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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi melalui strategi collaborative writing pada siswa kelas 
VII di SMP Negeri 2 Ngemplak.  
Penelitian tindakan ini memiliki empat prosedur dalam pelaksanaannya 
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak yang berjumlah 31 siswa. Data yang 
digunakan berupa hasil observasi, catatan lapangan, hasil wawancara, hasil tes 
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa, dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Kriteria 
keberhasilan tindakan dibagi menjadi dua, yaitu proses dan produk. Keberhasilan 
proses diukur berdasarkan peningkatan proses pembelajaran yang lebih baik. 
Keberhasilan produk diukur berdasarkan ketercapaian indikator dan nilai siswa 
yang lebih baik. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan strategi collaborative 
writing dapat meningkatkan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi 
narasi siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak. Peningkatan tampak pada 
proses dan produk. Peningkatan proses terlihat dari kondisi siswa yang lebih 
perhatian, aktif, bersemangat, suasana yang kondusif dan  terbangunnya bentuk 
kerjasama dalam pelaksanaan pembelajaran. Peningkatan produk terlihat dari nilai 
rata-rata hasil tulisan siswa yang meningkat, yaitu pratindakan 69,28, siklus I 
77,61, dan Siklus II 84,23. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi 
collaborative writing merupakan salah satu strategi yang mampu meningkatkan 
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa. 
 
Kata kunci: menulis, keterampilan mengubah teks wawancara menjadi 














A. Latar Belakang Masalah 
 
 Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi dalam segala hal sekaligus 
menjadi kebutuhan yang harus dikuasai oleh seseorang. Orang-orang pada jaman 
dahulu melakukan komunikasi dengan simbol-simbol, hingga pada akhirnya 
ditemukanlah sebuah sistem komunikasi yang disebut bahasa. Komunikasi yang 
dilakukan dapat berupa bahasa lisan atau tulisan. Pada perkembangannya, 
manusia mulai memanfaatkan fungsi bahasa dalam segala akivitas.  
Bahasa sebagai salah satu cara untuk mengekspresikan diri, dapat berupa 
ide, gagasan, atau pemikiran. Ekspresi melalui ide, gagasan, atau pemikiran 
menjadi sebuah bentuk penyampaian informasi, sebab hal ini dapat dilakukan 
dengan lisan atau tulisan. Informasi dari simbol yang berupa tulisan dan lisan ini 
kemudian akan disalin  melalui beberapa bentuk keterampilan yang wajib dimiliki 
oleh seseorang yakni keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Menyimak menjadi keterampilan awal yang dimiliki seseorang. Sejak usia balita 
seorang anak akan mengalami proses menyimak untuk pembelajaran bahasa. 
Kemudian, keterampilan selanjutnya ialah berbicara. Seorang anak akan 
melakukan proses berbicara dengan menyimak bunyi yang diterima dan 
melafalkannya. Keterampilan ketiga yang dipelajari seseorang ialah membaca. 






Menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses 
pembelajaran yang dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. Pada 
kenyataanya, menulis merupakan hal yang dirasa paling sulit dibandingkan 
dengan ketiga keterampilan lainnya. Keterampilan menulis memang bukanlah 
keterampilan yang mudah. Menulis memerlukan banyak latihan secara 
berkelanjutan dan terus-menerus. Menulis sebagai pembelajaran yang akan 
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan dari TK (Taman Kanak-kanak) hingga 
PT (Perguruan Tinggi) tentunya menyebabkan adanya perbedaan dalam tingkatan 
pengajarannya. Pada tingkat terendah, pembelajaran keterampilan menulis akan 
mempunyai tingkat pemahaman yang lebih mudah daripada tingkatan-tingkatan di 
atasnya. 
Secara umum, keterampilan menulis yang diajarkan meliputi beberapa 
jenis tulisan atau karangan yakni karangan narasi, deskripsi, argumentasi, 
eksposisi, dan persuasi. Kelima jenis karangan ini akan dipelajari siswa pada 
setiap jenjang pendidikan dengan tingkat pemahaman yang telah disesuaikan. 
Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran mengenai menulis karangan merupakan 
hal yang wajib untuk dikuasai sebagai salah satu bentuk keterampilan berbahasa. 
Pada pembelajaran menulis karangan narasi, kompetensi dasar mengubah 
teks wawancara menjadi narasi merupakan salah satu yang diajarkan di kelas VII. 
Menarasikan berarti menuliskan kembali peristiwa atau kejadian, sedangkan 
wawancara menurut Charles dan William (2012: 11) adalah proses komunikasi 
interaksi anatara dua pihak, setidaknya satu dari mereka memiliki tujuan yang 





Kemudian, narasi merupakan bentuk karangan yang berisi cerita sebuah peristiwa 
atau kejadian. Tujuan utama narasi menurut Achmadi (1988: 113) ialah 
menguraikan suatu peristiwa atau serangkaian peristiwa yang saling berhubungan 
sedemikian rupa sehingga maknanya muncul atau berkembang di dalamnya. 
Karena hal tersebut, aspek sistematika dan makna akan menjadi hal penting dari 
terbentuknya sebuah teks narasi. 
Pada pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi 
narasi di SMP Negeri 2 Ngemplak, ditemukan beberapa permasalahan melalui 
observasi yang dilakukan terhadap guru yaitu Bapak Lasono, S.Pd., siswa, serta 
diskusi dengan teman sejawat yang pernah melakukan praktik mengajar di lokasi 
tersebut. Observasi tersebut menghasilkan informasi yang berupa rendahnya 
kemampuan menemukan ide atau gagasan dalam menyusun teks wawancara. 
Selain itu, kemampuan siswa dalam menganalisis informasi yang tepat pada hasil 
wawancara juga masih rendah. Di sisi lain, terdapat pula permasalahan dalam 
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung pada hasil wawancara dan 
menarasikan teks wawancara. Beberapa permasalahan tersebut menjadi hal harus 
diberikan perhatian khusus untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
Keterampilan dasar mengubah teks wawancara menjadi narasi menjadi hal 
yang akan diperbaiki dalam upaya meningkatkan keterampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi. Narasi jenis ekspositoris dipilih sebagai sebuah materi 
yang sesuai sebab jenis tersebut memanfaatkan informasi berdasarkan fakta, 
benar-benar terjadi, dan terdapat bukti yang mendukungnya. Beberapa 




Dari data awal yang dilakukan melalui wawancara dengan guru pengampu 
mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia kelas VII, Bapak Lasono, S.Pd., 
didapatkan informasi lain, bahwa dalam proses pembelajaran yang berlangsung 
guru kurang memanfaatkan penggunaan strategi yang mampu meningkatkan 
keaktifan, kerjasama siswa dengan siswa, dan produktivitas siswa mengenai 
permasalahan dalam mekanisme penulisan pada keterampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi pada khususnya, dan kegiatan belajar mengajar pada 
umumnya. Siswa hanya menerima pembelajaran tanpa diberikan ruang untuk 
bekerja bersama-sama mengeksplorasi pemahamannya baik dengan guru, teman 
sekelas, maupun narasumber terkait. Selain itu, permasalahan lain juga terkait 
dengan minimnya referensi untuk belajar siswa dan sempitnya ruang 
perpustakaan. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti berusaha mendapatkan solusi dengan 
melaksanakan penelitian tindakan kelas pada keterampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi menggunakan strategi collaborative writing. Strategi 
collaborative writing dipilih karena mampu memberikan ruang bagi siswa untuk 
bekerja bersama dan mengeksplorasi pengetahuan terkait informasi dalam 
wawancara. Selain itu penggunaan strategi ini mampu membuat siswa lebih aktif, 
mampu berinteraksi dengan anggota dalam lingkungan kelasnya dengan saling 
bekerjasama untuk meningkatkan kualitas produksi tulisan di samping juga untuk 
menambah wawasan. Beberapa hal tersebut diaplikasikan pada kompetensi 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yakni sebagai berikut. 
1. Menulis dianggap sebagai keterampilan yang sulit untuk dikuasai daripada 
keterampilan lainnya. 
2. Hasil observasi kemampuan menulis siswa kelas VIIC  SMP Negeri 2 
Ngemplak belum mencapai KKM. 
3. Kemampuan dalam menemukan ide atau gagasan dalam menyusun pertanyaan 
wawancara dan menganalisis hasilnya masih kurang. 
4. Pengetahuan teknik penulisan kalimat langsung, dan tidak langsung beberapa 
siswa dalam menulis hasil wawancara dan menarasikannya masih rendah. 
5. Kemampuan bersosialisasi, bekerja dan bereksplorasi bersama dengan 
lingkungannya masih kurang. 
6. Pembelajaran masih kurang memanfaatkan penggunaan strategi yang 










C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Class Action 
Research) yang memanfaatkan strategi collaborative writing dalam pembelajaran 
mengubah teks wawancara menjadi narasi untuk kelas VIIC  di SMP Negeri 2 
Ngemplak. Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam produksi menulis terkait teknik penulisan dan proses pembelajaran yang 
lebih baik melalui bentuk kerjasama antar anggota kelompoknya. Setelah kegiatan 
ini dilaksanakan, siswa diharapkan mampu mengubah teks wawancara ke dalam 
narasi secara tepat dan sesuai dengan pembelajaran. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan batasan masalah, rumusan 
masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana upaya yang dilakukan untuk dapat 
meningkatkan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan 
menggunakan strategi collaborative writing pada siswa kelas VIIC  SMP Negeri 2 
Ngemplak? 
 
E. Tujuan Penulisan 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan 
upaya peningkatan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi 







F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan diharapkan mampu memberikan banyak 
manfaat baik bagi siswa, guru, maupun sekolah yang dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
1. Bagi Siswa 
a. Tumbuhnya motivasi dalam kegiatan menulis. 
b. Tumbuhnya sikap ingin tahu terhadap materi keterampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi. 
c. Meningkatkan kepekaan siswa terhadap fenomena yang terjadi pada 
lingkungannya. 
d. Menambah pengetahuan mengenai praktik menulis dengan strategi 
collaborative writing. 
 
2. Bagi Guru 
a. Meningkatkan pengetahuan mengenai penerapan strategi collaborative writing 
dalam meningkatkan pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi. 
 
3. Bagi Sekolah 
a. Diperolehnya masukan positif mengenai pembelajaran menulis dengan 






G. Batasan Istilah 
Batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Peningkatan: hal yang berkaitan dengan proses, cara, atau perbuatan meningkat 
melalui usaha, kegiatan, dan sebagainya. 
2. Keterampilan: sebuah kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 
3. Menulis: kegiatan menurunkan atau menuliskan lambang-lambang atau grafik 
yang menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami oleh seseorang, 
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau 
mereka memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut. 
4. Wawancara: sebuah pertemuan tanya jawab yang terjadi antara peneliti dengan 
informan. 
5. Narasi Ekspositoris: sebuah karangan yang bertujuan menggugah pikiran 
pembaca. Isi narasi ekspositoris berupa sebuah kejadian nyata yang dapat 
dialami siapa saja dan atau hanya dialami sekali dalam hidup seseorang. 
6. Strategi collaborative writing: sebuah bentuk pembelajaran menulis secara 






Pada bagian ini dipaparkan deskripsi teoritis, penelitian yang relevan, 
kerangka pikir, dan hipotesis tindakan. Penelitian yang relevan berisi kajian hasil 
penelitian orang lain yang relevan dengan masalah penelitian ini. Kerangka pikir 
berupa uraian tentang pola hubungan antarkonsep yang digunakan untuk 
menjawab masalah penelitian. Hipotesis tindakan berisi dugaan sementara peneliti 
terhadap permasalahan yang akan diteliti. 
A. Deskripsi Teoritis 
1. Keterampilan Menulis  
a. Pengertian Menulis 
Pada dasarnya setiap manusia memiliki suatu jenis keterampilan untuk 
berkomunikasi. Keterampilan berkomunikasi seseorang dapat dilihat dari 
kemampuan berbahasa yang dimilikinya. Keterampilan tersebut meliputi 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
keterampilan tersebut sesungguhnya merupakan satu kesatuan menuju sebuah 
keterampilan berkomunikasi yang baik. Berdasarkan hal tersebut, dikatakan 
bahwa keempatnya merupakan hal yang penting dan harus mampu untuk dikuasai. 
 Menulis merupakan jenis keterampilan yang mempunyai tingkat kesulitan 
lebih tinggi daripada ketiga keterampilan lainnya. Selain itu, keterampilan menulis 
merupakan keterampilan yang dipelajari melalui proses kreatif. Akan tetapi 
setinggi apapun tingkat kesulitan yang dimiliki, keterampilan menulis tetap harus 





mempunyai tiga aspek utama yaitu: (1) adanya tujuan atau maksud tertentu yang 
hendak dicapai; (2) adanya gagasan atau sesuatu yang hendak dikomunikasikan; 
(3) adanya sistem pemindahan gagasan itu, yaitu berupa sIstem bahasa. 
Menurut Tarigan (2008: 22), menulis ialah menurunkan atau menuliskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut 
kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Di sisi lain menulis juga 
mampu mengungkapkan ide, pikiran, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman 
hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, runtut, ekspresif atau tepat, enak untuk 
dibaca, dan bisa dipahami. Selain itu, Barkley, Cross, dan Major (2012: 347) 
menyebutkan pula bahwa menulis dapat mengajarkan cara berpikir kritis dan 
membantu dalam mengorganisasi, merangkum, dan mengintegrasikan, serta 
mensintesiskan beragam unsur menjadi sebuah kesatuan yang koheren. Melalui 
penjelasan tersebut, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pengertian dari 
menulis adalah sebuah keterampilan seseorang untuk mengungkapkan ide, 
pikiran, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman hidupnya secara kritis dalam bahasa 
tulis secara jelas, runtut, ekspresif atau tepat, enak untuk dibaca, dan bisa 
dipahami.  
Kemudian, mengenai tujuan dari pembelajaran menulis Tarigan (2008: 24) 
merumuskannya dalam empat kategori yakni: (1) memberitahukan atau mengajar; 
(2) menghibur atau menyenangkan; (3) meyakinkan; (4) mengutarakan atau 
mengekspresikan perasaan, emosi yang berapi-api sementara itu, Semi (2007: 14-





(2) memberikan petunjuk atau pengarahan; (3) menjelaskan sesuatu; (4) 
meyakinkan; dan (5) merangkum. 
b. Jenis Keterampilan Menulis 
Menulis merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan secara tidak 
langsung. Jenis keterampilan ini mempunyai beberapa bentuk yang didasarkan 
pada fungsi serta manfaatnya. Secara umum lima jenis tulisan yang dikenal 
selama ini adalah argumentasi, persuasi, deskripsi, eksposisi, dan narasi. 
Argumentasi mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat seseorang mengenai 
sesuatu yang disertai dengan fakta dan bukti. Persuasi merupakaan karangan yang 
bertujuan membuat pembacanya melakukan tindakan atau berbuat sesuai dengan 
yang diinginkan penulis. Deskripsi digunakan untuk menggambarkan sesuatu 
secara jelas dan tepat. Eksposisi digunakan untuk menjelaskan, memaparkan, 
menyampaikan informasi, mengajarkan  melalui tahap-tahap dengan tujuan untuk 
memperluas pengetahuan pembaca. Sementara itu, narasi bertujuan untuk 
menjelaskan sesuatu atau sebuah cerita dengan urutan waktu.  
Menulis secara tepat dan sesuai untuk segala macam karangan merupakan 
suatu hal yang harus dipelajari secara terus-menerus. Keberhasilan seseorang 
dalam menguasai keterampilan menulis akan didapat ketika seseorang itu selalu 
mengulang-ulang pada praktik menulis. Pada pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan menulis, agar seseorang dapat menulis secara lancar, tepat dan 
sesuai tentunya membutuhkan adanya pengetahuan mengenai langkah menulis 
yang tepat. Semi (2007: 46-52) menjelaskan langkah-langkah dalam praktik 





Dikatakan pula bahwa seseorang akan mampu menghasilkan sebuah tulisan yang 
baik ketika ia menguasai keterampilan berbahasa, penyajian, dan perwajahan 
(2007: 41).  
 
2. Wawancara 
a. Pengertian Wawancara 
 Pada  KBBI (2008: 1820-1821), wawancara adalah sebuah pertemuan tanya 
jawab yang terjadi antara peneliti dengan informan. Secara lebih detail Charles 
dan William (2012: 11) menjelaskan bahwa wawancara adalah proses komunikasi 
interaksi antara dua pihak, setidaknya satu dari mereka memiliki tujuan yang telah 
ditetapkan dan serius, yang melibatkan bertanya dan menjawab pertanyaan. 
Tujuan terpenting dilakukannya wawancara ialah untuk mendapatkan informasi. 
Informasi tersebut dapat berupa data, keterangan, atau pendapat tentang suatu hal.  
 Pada perkembangannya, terdapat beberapa teknik dalam wawancara, Sedia 
(2010: 125) menjelaskan mengenai beberapa teknik dalam wawancara yaitu: (1) 
wawancara sosok pribadi; (2) wawancara berita; (3) wawancara jalanan; (4) 
wawancara sambil lalu; (5) wawancara telepon; (6) wawancara tertulis; dan (7) 
wawancara kelompok. Kemudian, terkait dengan pelaksanaannya,  wawancara 
mempunyai tiga aspek yang penting. Aaspek tersebut adalah pewawancara, 
responden atau narasumber, dan topik atau permasalahan, sedangkan prosedur 
dari pelaksanaanya sendiri yaitu: (1) penyusunan pedoman wawancara (5W+1H); 
(2) pelaksanaan wawancara; (3) analisis hasil wawancara. Di sisi lain, Sedia 





seseorang ketika melaksanakan wawancara eksklusif. 
1. Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara agar narasumber juga dapat 
mempersiapkan dirinya dengan jawaban-jawaban yang mampu diberikan dan 
perlu. 
2. Membaca kegemaran, hobi, dan hal-hal yang disukai narasumber agar 
pembicaraan lebih transparan atauterbuka dan tidak kaku. 
3. Menghindari pembicaraan berkembang  menjadi perdebatan sebab wawancara 
bertujuan untuk mengorek keterangan, bukan beradu argumentasi. 
4. Menjadi pendengar yang baik, tetapi berikan juga kesan bahwa Anda adalah 
pendengar yang tidak perlu digurui. 
5. Mencatat identitas diri setiap narasumber seperti nama jelas, gelar, usia, 
pekerjaan, jabatan, tempat tinggal, dan sebagainya. 
6. M.engatur irama pembicaraan dan untuk itu, sesuaikan diri dengan 
perkembangan situasi pertemuan sebab ada beragam tipe narasumber, seperti ada 
narasumber yang suka berbelit-belit, bicara panjang lebar, teoretis, menggurui, 
humoris, ekstrovert (terbuka), berhati-hati, tertutup (introvert), pendiam, dan 
bersifat selalu menunggu. 
7. Menyampaikan ucapan terima kasih dengan sikap sopan dan simpatik selesai 
mewawancarai. Sebelumnya mintalah kesediaan narasumber untuk member 
keterangan tambahan terakhir sebagai penutup, seakan-akan bukan Anda yang 







8. Apabila perlu dan terlebih jika diminta, Anda sebaiknya menyampaikan hasil 
resume wawancara. Selain untuk konfirmasi juga untuk melindungi narasumber 
dari kekeliruan. 
b. Teks Wawancara 
 
Teks (KBBI, 2008: 1655) merupakan naskah yang berupa kata-kata asli 
dari pengarang, sedangkan wawancara (KBBI, 2008: 1820-1821) merupakan 
bentuk tanya jawab antara peneliti dan informan. Berdasarkan hal tersebut Teks 
wawancara merupakan naskah yang berupa kata-kata asli dari aktivitas tanya 
jawab antara peneliti dan informan. Dilihat dari segi isi, teks wawancara 
mengandung segala informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas 
sedangkan dari segi bentuk teks ini berupa transkip dari percakapan wawancara 
tersebut. 
 
3. Narasi Ekspositoris  
 Keraf (2010: 136) secara umum menjelaskan bahwa narasi mempunyai 
ciri khusus yang mampu membedakan dari jenis-jenis karangan lainnya yakni 
adanya unsur perilaku atau tindakan dan waktu. Keduanya menjadi unsur pokok 
yang wajib terdapat dalam karangan narasi. Selain itu, narasi berisi sebuah kisah 
yang bersifat dinamis. Menurutnya bentuk narasi secara teknik terdapat dalam 
karangan eksposisi dan deskripsi. Pada karangan deskripsi terdapat tujuan untuk 
menjelaskan atau menggambarkan sejelas-jelasnya suatu objek sehingga objek itu 
seolah-olah berada di depan mata kepala pembaca, sedangkan narasi dalam 





Narasi dalam eksposisi dinamakan narasi ekspositoris, dan narasi yang bersifat 
deskriptif-sugestif disebut sebagai narasi sugestif. Berbeda nama tapi sama 
makna, Achmadi (1988: 114) membagi jenis narasi ke dalam dua bentuk yakni 
naratif berplot (beralur) yaitu berupa fiksi. Narasi berplot dalam pembuatannya 
dapat dikontrol oleh si penulis dan ditentukan oleh beberapa faktor yakni tingkah 
laku manusia yang diseleksi dan diatur, bahan-bahan cerita yang dengan sengaja 
dan sadar dirancang, untuk mendramatisasikan pandangan pengarang tersebut. 
Jenis narasi yang kedua ialah narasi faktual, narasi yang di dalamnya terdapat 
sebagian besar berupa tulisan historis yang objektif, terdapat peristiwa-peristiwa 
dan juga kebermaknaan atau pentingnya peristiwa-peristiwanya, yang tentu saja 
pengarangnya ikut berperaan mementingkannya. 
 Semi (2007: 53) menjelaskan mengenai ciri tulisan narasi yaitu: (1) berisi 
cerita tentang kehidupan manusia; (2) cerita kehidupan manusia dapat berupa 
kehidupan nyata, imajinasi, atau keduanya; (3) ceritanya memiliki keindahan baik 
isimaupun penyajiannya; (4) terdapat konflik; (5) adanya dialog; dan (6) cerita 
disajikan secara kronologis 
Secara umum, diketahui bahwa karangan ini berisi cerita atau kisah yang 
melibatkan urutan waktu di dalamnya, dan terbagi menjadi dua jenis yakni narasi 
ekspositoris dan sugestif atau nonfiksi dan fiksi. Narasi ekspositoris pada 
dasarnya merupakan salah satu jenis dari narasi yang menceritakan mengenai 
peristiwa atau hal secara informatif, sehingga pembaca akan mudah dalam  
memahami. Keraf (2010: 136) mengatakan bahwa narasi ekspositoris pertama-





yang dikisahkan. Sasaran utamanya adalah rasio, yaitu berupa perluasan 
pengetahuan para pembaca sesudah membaca kisah tersebut.  
Berdasarkan pokok utamanya, karangan jenis ini mencakup perilaku atau 
tindakan dan waktu, maka narasi ekspositoris mempersoalkan mengenai tahap 
kejadian, rangkaian perbuatan kepada pendengar. Rangkaian tersebut merupakan 
bentuk keruntutan kejadian yang diharapkan menjadi tambahan pengetahuan 
pembaca atau pendengar. Menurut Keraf (2010: 138) terdapat beberapa perbedaan 
jenis narasi ekspositoris dan sugestif yang diuraikan sebagai berikut.  
Tabel 1 Perbedaan Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif  
 
NO Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif 
1 Memperluas pengetahuan. Menyampaikan suatu makna atau amanat 
yang tersirat. 
2 Menyampaikan informasi mengenai 
suatu kejadian. 
Menimbulkan daya khayal. 
3 Didasarkan pada penalaran untuk 
mencapai kesepakatan rasional.  
Penalaran hanya berfungsi sebagai alat 
untuk menyampaikan makna, sehingga 
kalau perlu penalaran dapat dilanggar. 
4 Bahasanya lebih condong ke bahasa 
informatif dengan titk berat pada 
penggunaan kata-kata denotatif. 
Bahasanya lebih condong ke bahasa 
figuratif dengan menitik beratkan 










 Perbedaan yang terdapat diantara narasi ekspositoris dan sugestif 
menandakan bahwa narasi memiliki bentuk yang  bersifat fiksi  dan nonfiksi. 
Akan tetapi, selain dua bentuk tersebut terdapat beberapa bentuk narasi yang 
selama ini belum terdaftar dalam kepustakaan. Narasi sebagai sebuah karya sastra 
mempunyai bentuk yang bermacam-macam. Beberapa pokok yang biasanya 
berkaitan dengan kesusasteraan atau fiksi ialah adalah roman, novel, cerpen, 
dongeng, dan sebagainya. Selanjutnya, narasi yang bersifat nonfiksi yaitu sejarah, 
biografi dan autobiografi (2010: 141).  
 
4. Keterampilan Mengubah Teks Wawancara menjadi Narasi 
a. Pengertian Mengubah Teks Wawancara menjadi Narasi 
Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek yang penting untuk 
dimiliki seseorang sebab tulisan mampu menjadi bentuk komunikasi antar 
manusia. Keterampilan ini dapat dipelajari ketika seseorang telah menguasai tiga 
keterampilan lainnya yakni menyimak, membaca, dan berbicara. Menulis menjadi 
keterampilan yang sulit untuk dikuasai, sebab hal tersebut membutuhkan banyak 
pemahaman dan latihan dibandingkan yang lain.  
Pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi menjadi salah 
satu yang wajib dipelajari oleh siswa. Materi tersebut terdapat pada tingkat 
sekolah menengah pertama kelas VII dan hal ini merupakan salah bentuk dari 
keterampilan dasar menulis. Mengubah teks wawancara menjadi narasi atau 





tertulis dalam teks wawancara, sehingga disimpulkan, bahwa unsur pusat yang 
terdapat dalam materi tersebut adalah teks wawancara dan narasi.  
Teks wawancara merupakan transkip dari kegiatan wawancara. 
Wawancara yaitu percakapan langsung dalam bentuk tanya jawab yang dilakukan 
oleh dua orang atau lebih mengenai suatu permasalahan. Pada kondisi formal, 
orang yang diwawancarai adalah tokoh masyarakat, ahli, orang berprestasi, artis, 
atau seseorang yang mempunyai keistimewaan. Wawancara yang dilakukan 
secara langsung maka akan melibatkan bentuk pernyataan langsung pada 
penulisan teks wawancaranya. Bentuk penulisan kalimat langsung pada teks 
wawancara mempunyai struktur dan aturan tersendiri.  
Wawancara yang mempunyai sifat sesuai dengan fakta akan sama dengan 
narasi ekspositoris. Wawancara tersebut berisi informasi kejadian atau peristiwa 
yang benar-benar terjadi. Tujuan yang dikehendaki dari narasi ekspositoris yakni 
untuk menambah pengetahuan bagi siapa saja yang membacanya. Menarasikan 
teks wawancara nantinya berisi mengenai penceritaan kembali dialog yang terjadi 
antara narasumber dan pewawancara. Melalui bentuk yang berbeda, penarasian ini 
nantinya akan lebih mudah untuk dipahami dibandingkan bentuk dialog dalam 
teks wawancara. Teks yang terlalu panjang dan struktur kalimat yang berada di 
dalamnya akan mempengaruhi tingkat pemahaman pembaca.  Berkaitan dengan 
kegiatan mengubah teks wawancara menjadi narasi, maka karangan jenis ini juga 
menjadi hal yang harus dipahami.  Secara umum, narasi berisi cerita atau kisah 
yang melibatkan urutan waktu di dalamnya. Rahardi (2009: 167) juga 





para pembaca, kadangkala bahkan untuk membawa para pembaca berpetualang 
bersama, membawa mereka terbang ke awang-awang, karena demikian terpesona 
dengan apa yang dinarasikan itu.  
Berkaitan dengan materi mengubah teks wawancara menjadi narasi, maka 
narasi ekspositoris merupakan jenis karangan yang tepat. Narasi ekspositoris 
sesuai dengan cirri utamanya mampu dijadikan pedoman dalam menuliskan hasil 
wawancara pada teks wawancara.  Selain itu, penggunaan kalimat langsung dan 
tak langsung juga menjadi bagian dalam materi tersebut. Penggunaan kalimat 
langsung pada wawancara yang dilakukan secara faktual, sedangkan tak langsung 
akan digunakan oleh penulis ketika mengubah teks wawancara menjadi narasi. 
Akan tetapi, kalimat langsung dapat pula dimasukan dalam penulisan mengubah 
teks wawancara menjadi narasi dengan berpedoman pada kaidah penulisan yang 
benar. Penulisan kalimat langsung dan tak langsung mempunyai ciri tersendiri 
yakni sebagai berikut. 
Tabel 2: Ciri-Ciri Kalimat Langsung dan Kalimat tak Langsung 
No Kalimat Langsung Kalimat Tak Langsung 
1 Bertanda petik atau (“…..”) 
 
Tidak bertanda petik 
2 Kata ganti orang dalam kalimat 
dikutip secara tetap. 
 
Kata ganti orang terdapat dalam 
kalimat kutipan 
3 Kata yang diucapkan tidak secara 
lugas 
 
Kata yang dituliskan lugas 
4 Kalimat bertanda petik terdapat 
pada kalimat tanya, berita, atau 
perintah. 







b. Penilaian Keterampilan Mengubah Teks Wawancara menjadi Narasi  
 
Penilaian merupakan bentuk akhir dari pembelajaran. Penilaian menjadi 
hasil mengenai pembelajaran yang dilakukan. Keberhasilan atau ketidak 
maksimalan pembelajaran dapat dilihat salah satunya melalui penilaian. Pada 
penilaian terdapat beberapa kriteria yang harus dicapai untuk menjadapatkan hasil 
terbaik. 
 Penelitian ini menggunakan bentuk penilaian tugas menulis bebas dengan 
pembobotan tiap komponen. Nurgiyantoro (2010: 440) menyatakan bahwa dalam 
penilaian yang memberikan bobot pada tiap komponen terdapat beberapa aspek 
yang dinilai, meliputi isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, 
gaya, pilihan struktur,  kosakata, dan ejaan serta tata tulis. Tabel penilaian asli dan 
penilaian yang telah divariasikan dapat dilihat pada lampiran halaman 132 dan 
133, sedangkan pedoman pembobotan dari kelima aspek tersebut sebagai berikut. 
Tabel 3: Pedoman Penilaian 
No Aspek yang dinilai Bobot  
1 Isi 20 
2 Organisasi 30 
3 Tata Bahasa 20 
4 Kosakata 10 










 Berdasarkan penjelasan di atas, Pada perkembangannya, berbagai bentuk 
strategi baru banyak bermunculan. Bertambahnya jenis strategi baru menandakan 
bahwa perkembangan praktik pelaksanaan pendidikan yang semakin baik. 
Strategi-strategi tersebut mempunyai keunggulan masing-masing untuk suatu 
bidang ajar, maka dalam penerapannya seorang pengajar harus tepat dalam 
melakukan pemilihan strategi dalam mengajarkan bahan ajarnya. Uno dan Nurdin 
(2011: 4) menjelaskan bahwa pemilihan strategi pembelajaran pada dasarnya 
merupakan salah satu hal penting yang harus dipahami dan disesuaikan dengan 
berbagai pertimbangan (situasi, kondisi, dan lingkungan yang akan dihadapinya) 
oleh setiap guru, mengingat proses pembelajaran merupakan proses komunikasi 
multiarah antarsiswa, guru, dan lingkungan belajar. Pemilihan strategi juga 
didasarkan pada beberapa elemen yaitu: (a) rumusan tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan, (b) analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang 
dihasilkan, dan (c) jenis materi pembelajaran yang akan dikomunikasikan.  
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Ngemplak 
pada kelas VIIC, maka ditentukan bahwa pembelajaran mengenai materi 
mengubah teks wawancara menjadi narasi menggunakan strategi kolaboratif.  
Sebagai salah satu strategi pembelajaran, kolaboratif menjadi salah satu yang 









5. Strategi Collaborative Writing 
a. Pengertian Collaborative Writing 
Collaborative Writing merupakan salah satu jenis dari pembelajaran 
kolaboratif. Menurut Elizabert, Patricia, dan Major (2012: 6) pembelajaran 
kolaboratif adalah perpaduan dua atau lebih pelajar yang bekerja secara bersama-
sama dan berbagi beban setara dan perlahan dalam mewujudkan hasil 
pembelajaran yang diinginkan. Berkolaborasi artinya bekerjasama secara 
berpasangan atau berkelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. 
Dikatakan bahwa dalam Kolaboratif terdapat tiga fitur penting yakni: (1) desain 
pembelajaran yang disengaja; (2) bercollaborate atau bekerjasama secara aktif 
untuk setiap individunya dalam meraih tujuan bersama; dan (3) terjadinya 
pembelajaran yang penuh dengan makna. (Elizabert, Patricia, dan Major (2012: 4-
6)).  
Collaborative Writing atau menulis secara kolaboratif berarti memerlukan 
bentuk kerjasama dalam pelaksanaanya menjadi salah satu jenis strategi 
kolaboratif yang sesuai dengan penelitian ini. Menurut Elizabert, Particia, dan 
Major (2012: 380) dalam collaborative writing, siswa membentuk pasangan atau 
kelompok untuk bersama-sama membuat makalah formal, dan setiap siswa 
berkontribusi dalam setiap tahap penulisan. Pembelajaran menggunakan strategi 
collaborative writing ini menuntut siswa untuk aktif dan berkontribusi yang 
setara, sebab dalam tahapanya siswa akan bekerjasama serta berkontribusi untuk 
tiap-tiap siswanya. Collaborative writing difokuskan pada bentuk kontribusi dari 





awal pencarian gagasan atau ide, mengumpulkan dan mengorganisir informasi, 
merancang, mengedit hingga pada akhirnya merevisi penulisan. Penjelasan 
tersebut sesuai dengan pernyataan dari Uno dan Nurdin (2011: 4) yang 
menjelaskan bahwa strategi merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan 
oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga akan 
memudahkan peserta didik mencapai tujuan yang dikuasai diakhir kegiatan 
belajar.  Secara lebih konkrit Hamruni (2012: 2) menyebutkan bahwa konsep dari 
strategi ialah menunjuk pada karakteristik abstrak rentetan perbuatan guru-peserta 
didik di dalam peristiwa belajar-mengajar.  
Collaborative writing menjadi salah satu jenis strategi kolaboratif yang 
mengkhususkan fungsinya pada penerapan keterampilan menulis. Akan tetapi, 
menurut Elizabert, Patricia, dan Major (2012: 384) setiap macam dari strategi 
kolaboratif mampu mempunyai variasi lain dalam memaksimalkan 
pemanfaatannya untuk berbagai ketrampilan pembelajaran, tak terkecuali 
collaborative writing. Strategi yang divariasikan secara mandiri tidak boleh 
menyalahi dasar dari strategi utama yang digunakan. Berdasarkan hal tersebut, 
collaborative writing pada penelitian ini divariasikan berdasarkan struktur atau 
tahapan dari menulis secara kolaboratif tersebut yang meliputi tahap menggali 
gagasan, mengorganisir, mengeksplorasi, dan editing. 
Pada penelitian ini pemanfaatan strategi collaborative writing divariasikan 
dengan melihat materi mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan 
memperhatikan penulisan kalimat langusng dan tidak langsung. Tahapan- tahapan 





untuk mencari gagasan; 2)  Affinity grouping untuk mengorganisasikan informasi, 
; 3) Role Play sebagai bentuk pengembangan dari tahap sebelumnya yakni sebagai 
bentuk permodelan dalam pencarian informasi dan; 4)  Peer Editing sebagai 
langkah atau tahap terakhir yang dilakukan. 
b. Langkah Pembelajaran Keterampilan Menulis Menggunakan Strategi 
Collaborative Writing 
 
Berdasarkan penggunaan strategi collaborative writing yang divariasikan 
secara mandiri, berikut adalah tahapan-tahapannya dalam praktik ketrampilan 
menulis karangan yang didasarkan pada Elizabert, Patricia, dan Major (2012: 
381). 
1. Siswa membentuk pasangan atau kelompok berdasarkna arahan guru, 
kemudian mencari gagasan atau ide dengan saling menyumbangkan sarannya 
kepada anggota kelompoknya. 
2. Siswa secara bersama menyusun gagasan mereka dan membuat sebuah 
kerangka tulisan. 
3. Siswa membagikan kerangka tulisan tersebut kepada setiap anggota agar 
mereka secara individual merancang informasi yang hendak ditulis. 
4. Kelompok membuat keputusan bersama dengan menyelesaikan perbedaan 
pemikiran, konten, dan gaya dalam tulisan yang dibuat. 
5. Kelompok menggabungkan hasil kerja individu menjadi sebuah karangan. 
6. Kelompok merevisi dan mengedit hasil kerja individualnya, memeriksa konten 
dan kejelasan termasuk tata bahasa, ejaan, dan tanda baca. 
7. Setelah pengeditan terakhir, hasil tersebut dikumpulkan kepada guru untuk 





6. Pembelajaran Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi Menggunakan 
Strategi Kolaboratif  
  
Penelitian Tindakan Kelas (Clasrooms Action Research) menjadi salah 
satu alat yang digunakan dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dan siswi 
menjadi lebih baik. Pemusatan pada proses pelaksanaan pembelajaran menjadi 
sebuah hal yang tepat. Selain itu penggunaan strategi, media atau bentuk 
pembelajaran yang variatif lainnya harus diterapkan pada setiap pembelajaran. 
Pada penelitian ini, peneliti ingin melaksanakan pembelajaran untuk keterampilan 
menulis dengan mengubah teks wawancara ke dalam bentuk narasi melalui 
strategi collaborative writing. 
Pemilihan jenis keterampilan dan  bentuk pembelajaran sebagai bentuk 
variasi dilakukan dengan melihat situasi dan kondisi subjek penelitian. Melalui 
observasi maka dipilih strategi colaborative writing yang telah divariasikan atau 
dibuat perluasan sebagai upaya meningkatkan keterampilan menulis dengan 
mengubah teks wawancara ke dalam narasi, khususnya ekspositoris. Jenis narasi 
dipilih sebagai bentuk yang paling sederhana bagi seseorang dalam melatih 
keterampilan berupa kemampuan menulis. Pemilihan strategi dengan variasi 
kolaboratif jenis colaborative writing yang digunakan melalui empat tahapan 
yakni case study untuk mencari gagasan, affinity grouping untuk 
mengorganisasikan informasi, role playing sebagai bentuk pengembangan dari 
tahap sebelumnya yakni sebagai bentuk permodelan dalam pencarian informasi 
dan peer editing sebagai langkah atau tahap terakhir yang dilakukan secara 
individu. Keempat variasi teknik ini didasarkan pada macam teknik strategi 





Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis dengan mengubah teks 
wawancara ke menjadi narasi menggunakan strategi collaborative writing tersebut 
diharapkan mampu meningkatkan hasil dari kemampuan siswa kelas VIIC  SMP 
Negeri 2 Ngemplak. Colaborative Writing diterapkan sebagai bentuk rangsangan 
bagi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran, mengembangkan ide, dan variasi 
penulisan narasi. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran ini akan disertai dengan 
hasil akhir berupa tulisan dan aktivitas mengoreksi tulisan antar siswa. Diksi, 
kalimat efektif, tanda baca, dan ejaan menjadi poin penting selain inti dari 
penguasaan penulisan narasi ekspositoris. Penulis mencoba mengubah pemikiran 
siswa mengenai pandangan “menulis itu sulit” dengan membebaskan siswa dalam 
melakukan aktivitas menulis cerita melalui rangsangan hal yang berbeda dari 
biasanya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang berbasis 
masalah di lapangan. PTK menjadi bentuk penelitian yang mengedepankan 
terjadinya peningkatan pada hasil dari sebuah proses pembelajaran melalui 
strategi, media, atau model pembelajaran.  
Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian 
dengan judul Peningkatan Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas XB SMA 
Negeri 1 Girimulyo, Kulon Progo dengan Strategi Menulis Di Sini dan Saat Ini 
oleh Jati Budiasih pada Tahun 2011 memberikan hasil bahwa siswa mampu 





lebih aktif dan peka terhadap fenomena yang terjadi hingga nantinya ide pun 
muncul akibat rangsangan tersebut.  
Peningkatan Keterampilan Menulis Naskah Drama dengan Strategi 
Kooperatif Tipe STAD pada Siswa Kelas XI IPS1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, 
Yogyakarta oleh Andri Hariyadi pada Tahun 2013 memberikan hasil bahwa 
dengan penggunaan strategi STAD siswa mampu bekerjasama  dalam 
mempelajari dan memahami materi. Selain itu, siswa termotivasi untuk lebih 
meningkatkan rasa ingin tahunya pada fenomena yang menjadi objek sasaran 
menulis, dan mereka dibiasakan untuk menghargai pendapat orang lain pada satu 
kelompok. 
Kedua hasil penelitian tersebut mengacu pada penerapan strategi dalam 
pembelajaran keterampilan menulis. Melalui prinsip-prinsip kerjasama pada 
strategi yang digunakan dalam meningkatkan kepekaan pada fenomena serta 
bentuk penghargaan terhadap pendapat inilah kedua sumber tersebut relevan. 
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, diharapkan hasil kedua penelitian 
mampu memperkuat adanya peningkatan yang signifikan terjadi pada penggunaan 











C. Kerangka Pikir 
Menulis menurunkan atau menuliskan lambang-lambang atau grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami oleh seseorang, sehingga 
orang lain dapat memahaminya. memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut. 
Pada saat praktik menulis, pengembangan kerangka tulisan merupakan salah satu 
hal yang penting karena berpengaruh pada tujuan dari penyampaian informasi.. 
Maka penggunaan kosakata, diksi, ejaan, dan tanda baca  harus lebih diperhatikan 
untuk memunculkan tema atau judul secara tepat dan menarik serta penulisan 
yang tepat. Kreativitas dalam menulis sebuah karangan terlebih sebuah cerita 
mengenai pengalaman, hal ini dapat dilakukan melalui berbagai sisi. Sisi-sisi 
tersebut dapat berbentuk segala hal yang ada dalam intrinsik sebuah karangan, 
khususnya cerita yaitu tokoh, alur, perwatakan, tema, judul, setting, dan lain 
sebagainya. Hal ini dilakukan agar, tulisan atau karangan yang dihasilkan menjadi 
lebih menarik.   
Pada penelitian ini, salah satu sisi yang dikedepankan untuk pembelajaran 
menulis narasi adalah siswa mampu menginterpretasikan pembelajaran secara 
kolaboratif untuk merumuskan pertanyaan, mendapatkan informasi, dan 
mengidentifikasinya  secara bersama dengan teman kelompok pada pembelajaran 
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi berdasarkan pada 
fenomena kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dipilih dengan alasan bahwa banyak 
ditemukannya fenomena kesulitan siswa dalam menentukan cerita yang akan 
ditulis pada praktik penulisan karangan narasi secara umum. Hal tersebut 





Melalui strategi collaborative writing yang memanfaatkan kerjasama pada 
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi, siswa diharapkan  
mendapatkan pengalaman belajar yang berbeda melalui praktiknya, sehingga 
wawasan menulis narasi siswa mampu meningkat. Selain itu, hal tersebut mampu 
memicu kekritisan siswa dalam memahami fenomena yang terjadi.  
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini ialah terdapatnya peningkatan 
yang signifikan pada pembelajaran keterampilan menulis dengan menggunakan 










A. Jenis Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action Research dilakukan 
dengan memfokuskan pembelajaran pada prosesnya. Menurut Burns via  Madya 
(2011: 9), penelitian tindakan kelas  merupakan penerapan penemuan fakta pada 
pemecahanmasalah dalam situasi sosial dengan pandangan untuk meningkatkan 
kualitas tindakan yang dilakukan di dalamnya, yang melibatkan kerjasama para 
peneliti, praktisi, dan orang awam. Diperjelas kembali oleh Arikunto dkk (2008: 
3) mengenai komponen pokok dalam PTK melalui tiga kata inti yaitu (1) 
Penelitian, (2) Tindakan, dan (3) Kelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersama.  
Di sisi lain, terdapat pendapat yang dikemukakan oleh Schmuck via Metler 
(2011: 22). Definisi penelitian tindakan (action research) yaitu sebuah upaya 
untuk “mempelajari situasi nyata sekolah dengan tujuan meningkatkan kualitas 
aksi dan hasil di dalamnya. Penjelasan ini terkait dengan data permasalah yang 
diperoleh dari pengamatan secara langsung pada lokasi penelitian. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model spiral dari Kemmis 
dan Taggart yang dikembangkan Burns via Madya (2011: 67) bahwa pada setiap 







Gambar 1: Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc Taggart 
Menurut Arikunto (2008: 20) terdapat empat tahapan penting dalam 
penelitian tindakan kelas. Keempat tahapan tersebut mengacu pada model 
penelitian Kemiss dan Mc. Taggart. Pada gambar di atas, terlihat adanya dua 
perangkat komponen yang kemudian dinamakan sebagai dua siklus. Berikut akan 
diuraikan mengenai aspek pokok dalam penelitian tindakan kelas. 
1. Perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan beberapa hal sebagai berikut: 
a. membuat program pembelajaran 
b. mempersiapkan data siswa 
c. membuat lembar pengamatan dan penilaian aktivitas siswa 
d. membuat lembar cacatan harian 






f. mempersiapkan kebutuhan untuk praktik pembelajaran 
2. Pelaksanaan Kegiatan 
Pada tahap ini program pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas. 
Kegiatan siswa dilakukan sesuai dengan program pembelajaran yang telah 
disusun. 
3. Pengamatan 
Pada tahap ini, kegiatan dilakukan dengan cara mengamati pelaksanaan 
pembelajaran secara langsung. Pengamatan dilaksanakan menggunakan lembar 
pengamatan yang telah dibuat. Selain melaksanakan pengamatan, peneliti juga 
melakukan penilaian. Adapun bentuk penilaian yang dilakukan adalah penilaian 
psikomotorik. Pada pelaksanaan observasi, guru berpedoman pada lima aspek 
penilaian dalam kegiatan pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Kelima aspek tersebut 
yaitu kondisi kelas, keaktifan, perhatian, antusiasme, dan kerjasama. 
4. Refleksi  
Pada tahap ini pengamatan dan penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan 
yang berupa teks narasi serta hasil wawancara dikumpulkan dan dianalisis. 
Melalui hasil pengamatan tersebut dapat diketahui apakah penggunaan 
collaborative writing dapat meningkatkan pembelajaran menulis dengan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi pada siswa atau tidak, berapakah 
jumlah siswa yang dapat menulis secara tepat, berapakah siswa yang masih 






Melalui model spiral milik Kemmis dan Mc. Taggart, collaborative 
writing untuk mengubah teks wawancara menjadi narasi yang dilakukan secara 
bersiklus diharapkan mampu meningkatkan pembelajaran menulis di kelas VII  
SMP Negeri 2 Ngemplak tahun ajaran 2013/2014.  
 
B. Setting Penelitian 
  Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan  di SMP Negeri 2 Ngemplak 
untuk mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Pemilihan sekolah ini 
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak. Pelaksanaan penelitian ini pada 
semester II yaitu bulan April-Mei 2014. Penentuan waktu penelitian mengacu 
pada permasalahan pada hasil pembelajaran sebelumnya terkait SK dan KD yang 
sama.   
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan subjek penelitian siswa kelas 
VIIC  SMP Negeri 2 Ngemplak tahun ajaran 2013/2014 dengan jumlah  31  orang 
yang terdiri dari 18 siswa putra dan 13 siswa putri. Penentuan subjek penelitian 
dilakukan dengan alasan bahwa banyak siswa kelas VIIC yang kurang aktif dalam 
pembelajaran, kurang bersosialisasi serta bereksplorasi dengan lingkungannya, 
dan kurangnya kemampuan siswa dalam sistematika penulisan. Objek penelitian 






D. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model spiral dari Kemmis 
dan Taggart dengan modifikasi Burns, bahwa pada setiap siklus terdiri dari tahap 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam 1 
pratindakan dan 2 siklus dengan prosedur sebagai berikut. 
1. Pratindakan  
Pada tahap ini, peneliti bersama kolaborator merancang rencana praktik 
pembelajaran (RPP) yang disesuaikan SK dan KD-nya tanpa menggunakan 
penerapan strategi. Pembelajaran berlangsung seperti biasa tanpa diterapkan 
perlakukan. Penerapan pelaksanaan pratindakan dapat dilihat pada tabel yang 
terdapat dalam lampiran halaman 135.  
2. Siklus  
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan pada siklus ini menerapkan tindakan sebagai berikut. 
1) Pemilihan masalah  
Peneliti dan guru bersama-sama menyamakan persepsi dalam menentukan 
permasalahan yang terjadi di kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak, lokasi 
penelitian. Kelas VIIC terdiri atas 31 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 
13 siswa perempuan. Permasalahan yang terjadi dalam kelas ini yaitu kurangnya 
antusiasme siswa dalam praktik pembelajaran bahasa Indonesia, keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi dan kemampuan mengeksplorasi 
pengetahuan yang masih rendah, serta penggunaan strategi, atau model 





Menurut hasil observasi dan wawancara dengan guru pada 6 Maret 2014, 
pemilihan kelas didasarkan bahwa dari enam kelas yang ada, VIIC merupakan 
kelas yang sebagian besar siswanya adalah laki-laki, mempunyai kondisi 
pembelajaran yang kurang baik, pasif dalam menerima materi, perhatian yang 
rendah terhadap penjelasan guru,  antusiasme yang kurang, dan interaksi bentuk 
kerjasama yang belum maksimal. Selain itu, didapatkan pula data bahwa kelas ini 
merupakan kelas yang mempunyai nilai kurang maksimal pada KD keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi 
2) Rancangan Pemecahan Masalah 
Peneliti dan guru merancang alternatif pemecahan masalah terkait materi 
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan 
strategi collaborative writing dengan pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada 
bulan April-Mei 2014. Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan 
wawancara untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi. Selain itu peneliti juga menyiapkan 
semua instrument dan kebutuhan terkait materi serta media yang dibutuhkan 
selama pelaksanaan penelitian.  
b. Tindakan 
Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan yang telah disepakati bersama 









Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan pengamatan dengan 
menuliskannya pada catatan lapangan. Hal ini dilakukan setiap kali pertemuan 
dilakukan. Tahap terakhir dari observasi yakni dengan menggabungkan informasi 
terkait pengamatan keduanya untuk mengevaluasi kejadian pada saat perlakukan 
dilaksanakan. Selain mengenai pengamatan saat pelaksanaan praktik penulisan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi, penilaian psikomotorik juga dikenakan 
pada siswa sebab penelitian ini juga menggunakan strategi collaborative writing 
yang mewajibkan siswanya untuk aktif serta interaktif dalam proses pembelajaran. 
d. Refleksi 
Pada tahap ini, refleksi dilakukan dalam dua bentuk kelompok yakni 
kelompok antara guru dan siswa serta guru dan peneliti. Peneliti dan guru 
melakukan pengamatan dan pendataan hasil kegiatan yang terdiri dari produk 
tulisan siswa dalam mengubah teks wawancara ke dalam narasi dan proses 
berlangsungnya pembelajaran dengan strategi collaborative writing. Hasil yang 
didapat ialah jumlah peningkatan terkait ketentuan kriteria praktik keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi setelah menerapkan strategi 
collaborative writing 
Keempat tahap di atas, dilakukan sebanyak dua kali, dan hasil pada tahap 
refleksi siklus awal akan dijadikan sebagai koreksi untuk pelaksanaan pada siklus 
selanjutnya hingga ditemukan peningkatan berdasarkan penelitian tindakan kelas 
tersebut. Pada akhir tindakan siklus akan dikenakan wawancara baik pada guru 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Pada tahap ini pengambilan data dilaksanakan dengan melakukan 
pengamatan secara langsung pada kegiatan pembelajaran di kelas dan data uraian 
yang diisi oleh siswa. Merujuk pada buku “Penilaian  Pembelajaran Bahasa 
(Nurgiyantoro, 2010: 90-100),” adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut. 
1. Angket  
Teknik ini digunakan untuk mendapatlan tanggapan responden (peserta didik) 
mengenai permasalahan tertentu. 
2. Observasi 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan segala informasi selama 
berlangsungnya proses pembelajaran, termasuk di dalamnya aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran tersebut. 
3. Wawancara 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden (peserta didik, 
orang yang diwawancarai) mengenai penggunaan teknik pembelajaran dan 
tanggapan terkait penerapan teknik pembelajaran yang baru saja diterapkan. 
4. Tes 
Teknik ini digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman terhadap materi yang 
diajarkan. 
5. Dokumentasi 
Teknik digunakan untuk menyimpan gambaran dan atau rekaman selama proses 





6. Catatan lapangan 
Teknik ini digunakan bersama dengan kolaborator untuk mencatat segala aktivitas 
yang terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Pedoman Angket 
 Pedoman ini digunakan untuk mendapatkn informasi mengenai tanggapan 
peserta didik terhadap pembelajaran bahasa Indonesia, permasalahan dalam 
pembelajaran menulis, dan permasalahan yang dihadapi ketika pembelajaran 
KD keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi baik sebelum dan 
sesudah dilaksanakannya penelitian. Angket yang digunakan berupa angket 
tertutup, peserta didik diberikan pilihan untuk mendeskripsikan pendapat 
mereka melalui jawaban yang telah disediakan. Mereka memilih dengan 
mencari jawaban yang dirasa dekat dengan pilihannya. 
2. Pedoman observasi 
Pedoman ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai proses 
pembelajaran siswa terhadap materi mengubah teks wawancara menjadi narasi 
serta segala aktivitas psikomotorik siswa dalam mengikuti pembelajaran tersebut 









3. Pedoman wawancara 
Pedoman ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden 
(peserta didik, orang yang diwawancarai) yaitu guru dan siswa. Responden guru 
akan diberikan pertanyaan terkait teknik pembelajaran apa saja yang telah 
digunakan selama ini dan tanggapan mengenai penerapan collaborative writing 
pada pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi. Responden siswa 
akan dikenakan wawancara mengenai kesannya pada pembelajaran tersebut 
dengan collaborative writing. 
4. Pedoman tes 
Pedoman ini berisi kisi-kisi tugas yang berupa pertanyaan dan perintah 
untuk menulis teks wawancara dalam bentuk narasi dengan tema yang telah 
ditentukan oleh guru. 
5. Pedoman penilaian KD 
Pedoman ini berisi aspek penilaian praktik pembelajaran mengubah teks 
wawancara menjadi narasi. 
 
G. Teknik Analisis Data 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif dan 
data kualitataif. Data kuantitatif berisi skor hasil tes menulis dengan mengubah 
teks wawancara menjadi narasi dan kualitatif berupa peningkatan kemampuan 
keterampilan menulis mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan 






Pada teknik analisis data ini terdapat dua bentuk utama yakni data proses 
pembelajaran dan data produk. Data proses pembelajaran yakni mengenai 
pemahaman materi dan segala yang terjadi ketika pembelajaran awal hingga akhir 
mengubah teks wawancara menjadi narasi. Data produk merupakan bentuk akhir 
dari pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi yaitu tulisan siswa.  
Pada penelitian ini, analisis data disajikan secara kualitatif interaktif  yang 
memiliki tiga komponen yaitu reduksi data, beberan data, dan penarikan 
kesimpulan. Analisis data tersebut didukung dengan data kuantitatif yang berisi 
scoring dari hasil tes siswa dalam mengubah teks wawancara menjadi narasi. 
 
H. Validitas dan Reliabilitas Data 
Penilaian merupakan bentuk dari hasil dari penelitian. Hasil yang didapat 
dari berbagai alat instrumen tersebut menjadi tanggung jawab dari kesuksesan 
penelitian yang dilakukan. Tanggung jawab tersebut bergantung pada keaslian 
dari hasil yang didapatkan. Validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji 
keabsahan atau keaslian dari data yang dijadikan sebagai hasil penelitian. 
Penjelasan mengenai keduanya sebagai berikut. 
1. Validitas 
Pada penelitian ini validitas yang digunakan adalah sebagai berikut:  
a) Validitas proses 
Madya (2011: 40) menyatakan bahwa kriteria ini mengangkat tentang 
keterpercayaan dan kompetensi dari penelitian. Pada kriteria ini, peneliti 





kegiatan lain terkait pembelajaran. Hasil ketercapaian indikator pada setiap 
kriteria yang dibuat dapat dijadikan sebagai reflesksi untuk pelaksanaan  tindakan 
selanjutnya. Selain itu, hasil dari kriteria validitas proses juga harus didukung oleh 
pengamatan dan pengumpulan data sebab keduanya akan menentukan kualitas 
dari proses tindakan dan data tersebut. Validitas ini memeriksa kualitas strategi 
collaborative writing yang didapatkan dari pengamatan aktivitas siswa selama 
pembelajaran. 
b) Validitas hasil 
Madya (2011: 40) menyatakan bahawa kriteria ini terkait dengan hasil 
yang memuaskan pada tindakan dalam konteks penelitian. Hasil yang efektif tidak 
hanya melibatkan solusi masalah akan tetapi meletakan kembali masalah dalam 
kerangka sehingga melahirkan pertanyaan baru. Kegiatan tersebut berlangsung 
secara berkelanjutan agar upaya perbaikandapat berjalan secara bertahap, 
berkesinambungan, dan dinamis. Validitas ini berisi perubahan tulisan pada 
penulisan teks wawancara yang telah dinarasikan pada tiap siklusnya yang 
dilakukan siswa. Pengukuran tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran 
dilakukan dengan memanfaatkan pedoman penilaian yang telah disiapkan peneliti 
bersama kolaborator 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan uji kekonsistenan sebuah pengukuran yang 
dilakukan pada data. Data akan lebih dipercaya ketika ia bersifat konsisten 
sehingga ia dapat disebut reliabel. Kekonsistenan data dilihat ketika data yang 





mempunyai hasil yang kurang lebih sama. Berikut akan dijelaskan terkait 
pengukuran keabsahan pengolahan data.  
a) Member check atau tanggung jawab 
Pada tahap ini hasil dari observasi atau wawancara kepada guru dan siswa 
akan diperiksa kembali kebenarannya kepada narasumber yang relevan dengan 
penelitian mengenai upaya peningkatan ketrampilan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi menggunakan collaborative writing. 
b)  Trianggulasi 
Pada tahap ini dilaksanakan pemeriksaan mengenai kebenaran hipotesis 
pada penelitian ini, kontruks atau analisis dari peneliti dan kolaborator. 
Trianggulasi dilakukan melalui tiga sudut pandang yakni guru sebagai peneliti, 
sudut pandang peneliti, dan sudut pandang kolaborator melalui observasi atau 
wawancara terkait penelitian ini. 
 
G.  Indikator Keberhasilan Tindakan 
Indikator keberhasilan tindakan merupakan sebuah tolak ukur dalam 
pelaksanaan penelitian. Indikator ini didapat melalui hasil dari data yang telah 
didapat ketika melakukan penelitian.  
Terdapat dua bentuk kriteria yang digunakan dalam pencapaian indikator 
keberhasilan tindakan. Sesuai dengan teknik analisis data, kriteria keberhasilan 







Indikator keberhasilan proses melingkupi adanya peningkatan pada data 
yang diperoleh berdasarkan pengamatan atau observasi terkait lima aspek yang 
dinilai yakni situasi pembelajaran, perhatian atau fokus, keaktifan, antusiasme, 
dan kerjasama. Akivitas ini meliputi perubahan perilaku yang terjadi pada saat 
sebelum hingga sesudah yakni tahap pratindakan hingga siklus II dalam KBM. 
Indikator keberhasilan produk melingkupi peningkatan data nilai dan ketuntasan 
sebesar 70% dari praktik menulis pada KD keterampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi. Siswa dianggap telah tuntas ketika nilai yang 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan diuraikan deskripsi mengenai hasil belajar siswa kelas 
VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak pada pratindakan, pelaksanaan tindakan pada tiap 
siklus, dan peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaran keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan strategi collaborative writing. 
Pada pembahasan diuraikan penggunaan strategi, peningkatan kemampuan siswa 
dalam pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi 
dengan penerapan strategi collaborative writing, tanggapan siswa mengenai 
strategi, dan keterbatasan penelitian. 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Deskripsi Awal Keterampilan Mengubah Teks Wawancara menjadi 
Narasi Siswa 
 
 Pratindakan merupakan kegiatan pembelajaran mengubah teks wawancara 
menjadi narasi oleh guru kepada siswa, tidak ada campur tangan dari peneliti 
dalam tahap ini. Fungsi dari kegiatan ini untuk mengetahui keterampilan awal 
mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 
Ngemplak. Informasi awal pengetahuan dan keterampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi siswa diperoleh dari tiga informasi. Pertama, observasi 
yang dilakukan sebelum penelitian berupa wawancara terhadap guru. Kedua, 
angket yang dibagikan sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas. Ketiga, 
informasi diperoleh dari hasil menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi 
narasi pada pratindakan. Berikut akan disajikan cuplikan wawancara dengan guru 





Wawancara yang dilakukan denga guru menghasilkan penjelasan bahwa 
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa masih rendah 
karena beberapa kendala, di antaranya siswa sulit mencari ide, menentukan tema 
dan atau judul wawancara, sulit dalam menyusun pertanyaan wawancara,  
terkadang isi dengan judul kurang sesuai dan detail, sulit dalam memahami format 
penulisan karangan narasi,  penulisan ejaan, penggunaan tanda baca, dan kalimat 
efektif. Berikut cuplikan hasil wawancara tersebut. 
Peneliti : “Apakah siswa antusias dalam pembelajaran menulis?” 
Guru  : “…….. ada beberapa siswa yang menulis dengan serius, tetapi 
hampir sebagian besar malas mbak. Soalnya menulis itu ya sulit 
bagi siswa. Biasanya mereka mengeluh seperti itu.” 
Peneliti : “Apakah yang selama ini bapak hadapi jika mengajarkan 
keterampilan menulis?” 
Guru  : “….. Siswa sulit mencari ide, terkadang isi dengan judul kurang 
sesuai. Kemudian, siswa juga masih sulit dalam hal penulisan 
ejaan, penggunaan tanda baca, dan kalimat efektif.” 
Peneliti : “Apakah siswa sering mengalami kesulitan pada saat proses 
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi?” 
Guru  : “….. dari dahulu sering terjadi adalah siswa merasa sulit dalam 
menentukan tema dan atau judul wawancara, sulit dalam menyusun 
pertanyaan wawancara, siswa tidak menuliskan infromasi secara 












Selain itu penggunaan strategi, metode, atau media pembelajaran yang 
kurang bervariasi juga menjadi salah satu penyebabnya. Berikut cuplikan 
wawancaranya. 
Peneliti  : “Apa saja strategi, metode, atau media yang pernah digunakan 
dalam pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi?” 
Guru   : “Saya masih konvensional aja, mbak.”  
Vignette W/06/03/2014 
 
Gambar 3: Vignette Wawancara sebelum Penelitian 
 
Berkaitan dengan hal tersebut disajikan pula data mengenai hasil angket 
informasi awal keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa 
kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak yang dibagikan kepada siswa oleh peneliti 
pada tanggal 15 April 2014.  
Hasil dari angket pratindakan yang mencakup 10 buah pertanyaan tersebut 
menjelaskan bahwa tingkat keantusiasan siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 
Ngemplak terhadap pembelajaran bahasa Indonesia termasuk kategori tinggi, 
yaitu mencapai 53,85% untuk komentar setuju (S) dan 11,54% untuk komentar 
sangat setuju (SS) atau sebanyak 17 siswa dari jumlah keseluruhan 26 siswa. 
Namun, siswa merasa tidak tertarik dengan pembelajaran mengubah teks 
wawancara menjadi narasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket no 3, sebanyak 
16 siswa atau 61,53% siswa merasa tidak menyukai materi tersebut dengan 
komentar tidak setuju (TS) dan sebanyak 42,30% atau 11 siswa dengan komentar 
Sangat Setuju (SS) berpendapat bahwa pembelajaran menulis memerlukan banyak 





Terdapat beberapa alasan mengapa siswa kurang begitu tertarik terhadap 
kegiatan menulis terlebih pada keterampilan mengubah teks wawancara menjadi 
narasi. Salah satu alasan tersebut berkaitan dengan hasil wawancara terhadap 
guru, yakni mengenai penggunaan cara pembelajaran yang masih konvensional 
(lihat vignette  wawancara 2). Ketidakberhasilan siswa dalam menguasai 
pembelajaran dikarenakan kurangnya variasi metode pembelajaran dalam 
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi, sehingga siswa merasa 
bosan yang berakibat pada kepasifan siswa pada proses pembelajaran. 
Pembelajaran dengan bentuk konvensional menjadikan siswa tidak antusias dan 
tertarik pada pembelajaran tersebut. keberhasilan siswa dalam keterampilan 
tersebut tidak tercapai dengan maksimal. Berdasarkan hasil angket informasi 
awal, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Siswa merasa antusias terhadap pelajaran bahasa Indonesia, tetapi sebagian 
besar siswa tidak tertarik terhadap kegiatan menulis, khususnya mengubah teks 
wawancara menjadi narasi.  
2. Sebagian besar siswa merasa belum mampu dalam menggunakan kalimat 
langsung, kalimat tak langsung, mengubah teks wawancara menjadi narasi, 
penulian EYD dan tanda baca, membuat kalimat efektif, dan menuangkan ide 
dalam menyusun teks wawancara. 
3. Sebagian besar siswa merasa bahwa menulis harus melalui banyak latihan. 
 
 Informasi selanjutnya didapat melalui praktik menulis dengan mengubah 
teks wawancara menjadi narasi pada tahap pratindakan. Tahap pratindakan ini 
terdiri dari satu kali pertemuan dengan total dua jam pelajaran yaitu 80 menit. 
48 
 
Pelaksanaa pratindakan dilakukan pada hari Selasa, 15 April 2014 pukul 10.05-
11.25 WIB. Selama tahap pratindakan, peneliti dan guru melakukan observasi 
terhadap hasil pembelajaran. Berikut akan dijelaskan mengenai jalannya 
pelaksanaan tahap pratindakan. 
Pratindakan (Selasa, 15 April 2014) 
 Pada pelaksanaan pratindakan diketahui terdapat 26 dari 31 siswa yang 
hadir dalam kelas tersebut. Dalam kegiatan pratindakan ini, siswa diberikan 
materi tentang keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi sesuai 
dengan SK dan KD menurut kurikulum KTSP. Guru memberikan penjelasan awal 
mengenai materi mengubah teks wawancara menjadi narasi yang kemudian 
dilanjutkan dengan memahami contoh-contohnya. Setelah itu, siswa diminta 
untuk melakukan praktik wawancara dan menarasikannya. Saat mendengar hal 
tersebut, siswa tampak pasif dan tidak bersemangat . Akan tetapi, saat ditanyai 
mengenai kesiapan pada praktik, siswa menjawab “siap!” secara tegas. Berikut 
cuplikan dari peristiwa tersebut. 
Siswa masih pasif dan hanya beberapa saja yang menjawab dengan 
mantap bahwa mereka siap dan jelas. Guru menanyakan lagi untuk mempertegas 
jawaban mereka. Akhirnya siswa pun menjawab secara serentak bahwa mereka 
sudah paham dan siap melaksanakan praktik.  
Vignette CL/15/04/2014 
 
Gambar 4: Vignette Catatan Lapangan tahap Pratindakan 
 
Setelah siswa merasa siap, tahap selanjutnya guru menjelaskan mengenai 
tugas pada praktik pratindakan. Siswa melakukan praktik wawancara secara 





guru. Hasil infromasi dalam teks wawancara tersebut ditulis kembali dalam 
bentuk narasi secara individu. 
 
Gambar 5: Situasi Pembelajaran Pada Pratindakan 
Berdasarkan gambar 5,diketahui bahwa selama penjelasan materi, siswa 
terlihat sangat pasif sejak awal sampai akhir, hanya terdapat 1-3 siswa yang 
melontarkan pertanyaan. Perhatian atau fokus siswa pada materi tergolong cukup 
baik, sebab hampir sebagian siswa memperhatikan dengan seksama. Keantusiasan 
siswa kurang terlihat, siswa bermalas-malasan. Kerjasama tidak terbentuk sebab 
sebagian siswa tidak benar-benar melaksanakan wawancara dengan teman 
sebangkunya. 
Pada saat persiapan untuk praktik, banyak siswa mengeluh bahwa hal 
tersebut sangat sulit, walaupun telah diberikan tema masih saja menanyakan 
tentang judul yang  apakah boleh atau tidak untuk digunakan. Praktik selama 45 
menit ini berlangsung sangat tidak kondusif. Ketika waktu hampir habis, kondisi 
kelas menjadi tidak kondusif kembali, siswa banyak mengeluhkan bahwa 
pekerjaan mereka belum selesai, sulit membuatnya, banyak yang belum 
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dikerjakan, dan lain-lain. Setelah selesai, guru menutup pelajaran dengan salam. 
Hal tersebut, tercatat pada laporan observasi lapangan sebagai berikut. 
Setelah memasuki menit ke 30 siswa terlihat mulai kebingungan, kondisi mulai 
tidak kondusif, mereka banyak melakukan coretan, bahkan diantaranya terdapat 1-
2 siswa yang menanyakan mengenai “Apakah judul ini boleh digunakan?.” 
…… Setelah itu, kondisi kelas terlihat sangat serius, namun terdapat beberapa 
siswa justru asik mengobrol, berjalan-jalan menuju bangku deret lain, dan masih 
terdapat pula yang melakukan proses tanya jawab. Kemudian, guru tiba-tiba 
menjelaskan kepada siswa bahwa waktu yang mereka miliki tinggal 5 menit. 
Kondisi kelas seketika menjadi ramai kembali, siswa mengatakan bahwa mereka 
masih belum selesai, masih banyak yang belum dikerjakan, dan lain-lain.   
Vignette CL/15/04/2014 
 
Gambar 6: Vignette Catatan Lapangan Pratindakan 
 
Berdasarkan hasil observasi pratindakan, yang mencakup lima aspek 
diketahui bahwa  aspek suasana pembelajaran, keaktifan, keantusiasan, dan 
kerjasama dirasa kurang, dan aspek perhatian atau fokus termasuk cukup baik. 
Kelima nilai tersebut sangat diharapkan dapat meningkat pada pembelajaran 
berikutnya. Secara lebih detail dapat dilihat pada lampiran halaman 187. 
Kemudian terkait hasil tulisan siswa didapatkan hasil nilai pratindakan 
pada praktik penulisan mengubah teks wawancara menjadi narasi menggunakan 
pedoman penilaian yang mencakup 5 aspek, yaitu (1) isi gagasan dengan skor 
maksimal 20, (2) organisasi isi dengan skor maksimal 30, (3) tata bahasa dengan 
skor maksimal 20, dan (4) kosakata dengan skor maksimal 10, dan (5) mekanik 
dengan skor maksimal 20. Keterampilan awal mengubah teks wawancara menjadi 
narasi siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak dapat diketahui dari hasil 
tulisan pada tahap pratindakan. Hasil tersebut dianalisis dan dinilai secara 





Berdasarkan hasil menulis pratindakan, diketahui bahwa perolehan rata-
rata kelas tersebut berada jauh dari harapan. Skor rata-rata yang didapatkan ialah 
69,28, sedangkan KKM yang telah di tentukan yaitu ≥78. Pada hasil pratindakan 
tersebut, hanya terdapat satu siswa yang mampu mencapai batas tuntas bahkan 
mendapatkan skor lebih dari KKM . Hasil tertinggi didapatkan oleh S15 dengan 
skor 81. Penjelasan mengenai nilai tiap siswa dapat dilihat dalam tabel pada 
lampiran halaman 192.  
 
Gambar 7: Grafik Skor Tiap Aspek Menulis Pada Pratindakan 
Pada kegiatan mengubah teks wawancara menjadi narasi terdapat lima 
aspek yang harus diperhatikan yakni aspek isi, organisasi, tata bahasa, kosakata, 
dan mekanik. Lima aspek tersebut terbagi ke dalam beberapa kriteria yang 
digunakan sebagai kriteria penilaian keterampilan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi. Berdasarkan hasil pratindakan keterampilan mengubah teks 
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wawancara menjadi narasi pada setiap kriteria, diperoleh informasi sebagai 
berikut. 
1) Aspek Isi 
Penilaian aspek isi meliputi kriteria penyampaian isi dan kesesuaian isi. 
Pada tahap pratindakan hasil tulisan siswa masih terbilang cukup pada kedua 
kriteria. 
a) Penyampaian Isi 
Berdasarkan hasil dari pratindakan, siswa dalam menyampaikan informasi 
sudah cukup baik, akan tetapi masih terdapat beberapa siswa yang menyampikan 
informasi secara kurang jelas. Di bawah ini akan ditampilkan salah satu kutipan 






Berdasarkan hasil tulisan S25 kita dapat mengetahui bahwa kemampuan 
siswa dalam menyampaikan isi sudah cukup jelas dan cukup mudah untuk 
dipahami meskipun masih terdapat beberapa ketidaktepatan. 
b) Kesesuaian Isi 
Dari hasil pratindakan, diketahui bahwa kesesuaian informasi dengan tema 
dan judul masing kurang lengkap. Siswa masih belum menuliskan informasi 
secara lebih detail dari karangan narasi yang dibuat berdasarkan hasil wawancara. 







Pada cuplikan di atas, dapat diketahui bahwa kesesuaian isi dengan tema 
dan judul masih kurang. S04 menjelaskan judul dengan kurang detail, informasi 
yang dituliskan masih belum menggambarkan judul dengan tepat. Selain itu 
informasi yang dihasilkan belum detail. 
2) Aspek Organisasi 
Penilaian aspek organisasi, meliputi urutan cerita dan struktur cerita. Pada 
tahap pratindakan hasil tulisan siswa pada kedua kriteria ini masih rendah. Urutan 





lengkap. Sebagian besar siswa masih tidak lengkap dalam menyusun struktur 
karangan narasi yang meliputi orientasi, komplikasi, resolusi, dan reorientasi.  
a) Urutan Cerita 
Dari hasil pratindakan, diketahui bahwa siswa cukup mampu untuk menyusun 
cerita secara kronologis, dan jelas. Berkaitan dengan tema, sebagian besar siswa 
telah menguasai tema sehingga jarang terjadi ketidakkronologisan cerita yang 
dibuat.  
b) Struktur Cerita 
Dari hasil pratindakan, diketahui bahwa terdapat beberapa siswa yang 
secara tidak lengkap menuliskan beberapa unsur dari karangan narasi yaitu 
orientasi, komplikasi, resolusi, dan reorientasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami karangan 
narasi serta strukturnya. Sebagai contoh, dapat dilihat pada hasil tulisan siswa S11 





Dari tulisan siswa S11 tersebut, terlihat bahwa tulisan S11 masih belum 
baik karena dalam karangan narasi yang dibuatnya, struktur dari narasi itu sendiri 
tidak lengkap sehingga sulit dipahami ceritanya.  
3) Aspek Penggunaan Bahasa 
Penilaian aspek penggunaan bahasa, meliputi kriteria kalimat efektif dan 
penggunaan kalimat langsung serta tak langsung. Aspek penggunaan bahasa dari 
kedua kriteria masih rendah. 
a) Kalimat Efektif 
Dari hasil pratindakan diketahui bahwa beberapa siswa sudah 
menggunakan kalimat efektif. Namun, masih banyak pula siswa yang masih 
menggunakan kalimat yang tidak efektif. Sebagai contoh hasil tulisan siswa S25 





penggunaan kalimat tidak efektif. Terdapat banyak penggunaan kata “menarik” 
pada kalimat satu dan dua pada konteks yang sama, kata “murid-murid, guru-
guru, bersama-sama” pada satu kalimat, yakni kalimat lima, dan kata 
“menyenangkan” serta “dan”” pada kalimat terkahir diulang dalam satu kalimat.  
b) Kalimat Langsung dan Tak Langsung 
Pada kriteria ini, siswa sering sekali salah, bahkan ada yang sampai belum 
memahami dala mengubah kalimat langsung dalam teks wawancara menjadi 
kalimat tak langsung pada karangan narasi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
belum cukup menguasai penulisan kalimat langsung dan tak langsung. Sebagai 


































Dari hasil tulisan S31 tersebut, terlihat bahwa penulisan kalimat langsung 
dalam ceritanya belum tepat. Selain itu, tanda petik (“”) dan koma (,) tidak 
tercantum juga dalam kalimat langsung tersebut. 
4) Aspek Kosakata 
Aspek kosakata meliputi kriteria pemilihan kata atau diksi. Dari hasil 
pratindakan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih menggunakan 





a) Pemilihan Kata atau Diksi 
Penulisan kata pada hasil tulisan siswa tahap pratindakan masih terjadi 
kesalahan. Seperti yang terlihat dalam penulisan S31. Pada hasil tulisan  S31 
banyak sekali ditemukan kata atau diksi yang kurang tepat yaitu “aku,” “malah,” 
“dikatain,” dan “dikirain.” 
5) Aspek Mekanik 
 Aspek mekanik meliputi kriteria EYD dan penggunaan tanda baca. Dari 
hasil pratindakan menunjukan bahwa sebagian besar siswa masih belum 
menguasai keduanya. Kesalahan banyak terjadi pada penyingkatan dan penggunan 
tanda baca. 
a) EYD (Ejaan yang Disempurnakan) 
  Pada hasil tulisan siswa banyak sekali kesalahan EYD yang dibuat. Siswa 
menyatakan bahwa mereka terbiasa menggunakan kata itu. Kesalahan yang 
banyak sekali ditemukan dalam setiap hasil tulisan siswa ialah singkatan, siswa 
melakukan singkatan yang tidak semestinya seperti kata “yang” berubah menjadi 
“yg”, kata “kepada” menjadi “kpd” seperti yang terdapat dalam karangan S11 dan 
S31.Selain itu penggunaan huruf kapital juga terdapat pada beberapa karangan 
siswa. 
b) Penggunaan Tanda baca 
 Pada hasil tulisan siswa banyak ditemukan kesalahan dalam tanda baca. Tanda 
baca merupakan hal yang penting, sebab hal tersebut berkaitan dengan kejelasan 





melakuka kesalahan pada penggunaan titik (.) dan (,). Hal ini dapat dilihat pada 
hasil tulisan S11 dan S31.  
Berdasarkan deskripsi pada setiap aspek di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa kelas VIIC masih 
rendah. Oleh karena itu, keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi 
siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak perlu ditingkatkan dan memerlukan 
tindakan lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan serta 
target dari penelitian. 
Berkaitan dengan tujuan dari penelitian, dengan memperhatikan 
pemerolehan pada tahap awal, maka peneliti dan kolaborator berdiskusi untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. Hasil diskusi tersebut, yaitu disepakatinya 
penggunaan strategi pembelajaran yang menarik dan tepat yang dapat 
meningkatkan proses pembelajaran dan hasil dari keterampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi. Adapun strategi yang dipilih, yaitu strategi 
collaborative writing yang merupakan salah satu bentuk dari collaborative writing 
dalam pembelajaran. Diterapkannya strategi ini, diharapkan siswa lebih aktif, 
bersemangat, dan kompetitif dalam mencari informasi lebih dalam proses 
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi, sehingga hasil menulis 







2. Pelaksanaan Tindakan Kelas dengan Collaborative Writing 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran mengubah teks 
wawancara menjadi narasi dengan collaborative writing jenis collaborative 
writing pada siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak dilaksanakan dalam dua 
siklus. Dalam penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan guru bahasa Indonesia, 
yaitu Bapak Lasono, S.Pd., sebagai pengajar sekaligus kolaborator. Kegiatan 
pembelajaran dari siklus pertama sampai siklus kedua dilaksanakan oleh guru. 
Sementara mahasiswa peneliti mengamati jalannya pembelajaran. Jadwal 
pelaksanaan penelitian dibuat berdasarkan kesepakatan dengan guru kolaborator 
yang disesuaikan dengan jadwal aktif sekolah (lihat lampiran halaman 131). 
a. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
1) Perencanaan 
Perencanaan penelitian tindakan siklus I disusun peneliti bersama guru 
bahasa Indonesia, Bapak Lasono, S.Pd. Perencanaan disusun bertujuan untuk 
mempersiapkan segala sesuatu yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan 
kelas siklus I ini, sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 
mengubah teks wawancara menjadi narasi. Pada tahap perencanaan tindakan kelas 
siklus I ini, peneliti dan guru sebagai kolaborator mengadakan kegiatan sebagai 
berikut. 
a) Peneliti dan kolaborator mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam 
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi melalui pengamatan 





b) Merumuskan alternatif tindakan yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan 
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi, yaitu 
dengan menggunakan strategi collaborative writing. Selanjutnya, peneliti dan 
kolaborator berdiskusi mengenai penggunaan strategi tersebut dalam 
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi. 
c) Peneliti dan kolaborator menentukan waktu pelaksanaan kegiatan. 
d) Peneliti dan kolaborator menyusun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
yang dilaksanakan dalam RPP. 
e) Menyiapkan materi dan media mengubah teks wawancara menjadi narasi. 
f) Menyiapkan lembar pengamatan, catatan lapangan, lembar kerja siswa, 
pedoman observasi, dan alat untuk mendokumentasikan tindakan. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dengan strategi collaborative writing diharapkan 
dapat meningkatkan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi 
siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak. Pelaksanaan dilakukan selama dua 
kali pertemuan dengan pertemuan pertama dimulai pada Rabu, 16 April 2014 dan 
kedua pada Sabtu, 19 April 2014. 
Pada pertemuan pertama siklus I menerapkan penggunaan strategi 
collaborative writing dalam kegiatan pembelajaran mengubah teks wawancara 
menjadi narasi. Pelaksanaan pembelajaran dengan strategi collaborative writing 




a) Guru menentukan pembagian kelompok pada kelas dalam empat kelompok 
besar. Pembagian kelompok berdasarkan kemampuan siswa dan heterogen. 
b) Guru memberikan instruksi pada setiap langkah dalam penerapan strategi 
collaborative writing.  
c) Guru memutarkan video kasus dengan tema penggunaan narkoba dikalangan 
remaja saat ini. 
d) Tiap kelompok melakukan tahap case study dengan cara mengamati video 
tersebut. 
e) Guru menyiapkan modelan narasumber berasal dari siswa yang telah dipilih 
secara acak. 
f) Siswa melakukan tahap affinity grouping dengan menentukan dua narasumber 
sesuai kesepakatan kelompok masing-masing. 
g) Tiap anggota kelompok bekerjasama menyusun daftar pertanyaan untuk dua 
narasumber yang telah ditentukan oleh kelompok tersebut. 
h) Siswa melakukan tahap role playing, tiap kelompok mengirimkan delegasi 
masing-masing 4 orang berperan sebagai pewawancara dalam mewawancarai 2 
narasumber. 
i) Siswa menganalisis ketepatan informasi dari kedua narasumber secara 
kelompok. 
j) Masing-masing siswa menulis hasil wawancara kedalam bentuk narasi. 
k) Hasil mengubah teks wawancara kedalam narasi dikumpulkan secara individu. 
l) Siswa melakukan tahap peer editing, mengoreksi tulisannya sendiri mengenai 





Pada pertemuan pertama ini, siswa difokuskan pada kegiatan kerjasama 
dalam menyusun pertanyaan, pencarian informasi, analisis informasi, dan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara penulisan 
kalimat langsung dan tidak langsung secara individu. Pada pertemuan ini, guru 
menekankan pada penyusun pertanyaan setelah menganalisis video dan 
pembuatan tulisan dari mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan 
memperhatikan penulisan kalimat langsung dan tak langsung. Namun, sampai 
pada saatnya waktu pembelajaran bahasa Indonesia berakhir, siswa belum selesai 
menulis, sehingga dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Sebelum menutup guru 
juga menjelaskan hal-hal yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. Secara 
lebih jelas, pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada lampiran halaman 148. 
Kemudian, pertemuan kedua siklus satu dilaksanakan pada Sabtu, 19 April 
2014 yang berlangsung hanya 40 menit. Di awal pembelajaran pada pertemuan 
kedua ini, guru mengulas pembelajaran menulis pada pertemuan sebelumnya. 
Selain itu, guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan terakhir siklus I ini, yaitu mengubah teks wawancara menjadi narasi 
seperti yang sudah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, guru 
memberikan waktu kepada siswa untuk menyelesaikan karangannya. 
Pada pertemuan ini pembelajaran difokuskan pada pelaksanaan menulis 
dan peer editing. Kegiatan awal pelaksanaan pertemuan kedua ini dilakukan 
dengan membagi hasil wawancara siswa pada pertemuan sebelumnya. Kemudian 
dilanjutkan dengan praktik menarasikan teks wawancara, dan diakhiri dengan 
peer editing.  
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Peer Editing merupakan tahap ke empat dalam strategi collaborative 
writing. Peer Editing dilakukan untuk memperbaiki ejaan, penggunaan huruf 
besar, struktur kalimat, tanda baca, dan format karangan. Guru memfasilitasi 
siswa untuk saling merumuskan dan mengoreksi hasil tulisannya dengan teman 
satu kelompok. Tujuan dari editing  ini adalah agar siswa dapat saling bertukar 
pengetahuan dengan anggotanya, memberikan kritik dan saran yang membangun 
kepada teman. Editing mencakup isi dan tata bahasa. Isi mengacu pada unsur 
narasi. Tata bahasa mengacu pada tata kalimat, tanda baca, ejaan, dan kosakata. 
Beberapa siswa bertanya kepada guru ketika mereka ragu-ragu atau pun hal-hal 
yang kurang dipahami. 
Setelah selsai guru meminta siswa mengumpulkan tulisannya dan kegiatan 
pembelajaranpun selesai. Sebelum pembelajaran ditutup, guru dan siswa 
merefleksi pembelajaran dengan melakkukan tanya jawab terkait pembelajaran 
hari ini. Setelah tidak ada yang ditanyakan lagi, guru kemudian menutup 
pembelajaran dengan salam.Secara lebih detail kegiatan pembelajaran dapat 
dilihat pada lampiran halaman 153. 
3) Pengamatan (Observasi) 
Selama melaksanakan tindakan dengan strategi pembelajaran kolaboratif 
tipe Collaborative Writing dalam pembelajaran mengubah teks wawancara 
menjadi narasi, peneliti bersama kolaborator melakukan pengamatan terhadap 
tindakan yang dilakukan pada siklus I yang dideskripsikan dalam pedoman 
observasi dan catatan lapangan. Hasil yang diperoleh dari pengamatan ini meliputi 





tindakan terhadap hasil pembelajaran (keberhasilan produk). Dampak dari 
tindakan keberhasilan proses dan keberhasilan produk dapat dideskripsikan 
sebagai berikut. 
a) Pengamatan Proses 
Pengamatan proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi kegiatan belajar 
siswa. Hal yang diamati dari situasi belajar siswa adalah suasana belajar, 
perhatian, keaktifan, antusias, dan kerjasama. Pada saat dilakukan pembelajaran 
mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan strategi collaborative writing 
ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan sikap yang lebih baik terhadap proses 
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi. Hal ini ditandai dengan 
perilaku beberapa siswa yang terlihat lebih bersemangat, aktif mengikuti setiap 
tahap dalam strategi, dan memperhatikan setiap hal-hal yang disampaikan oleh 
guru. Berikut disajikan cuplikan dari hasil observasi saat pelajaran berlangsung. 
…… beliau melanjutkanya dengan bertanya jawab dengan siswa mengenai 
kegiatan pratindakan pada hari sebelumnya. Guru menanyakan mengenai kesan 
pesannya ketika mereka berpraktik wawancara dan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi. “Susah Pak, banyak banget tugasnya!” Guru menanggapi 
pernyataan tersebut dengan kembali melontarkan pernyataan mengenai kesulitan 
apalagi yang didapat siswa ketika pembelajaran hari sebelumnya. 
Beberapa dinataranya siswa perempuan mengatakan bahwa, “Pak, menulis itu 
capek sekali!” Kok, nggak selesai-selesai?” Siswa lain menimpali “Iya, Pak tugas 
yang kemarin nilainya bagaimana?” 
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Selain itu, kondisi serupa juga didapatkan saat pelaksanaan praktik dengan 
Collaborative Writing sis. Hal tersebut dapat terlihat pada gambar di bawah ini. 
.   
Gambar 9: Situasi Pembelajaran Siklus I Pertemuan Pertama 
Gambar 9 tersebut menggambarkan kegiatan siswa dalam kelas pada 
siklus I pertemuan pertama. Terlihat pada gambar siswa sedang bersemangat 
melaksanakan langkah (1) Case Study yakni menganalisis tayangan video yang 
diputarkan oleh guru, (2) Afifnity Group, yaitu siswa secara berkelompok 
bekerjasama untuk menyusun pertanyaan sesuai dengan narasumber yang dituju, 
dan (3) Role Playing, yaitu bermain peran menjadi pewawancara dan narasumber 
melalui kegiatan wawancara. Pada pertemuan pertama, pembelajaran sudah cukup 
kondusif karena siswa memang belum memahami secara tepat mengenai tujuan 
dari tiap langkah yang terdapat dalam strategi collaborative writing yang 
dilaksanakan pada pertemuan pertama sehingga mereka tidak serius dalam 
melaksanakannya. Siswa terlihat bergurau, dan mengobrol bersama temannya. 
Siswa sudah memperhatikan penjelasan materi dari guru, terutama saat guru 
menjelaskan langkah-langkah dari strategi collaborative writing. Kemudian, 
beberapa siswa sudah aktif mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yang mereka 





strategi, khususnya role playing, dan kerjasama yang terbangun belum begitu 
terlihat pada setiap kelompok. Siswa secara individu belum berkontribusi dengan 
baik untuk kelompoknya, terlihat dari beberapa anggota dalam kelompok 
bermalas-malasan ketika anggota yang lain sedang berdiskusi pada tahap affinity 
grouping atau case study.  Meskipun demikian, terlihat adanya peningkatan situasi 
kegiatan dibandingkan pada saat pratindakan. Hasil pengamatan situasi kegiatan 
pada siklus I pertemuan pertama dapat dilihat pada lampiran 182. 
Berdasarkan hasil pengamatan situasi kegiatan pada siklus I pertemuan 
pertama mengenai proses pembelajaran siswa pada praktik mengubah teks 
wawancara menjadi narasi dengan strategi collaborative writing tersebut, dapat 
diketahui bahwa suasana belajar, perhatian, dan keantusiasan menjalankan tahap 
dalam strategi termasuk dalam kategori cukup baik.  Siswa berada pada kondisi 
seperti yang terdapat dalam indikator masing-masing aspek pada saat 
pembelajaran. Pada pertemuan selanjutnya kelima aspek tersebut masih 
diharapkan memungkinkan untuk ditingkatkan. 
 




Pada pembelajaran siklus I pertemuan kedua ini, proses pembelajaran 
difokuskan pada praktik penulisan dan peer editing. Pertemuan yang berlangsung 
selama 40 menit ini, digunakan secara maksimal pada langkah terakhir dari 
strategi collaborative writing yakni peer editing. Tahap ini dilakukan secara 
individu, akan tetapi siswa diperbolehkan bertanya kepada temannya mengenai 
pengetahuan EYD.  Beberapa siswa berdiskusi dengan teman dan ada yang 
bertanya kepada guru tentang hal-hal yang belum dipahami. Aktivitas siswa ini 
menunjukkan bahwa keaktifan siswa telah meningkat. Pada siklus I pertemuan 
kedua ini, siswa lebih banyak bertanya dan berdiskusi dengan teman atau guru 
jika dibandingkan dengan pratindakan dan siklus I pertemuan pertama. Berikut 
cuplikan dari observasi proses terkait penjelasan sebelumnya. 
Kelompok 1-4 melaksanakan kegiatan dengan serius, hanya saja terdapat 
beberapa siswa yang masing sibuk bercanda dengan temannya ketika menulis... 
…. sedangkan kelompok 1,2, dan 3 beberapa diantaranya bertanya mengenai EYD 
dan tanda baca kepada anggotanya. Ketika tidak menemukan jawaban yang tepat, 
akhirnya bertanya kepada guru.  
Sebelum menutup pembelajaran pada hari ini, guru melakukan refleksi 
dengan siswa terkait kegiatan hari ini. Beberapa siswa berkata, “Pak, waktunya 




Gambar 11: Vignette Catatan Lapangan Siklus I Pertemuan Kedua 
 
Berdasarkan hasil pengamatan situasi kegiatan pada siklus I pertemuan 
kedua tersebut, dapat diketahui bahwa hasil pengamatan pertemuan kedua lebih 
baik dari pertemuan pertama. Kondisi pembelajaran berlangsung kondusif. 
Perhatian siswa pada materi sudah meningkat dari sebelumnya. Siswa aktif 
mengajukan pertanyaan terutama hal yang berkaitan dengan EYD. Siswa juga 





kerjasama yang terbangun sudah lebih baik. Beberapa diantaranya telah 
berkontribusi secara individu dengan baik untuk kelompoknya. Secara umum, 
siklus II pertemuan II ini pembelajaran telah berlangsung cukup baik. Penjelasan 
lebih detail dapat dilihat pada lampiran halaman 190. Selain itu, untuk mengetahui 
perubahan yang terjadi dari tahap sebelumnya dapat dilihat pada lampiran 
halaman 137. 
b) Pengamatan Produk 
Pengamatan produk dilakukan pada hasil tulisan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi siswa. Pengamatan produk menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan keterampilan menulis siswa dilihat dari aspek-aspek pada pedoman 
penilaian.. Penialaian hasil keterampilan mengubah teks wawancara menjadi 
narasi siswa sebagai berikut. 
1) Aspek Isi 
Penilaian aspek isi meliputi kriteria penyampaian isi dan kesesuaian isi. 
Pada tahap siklus 1 hasil tulisan siswa sudah baik pada kedua kriteria. 
a) Penyampaian isi 
Berdasarkan hasil dari siklus 1, siswa dalam menyampaikan informasi 
sudah cukup baik, akan tetapi masih terdapat beberapa siswa yang menyampikan 
informasi secara kurang jelas. Di bawah ini akan ditampilkan salah satu kutipan 
























b) Kesesuaian Isi 
Dari hasil pratindakan, diketahui bahwa kesesuaian informasi dengan tema 
dan judul sudah semakin baik dan lengkap. Siswa sudah menuliskan informasi 
secara lebih detail dari karangan narasi yang dibuat berdasarkan hasil wawancara. 
Sebagai contoh, tulisan siswa S15 di atas. S15 telah mengambil informasi yang 
tepat dan sesuai dari dua narasumber yang diwawancarai kelompoknya. Pada hasil 
tulisan S15 di atas, dapat diketahui bahwa kesesuaian isi dengan tema dan judul 
sudah cukup baik, walaupun tidak 100% baik namun secara keseluruhan informasi 




2) Aspek Organisasi 
Penilaian aspek organisasi, meliputi urutan cerita dan struktur cerita. Pada 
tahap siklus 1 hasil tulisan siswa pada kedua kriteria ini masih belum stabil. 
Urutan cerita sudah lebih baik. Cerita yang disusun sudah kronologis dan cukup 
jelas, sedangkan struktur cerita sudah semakin baik dari sebelumnya akan tetapi 
masih jauh dari harapan. Sebagian besar siswa masih tidak lengkap dalam 
menyusun struktur karangan narasi yang meliputi orientasi, komplikasi, resolusi, 
dan reorientasi. Kemudian masih ditemukan beberapa informasi yang kurang logis 
sehingga kurang kohesif ceritanya. 
a) Urutan Cerita 
Dari hasil siklus 1, diketahui bahwa siswa cukup mampu untuk menyusun 
cerita secara kronologis, dan jelas. Berkaitan dengan tema, sebagian besar siswa 
telah menguasai tema sehingga jarang terjadi ketidak kronologisan cerita yang 
dibuat. Akan tetapi terkait kelogisan informasi, terdapat beberapa siswa 
menuliskan informasi yang kurang logis sebagai pendukung antar kalimat dan ide 
pokok. Di bawah ini akan ditampilkan salah satu kutipan hasil tulisan siswa S14 







Ketidak logisan cerita terjadi karena, S11 tidak memunculkan cerita secara 
pasti dan jelas. Selain itu antar kalimat yang dibuat juga kurang sesuai. 
b) Struktur Cerita 
Dari hasil siklus 1, diketahui bahwa terdapat beberapa siswa yang masih 
secara tidak lengkap menuliskan beberapa unsur dari karangan narasi yaitu 
orientasi, komplikasi, resolusi, dan reorientasi. Akan tetapi sebagian besar sudah 
semakin baik dari tahap sebelumnya dalam hal kelengkapan struktur dalam 
karangan narasi. Di bawah ini akan ditampilkan salah satu kutipan hasil tulisan 















Dari tulisan siswa S04 tersebut, terlihat bahwa tulisan S04 sudah semakin 
baik sehingga sudah lebih mudah untuk dipahami ceritanya.  
3) Aspek Penggunaan Bahasa 
Penilaian aspek penggunaan bahasa, meliputi kriteria kalimat efektif dan 
penggunaan kalimat langsung serta tak langsung. Aspek penggunaan bahasa dari 
kedua kriteria mengalami peningkatan dan sudah berada dalam kategori cukup 
baik.  
a) Kalimat Efektif 
Dari hasil siklus 1 diketahui bahwa beberapa siswa sudah menggunakan 
kalimat efektif. Namun, masih banyak pula siswa yang masih menggunakan 





















Pada hasil tulisan S06 terlihat banyaknya kata “zaman” dan “sekarang” 
bahkan keduanya diulang tidak hanya dalam satu kalimat, tetapi digunakan pula 
pada kalimat-kalimat selanjutnya. 
b) Kalimat Langsung dan Tak Langsung 
Pada kriteria ini, siswa sering sekali salah, bahkan ada yang sampai belum 
memahami dala mengubah kalimat langsung dalam teks wawancara menjadi 
kalimat tak langsung pada karangan narasi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
belum cukup menguasai penulisan kalimat langsung dan tak langsung. Seperti 
yang terlihat dalam tulisan S04. Selain itu terdapat contoh lain yang diambil dari 






Dari hasil tulisan S28 tersebut, terlihat bahwa penulisan kalimat langsung 
pada kalimat keenam dalam ceritanya sudah cukup baik. Selain itu, tanda petik 
(“”) dan koma (,) sudah tercantum secara tepat. Meskipun kriteria ini mempunyai 
skor rata-rata terendah dalam siklus 1, namun ia mengalami peningkatan. 
4) Aspek Kosakata 
Aspek kosakata meliputi kriteria pemilihan kata atau diksi. Dari hasil 
pratindakan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih menggunakan 








a) Pemilihan Kata atau Diksi 
Penulisan kata pada hasil tulisan siswa tahap siklus 1 sudah cukup baik. 
Seperti yang terlihat dalam penulisan S04. Pada hasil tulisan  S04 pemilihan diksi 
sudah cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa kesalah seperti penggunaan 
kata “yang” di depan kata anak muda menggunakan (kalimat ke-3). 
5) Aspek Mekanik 
 Aspek mekanik meliputi kriteria EYD dan penggunaan tanda baca. Dari 
hasil siluklus 1 menunjukan bahwa sebagian besar siswa sudah cukup baik dalam 
menggunakan EYD dan tanda baca.  
c) EYD (Ejaan yang Disempurnakan) 
  Pada hasil tulisan siswa sudah semakin sedikit ditemukannya kesalahan 
pada EYD yang dibuat. Seperti yang terlihad dalam hasil tulisan S15 dan S04. 
Tulisan yang dihasilkan keduanya sudah sangat jarang terdapat kesalahan.  
d) Penggunaan Tanda baca 
 Pada hasil tulisan siswa sudah sangat jarang ditemukan adanya kesalahan 
dalam tanda baca. Tanda baca merupakan hal yang penting, sebab hal tersebut 
berkaitan dengan kejelasan informasi yang disampaikan. Seperti yang terdapat 
dalam hasil tulisan S15 dan S04. Penggunaan tanda titik (.), koma (,), dan (“”) 
untuk kalimat langsung sudah semakin baik. Akan tetapi masih terdapat kebiasaan 
penulis huruf “m” pada S15 yang selalu ditulis dengan huruf kapital. 
Diketahui bahwa skor rata-rata tiap aspek mengalami peningkatan dari 
pratindakan ke siklus I. Skor rata-rata aspek isi adalah 15,35 atau mengalami 
peningkatan sebesar 1,68. Aspek organisasi adalah 25,21 atau mengalami 
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peningkatan sebesar 1,86,1. Aspek penggunaan bahasa adalah 14,46 atau 
mengalami peningkatan sebesar 1,58. Aspek pemilihan diksi adalah 7,67 atau 
mengalami peningkata sebesar 0,75. Aspek mekanik adalah 14,86 atau mendapat 
peningkatan sebesar 2,23. Penjelasan lebih detail dapat dilihat pada lampiran 
halaman 138. 
Peningkatan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi juga 
dapat dilihat dengan adanya peningkatan skor rata-rata mulai dari pratindakan 
sampai dengan siklus I. Diketahui bahwa skor rata-rata dari setiap aspek yang 
diperoleh pada siklus I mengalami peningkatan. Hasil tes tersebut menunjukkan 
peningkatan yang cukup baik dari pratindakan. Dari 28 siswa yang hadir, 11 siswa 
dinyatakan sudah tuntas dan 17 siswa dinyatakan belum tuntas pada siklus I ini 
karena masih di bawah kriteria ketuntasan minimal. Dapat disimpulkan bahwa 
dari nilai tersebut keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa 
kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak dalam kategori cukup baik. Berikut disajikan 






Gambar 12: Grafik Peningkatan Produk Tiap Aspek Pada Pratindakan ke 
Siklus I 
Kemudian, perolehan skor rerata keterampilan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi siswa pada siklus I adalah 77,61 (lihat lampiran hal. 194). Nilai 
tersebut menandakan adanya peningkatan sebesar 8,33 poin dari rata-rata nilai 
pratindakan yang mencapai nilai 69,28. Berikut akan disajikan data peningkatan 
pengamatan produk pratindakan ke siklus I. 
 
 











Peningkatan Produk Tiap Aspek  
Pada Pratindakan-Siklus I 




Gambar 13: Grafik Perbandingan Skor Rata-Rata Nilai Tes Pratindakan ke 
Siklus I 
 
Berdasarkan hasil penelitian dari kedua data di atas, dapat disimpulkan 
bahwa nilai keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa 
mengalami peningkatan sebesar 8,33. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan pada 
siklus I memberikan dampak positif terhadap keterampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi siswa. Akan tetapi, peningkatan tersebut belum 
memenuhi target yang diinginkan sehingga masih harus dilakukan upaya lagi pada 
siklus II.  
4) Refleksi 
Setelah serangkaian proses pembelajaran mengubah teks wawancara 
menjadi narasi dengan strategi collaborative writing dilaksanakan pada siklus I 
selama dua pertemuan, mahasiswa peneliti dan kolaborator menganalisis dan 
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terhadap proses pembelajaran dan hasil penilaian karangan narasi siswa setelah 
diberi tindakan pada siklus I. 
Secara proses, refleksi siklus I didasarkan pada hasil pengamatan, proses 
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa kelas 
VIIC mengalami kendala. Pada tahap awal pelaksanaan collaborative writing, 
kendala yang dihadapi adalah siswa belum memahami betul materi tentang 
mengubah teks wawancara menjadi narasi, pembuatan kalimat langsung dan tak 
langsung, selain itu mengenai tahap pemahaman terhadap indikator yang harus 
dicapai pada setiap langkah dalam strategi. Hal ini mempengaruhi efisiensi waktu 
dan penyelesaian tulisan. Beberapa siswa merasa kebingungan saat harus 
menentukan pertanyaan dengan menyesuaikan narasumber yang dipilih. Sebagian 
besar dari mereka, belum mampu memfokuskan pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi terpenting terkait tema yang diberikan.   
Secara umum, proses pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi 
narasi dengan startegi collaborative writing telah berjalan cukup baik. Namun, 
kondisi siswa ketika melaksanakan setiap langkah dalam collaborative writing 
masih belum kondusif. Kelas VIIC didominasi oleh laki-laki dan mereka lebih 
banyak bersikap dan berperilaku ramai dengan cara bergurau dengan temannya 
daripada menanggapi praktik dengan serius. Hal ini menyebabkan KBM kurang 





Hasil pengamatan pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan pada 
perilaku siswa dalam mengikuti KBM dan keantusiasan siswa. Siswa mulai 
berperilaku baik dan sedikit tenang dalam kelas, walaupun masih terdapat 
beberapa yang bersikap bersikap ramai dan kurang serius dalam kelas. Siswa 
menunjukan sikap bersemangat ketika melaksanakan langkah-langkah dalam 
strategi kolabortaif, terutama tahap role playing, siswa merasa hal tersebut adalah 
hal baru bagi mereka sehingga praktik yang berjalan menunjukan bahwa siswa 
bersemangat. Namun, semangat tersebut belum dibarengi dengan adanya sikap 
aktif dan pemahaman secara tepat sehingga KBM siklus ini belum mampu efektif 
dan efesien.  
Secara produk, peningkatan keterampilan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi siswa dapat dilihat dari rata-rata nilai hitung hasil kerja siswa dan 
kelompok yang menunjukkan adanya peningkatan. Rata-rata keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran pada 
siklus I, terdapat 17 siswa yang belum mencapai KKM. Akan tetapi, skor ketidak 
tuntasan tersebut telah meningkat mendekati nilai tuntas sesuai KKM. Hal ini 
menandakan bahwa sebagian besar nilai siswa meningkat jika dibandingkan 








Secara rinci, permasalahan yang dihadapi pada pembelajaran keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa kelas VIIC pada siklus I adalah 
sebagai berikut. Pertama, berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan siklus I, peneliti 
dan guru melakukan review terkait informasi dalam video dengan siswa, 
mengganti jumlah permodelan untuk narasumber menjadi dua orang. Hal ini 
dilakukan agar siswa lebih bisa memfokuskan pertanyaan sehingga informasi 
yang didapatkan lebih tepat. Selain itu, memanfaatkan waktu dengan baik dan 
lebih mudah untuk melaksanakan setiap tahapan dari startegi collaborative 
writing, sehingga kendala pada siklus I tidak terjadi lagi dan proses pembelajaran 
dan dapat memberikan hasil yang optimal. Kedua, pada tindakan siklus II, peneliti 
dan kolaborator akan memfokuskan pada peningkatan aspek isi, organisasi, 
penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanik yang belum optimal. Refleksi yang 
dilakukan serta kekurangan maupun kendala pada siklus I akan menjadi dasar 
tindak lanjut untuk memperbaiki perencanaan siklus II. 
 
b. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
Siklus II terbagi menjadi dua pertemuan dan dilaksanakan dalam empat 
tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus II pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 22 April 2014 dan siklus II pertemuan 
kedua dilaksanakan pada Selasa, 29 April 2014. Tindakan pada siklus II ini 
merupakan upaya untuk meningkatkan kemajuan keterampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi. Adapun prosedur tindakan siklus I ini sama seperti 




Pada tahap perencanaan siklus II bertujuan untuk memperbaiki 
kekurangan dari segi proses dan memaksimalkan keterampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi siswa agar semakin meningkat. Kegiatan pada 
pertemuan ini difokuskan pada case study dan role playing. Pada case study 
dilakukan review antara murid dengan guru terkait video kasus yang ditayangkan . 
Sedangkan pada role playing akan dilakukan pengurangan jumlah permodelan 
narasumber dari empat menjadi dua orang.  
Pada pertemuan ini siswa dituntut untuk lebih fokus serta aktif dalam 
pembelajaran agar waktu tidak terbuang dengan sia-sia. Pada tahap perencanaan 
tindakan kelas siklus II ini, peneliti dan guru sebagai kolaborator mengadakan 
kegiatan sebagai berikut. 
a) Peneliti dan guru merencanakan jadwal pelaksanaan penelitian untuk siklus II. 
b) Peneliti dan guru merumuskan alternatif media pembelajaran keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi yaitu dengan memanfaatkan video 
kasus. Selanjutnya, peneliti dan kolaborator berdiskusi mengenai penggunaan 
strategi tersebut dalam pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi. 
c) Peneliti dan kolaborator menentukan waktu pelaksanaan, yaitu dua kali 
pertemuan (4x40 menit). 
d) Peneliti dan kolaborator menyusun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
yang dituangkan dalam RPP. 
e) Menyiapkan lembar pengamatan, catatan lapangan, pedoman observasi, lembar 





2) Pelaksanaan Tindakan 
Pada pelaksanaan siklus II pertemuan pertama terjadi pada Selasa, 22 
April 2014 dengan seluruh kegiatan dijalankan sama seperti pertemuan 
sebelumnya, akan tetapi disesuaikan dengan kesepakatan dari refleksi pertemuan 
sebelumnya. Pelaksanaan siklus II pertemuan pertama ini difokuskan pada case 
study dan role playing sebagai langkah yang mendapatkan refleksi dari siklus I.  
Pada pertemuan pertama ini, guru mengkondisikan siswa pada tiga tahap 
seperti pada pertemuan sebelumnya, sehingga siswa mampu mengefisienkan 
waktu untuk dalam mendapatkan informasi yang tepat dan sesuai dari narasumber 
yang dipilih. Selain itu, sesuai dengan hasil refleksi yang disepakati bersama 
antara peneliti dan kolaborator untuk tahap case study, guru diharuskan 
melakukan review setelah penayangan video kasus selesai, dan tahap role playing 
dengan mempersiapkan dua orang sebagai model narasumber.  
Siswa melaksanakan praktik dengan strategi collaborative writing dimulai 
pukul 10.30 hingga 11.25 WIB. Pada pelaksanaan strategi collaborative writing 
kondisi pembelajaran sudah baik, hanya terdapat 1-2 siswa yang ramai. Perhatian 
siswa pada materi meningkat. Keaktifan siswa mengalami peningkatan yang tidak 
signifikan dari pertemuan sebelumnya, akan tetapi tidak mengalami penurunan. 
Keantusiasan siswa semakin terlihat pada siklus II ini. Siswa terlihat sangat 
menikmati dalam melaksanakan praktik menggunakan strategi collaborative 
writing. Kemudian, bentuk kerjasama yang terbangun pada pertemuan ini sudah 
baik, seluruh anggota dalam tiap kelompok telah berkontribusi secara baik. 
Seluruh siswa telah menyelesaikan tiga tahap dari strategi collaborative writing 
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dengan efektif dan efisien dari sebelumnya. Hal tersebut terlihat pada cuplikan 
berikut.  
Saat guru menjelaskan mengenai permodelan narasumber, seorang siswa 
berkata “Pak, saya mau jadi narasumber. Boleh nggak pak?” siswa lain menimpali 
“Pak, Rizqi saja, pak yang jadi polisi.” Mendengar hal tersebut, guru menjelaskan 
bahwa beliau yang akan menentukan siapa yang akan menjadi model narasumber. 
Siswa pun akhirnya fokus kembali pada case study. 
…… affinity grouping, kelompok 1 melakukan tahap ini dengan cara 
mewajibkan setiap anggota untuk menyumbangkan pertanyaan terkait tema dan 
narasumber yang dipilih. Salah satu siswa menyalinnnya. Kelompok 2 kini sudah 
lebih tenang dan bekerjasama dengan baik dengan cara salah satu siswa mencatat, 
dan anggota lainnya menyumbangkan pertanyaan secara lisan. Kelompok 3 masih 
menggunakan cara yang sama dengan praktik pertama yaitu menulis secara estafet 
melingkari dari anggota satu ke anggota lainnya. Sedangkan kelompok 4 
menyusun pertanyaan dengan cara yang sama dengan kelompok 2. 
Vignette CL/22/04/2014  
 
Gambar 14: Vignette Catatan Lapangan Siklus II Pertemuan Pertama 
 
Disamping itu, ketika praktik berlangsung guru melakukan pengamatan 
dari meja ke meja serta dari lokasi narasumber ke lainnya. Ketika waktu menuju 
10 menit sebelum berakhir, siswa telah menyelesaikan pekerjaanya. Oleh sebab 
itu, guru melanjutkan dengan sesi tanya jawab mengenai kesan dalam pelaksanaan 
praktik pertemuan hari itu. Ketika sudah tidak ada pertanyaan, guru menutup 
pembelajaran. Setelah bel berbunyi, guru kemudian menutup pertemuan hari itu 
dengan salam dan sedikit informasi untuk kegiatan pada pertemuan selanjutnya. 
Guru menanyakan kembali hal-hal yang sudah dipelajari di awal pembelajaran.  
Tindakan siklus II pertemuan kedua dilaksanakan pada Selasa, 29 April 
2014 dengan alokasi waktu  2x40 menit. Pada pertemuan terakhir ini, 
pembelajaran difokuskan pada tahap penulisan serta peer editing. Pemanfaatan 





tulisan mengubah teks wawancara menjadi narasi yang lebih baik. Hal tersebut 
telah sesuai dengan kesepakatan refleksi oleh peneliti dan kolaborator. 
Sama dengan siklus I pertemuan II, pembelajaran pada siklus II pertemuan 
II ini juga memfokuskan pada kegiatan menarasikan teks wawancara dan peer 
editing. Kegiatan awal pada pertemuan ini, guru membagikan hasil kerja 
kelompok satu persatu,dan memberikan waktu sebanyak 50 menit untuk siswa 
menyelesaikan tulisan narasinya. Selama proses menulis berlangsung, kondisi 
dalam kelas telah berlangsung kondusif, dan beberapa siswa menanyakan kepada 
guru mengenai permasalahan tanda baca serta EYD yang menurut mereka masih 
membingungkan. Siswa terlihat bersemangat dan aktif dalam pertemuan terakhir 
ini. 
Setelah selesai, seluruh siswa mengumpulkan hasil tulisannya secara 
kelompok dengan baik dan rapih. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa 
mereka telah menguasai keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi, 
bahkan hafal dengan materinya.  
… guru melakukan tahap refleksi dengan siswa melalui tanya jawab dan sharing 
mengenai kesan siswa pada pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi 
narasi. Guru bertanya “Apakah kalian sudah paham dengan pembelajaran 
mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan baik?” Beberapa siswa 
menjawab dengan lantang, “ Paham Pak, kan sudah diulang-ulang dari kemarin.” 











Setelah guru menutup pembelajaran, peneliti membagikan angket 
pascatindakan kepada siswa. Angket tersebut dibuat sendiri oleh peneliti. Setelah 
selesai peneliti mengucapkan terimakasih kepada seluruh siswa kelas VIIC SMP 
Negeri 2 Ngemplak tersebut atas kerjasamanya selama ini, semoga yang dipelajari 
dari hari awal pertama bertemu dapat bermanfaat. 
3) Pengamatan (Observasi) 
a) Pengamatan Proses 
Pada siklus II ini, peneliti masih menggunakan pedoman pengamatan yang 
memfokuskan pada situasi dan kondisi proses pembelajaran. Berikut disajikan 
keterangan hasil pengamatan proses pembelajaran pada siklus II. 
 
Gambar 16: Situasi Pembelajaran Siklus II Pertemuan Pertama 
Dari gambar 16, terlihat bahwa pada pembelajaran siklus II pertemuan 
pertama hampir semua siswa sedang memperhatikan penjelasan dari guru. Pada 
umumnya kondisi kelas sudah berangsur kondusif, pembelajaran juga berlangsung 
efektif serta efisien. Situasi tersebut menggambarkan bahwa proses pembelajaran 







…. Beberapa siswa melontarkan pertanyaan terkait tanda baca dan 
penulisan huruf kapital dan tidak kapital. Setelah tidak ada pertanyaan, guru 
melanjutkan dengan  penjelaskan kembali mengenai urutan langkah dalam strategi 
collaborative writing.  
 
Saat guru menjelaskan mengenai permodelan narasumber, seorang siswa 
berkata “Pak, saya mau jadi narasumber. Boleh nggak pak?” siswa lain menimpali 
“Pak, Rizqi saja, pak yang jadi polisi.” Mendengar hal tersebut, guru menjelaskan 
bahwa beliau yang akan menentukan siapa yang akan menjadi model narasumber.  
Vignette CL/22/04/2014 
 
Gambar 17: Vignette Catatan Lapangan Siklus II Pertemuan Pertama 
 
Pada pelakasanaan tiga tahap dalam collaborative writing, terlihat fokus, 
keaktifan, semangat, dan kerjasama siswa telah baik sehingga waktu yang 
disediakan telah termanfaatkan secara efisien. Hal ini juga terlihat dari aktivitas 
siswa yang sudah lebih memahami pembagian tugas dalam kelompoknya. Hal 
tersebut terlihat pada cuplikan berikut. 
…. affinity grouping, kelompok 1 melakukan tahap ini dengan cara mewajibkan 
setiap anggota untuk menyumbangkan pertanyaan terkait tema dan narasumber 
yang dipilih. Salah satu siswa menyalinnnya. Kelompok 2 kini sudah lebih tenang 
dan bekerjasama dengan baik dengan cara salah satu siswa mencatat, dan anggota 
lainnya menyumbangkan pertanyaan secara lisan. Kelompok 3 masih 
menggunakan cara yang sama dengan praktik pertama yaitu menulis secara estafet 
melingkari dari anggota satu ke anggota lainnya, sedangkan kelompok 4 
menyusun pertanyaan dengan cara yang sama dengan kelompok 2.   
.. tahap selanjutnya yaitu role playing. Dua orang siswa yang menjadi narasumber 
dipersilahkan untuk menempati lokasi yang sudah disediakan guru. Kemudian 
perwakilan setiap kelompok pun menuju narasumber yang akan diwawancarai. 
.. Pada narasumber orangtua, beberapa perwakilan bertanya dengan serius, dan 
narasumber menjawab dengan sedikit bercanda dengan pewawancara sehingga 
suasananya menjadi menyenangkan. Beberapa diantaranya tertawa mendengar 
jawaban dan memperhatikan perilaku temannya yang berakting sebagai 
narasumber. Pada narasumber polisi, kondisinya sangat tenang sebab narasumber 








Berdasarkan hasil pengamatan mengenai proses pembelajaran siswa dalam 
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan collaborative 
writing pada siklus II pertemuan pertama tersebut, dapat diketahui bahwa 
pembelajaran telah berlangsung baik (lihat lampiran halaman 190). Kelima aspek 
dalam validitas proses ini mengalami peningkatan. Aspek mengenai kondisi kelas 
pada saat pembelajaran dan kerjasama sudah baik, hanya terdapat 1-2 siswa saja 
yang masih ramai. Aspek perhatian dan keantusiasan siswa terhadap pelajaran 
telah meningkat menjadi baik karena siswa menikmati pelaksanaan setiap langkah 
strategi secara tepat serta efisien, dan aspek keaktifan siswa dalam menerima 
materi terdapat dalam kategori cukup baik karena mulai terdapat banyak siswa 
yang mulai bertanya dan berdiskusi baik dengan guru maupun teman satu 
kelompoknya terkait EYD. Secara umum pembelajaran sudah berjalan cukup 
baik. 
  
Gambar 19: Situasi Pembelajaran Kelas Siklus II Pertemuan II 
Pada gambar 19, dilaksanakan siklus II pertemuan II. Pembelajaran pada 
pertemuan ini, siswa difokuskan untuk melakukan langkah terakhir yakni menulis 
narasi dari teks wawancara dan peer editing sebagai langkah untuk menyunting 





Meningkatnya kualitas proses juga terlihat saat siswa antusias untuk 
mengerjakan tugas pada tahap peer editing. Siswa lebih bersungguh-sungguh 
dalam menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi. Waktu yang 
ada dimanfaatkan oleh siswa dengan sebaik-baiknya. Siswa lebih aktif melakukan 
kegiatan berdiskusi dengan teman kelompok atau bertanya kepada guru tentang 
halyang belum dipahami. Kondisi kelas sudah cukup tenang, sehingga guru tidak 
perlu mengingingatkan siswa untuk tenang.  
Berdasarkan hasil pengamatan mengenai proses pembelajaran siswa pada 
siklus II pertemuan kedua, tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran sudah 
jauh lebih baik dari siklus II pertemuan I dan tindakan-tindakan sebelumnya (lihat 
lampiran halaman 191). Kondisi kelas sudah sangat kondusif, siswa melaksanakan 
tugasnya dan bertanggung jawab pada pekerjaanya secara individu. Aspek 
kerjasama mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini ditandai dengan 
tercapainya indikator pada setiap tahap strategi yang dilaksanakan dan kontribusi 
setiap individu sangat jelas terlihat. Aspek perhatian dan keantusiasan masih 
dalam kategori baik. Siswa semakin antusias dalam melaksanakan tahap terakhir 
ini, meskipun hanya tahap menulis dan peer editing. Siswa juga bersemangat 
dalam melaksanakan praktik menulis serta berdiskusi mengenai penggunaan EYD 
dan tanda baca yang tepat. Sedangkan untuk aspek keaktifan, pada pertemuan ini 
sudah mengalami peningkatan kembali dan mencapai kategori baik. Aspek ini 
mengalami peningkatan sedikit demi sedikit. Siswa sudah mulai percaya diri 
dengan lebih aktif dalam berpendapat serta bersosialisasi sehingga suasana 
kelaspun menjadi kondusif dan lebih serius. Kemudian, untuk mengetahui 
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perubahan yang terjadi dari siklus sebelumnya dapat dilihat pada lampiran 
halaman 139. 
b) Pengamatan Produk 
Hasil tindakan siklus II menunjukkan adanya peningkatan dari siklus 
sebelumnya. Peningkatan keterampilan menulis dengan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi siswa dapat dilihat dari aspek-aspek pada pedoman 
penilaian. Penilaian terhadap hasil tulisan narasi siswa pada siklus II sebagai 
berikut. 
1) Aspek Isi 
Penilaian aspek isi meliputi kriteria penyampaian isi dan kesesuaian isi. 
Pada tahap siklus 1 hasil tulisan siswa sudah baik pada kedua kriteria. 
a) Penyampaian isi 
Berdasarkan hasil dari siklus II, siswa dalam menyampaikan informasi 
sudah baik, hampir seluruh siswa telah mendapatkan skor yang lebih baik dari 
siklus I paada aspek ini. Di bawah ini akan ditampilkan salah satu kutipan hasil 

















   







b) Kesesuaian Isi 
Dari hasil siklus I, diketahui bahwa kesesuaian informasi dengan tema dan 
judul sudah baik dan semakin lengkap. Siswa sudah menuliskan informasi secara 
detail dari karangan narasi yang dibuat berdasarkan hasil wawancara. Sebagai 
contoh, tulisan siswa S15 di atas. S15 telah mengambil informasi yang tepat dan 
sesuai dari narasumber yang diwawancarai kelompoknya. Pada hasil tulisan S15 






2) Aspek Organisasi 
Penilaian aspek organisasi, meliputi urutan cerita dan struktur cerita. Pada 
tahap siklus II hasil tulisan siswa pada kedua kriteria ini sudah cukup stabil. 
Urutan cerita sudah lebih baik. Cerita yang disusun sudah kronologis dan jelas, 
sedangkan struktur cerita sudah lebih baik dari sebelumnya.  
a) Urutan Cerita 
Dari hasil siklus II, diketahui bahwa siswa sudah mampu untuk menyusun 
cerita secara kronologis, dan jelas. Berkaitan dengan tema, sebagian besar siswa 
telah menguasai tema sehingga jarang terjadi ketidak kronologisan cerita yang 
dibuat. Selain itu hampir tidak ditemukan informasi yang tidak logis. Seperti yang 
terdapat dalam tulisan S15. Tulisan yang dihasilkan sudah kronologis sehingga 
pembaca mudah dalam memahami ceritanya. 
b) Struktur Cerita 
Dari hasil siklus II, diketahui bahwa terdapat sudah sebagian besar siswa 
beberapa siswa menuliskan cerita lengkap dengan strukturnya. Akan tetapi masih 
terdapat beberapa siswa yang belum secara lengkap dalam menyusun cerita sesuai 
dengan struktur yang dimilikinya. Seperti yang terjadi dalam tulisan S08. 
Terdapat beberapa siswa yang masih menulis dengan gaya seperti S08, belum 
mencakup struktur karangan narasi secara lengkap. Di bawah ini akan ditampilkan 







Dari tulisan siswa S08 tersebut, terlihat bahwa tulisan S08 belum sesuai 
dengan indikator yang diharapkan pada penilaian aspek ini. Cerita yang dihasilkan 
hanya berupa komplikasi atau kronologi cerita, sedangkan orientasi, resolusi, dan 
reorientasi belum ada.  
3) Aspek Penggunaan Bahasa 
Penilaian aspek penggunaan bahasa, meliputi kriteria kalimat efektif dan 
penggunaan kalimat langsung serta tak langsung. Aspek penggunaan bahasa dari 







a) Kalimat Efektif 
Dari hasil siklus II diketahui bahwa sebagian besar siswa sudah 




Pada hasil tulisan S15 dan S29 di atas terlihat bahwa keduanya 
mempunyai kesamaan yakni mengulang kata “Riki” atau nama secara 
berkelanjutan pada kalimat-kalimat setelahnya. Seharusnya S15 dan S29 dapat 








b) Kalimat Langsung dan Tak Langsung 
Pada kriteria ini, siswa sudah semakin baik dari sebelumnya, beberapa 
diantaranya telah secara tepat menuliskan kalimat langsung di dalam cerita, 
sedangkan kalimat langsung yang dibuat sudah baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa sudah menguasai penulisan kalimat tak langsung dan sudah cukup tepat 
dalam penulisan kalimat langsung dalam kalimat. Seperti yang terlihat dalam 
tulisan S29. S29 menuliskan kalimat langsung di dalam cerita pada kalimat ke-6, 
ia menuliskannya dengan tepat. Sedangkan kalimat tak langsung yang dibuat 
sudah bagus. 
4) Aspek Kosakata 
Aspek kosakata meliputi kriteria pemilihan kata atau diksi. Dari hasil 
siklus II menunjukkan bahwa hampir tidak ditemui kesalahan penggunaan diksi. 
a) Pemilihan Kata atau Diksi 
Penulisan kata pada hasil tulisan siswa tahap siklus II sudah baik. Seperti 
yang terlihat dalam penulisan S29. Pada hasil tulisan  S29 pemilihan diksi sudah 
baik. 
5) Aspek Mekanik 
 Aspek mekanik meliputi kriteria EYD dan penggunaan tanda baca. Dari 
hasil siklus II menunjukan bahwa sebagian besar siswa sudah baik dalam 






e) EYD (Ejaan yang Disempurnakan) 
  Pada hasil tulisan siswa sudah semakin sedikit ditemukannya kesalahan 
pada EYD yang dibuat. Seperti yang terlihat dalam hasil tulisan S15 dan S29. 
Tulisan yang dihasilkan keduanya sudah sangat jarang terdapat kesalahan. Pada 
tulisan S29 penulisan yang salah terdapat pada kalimat terakhir yakni penggunaan 
kata “aturilah” seharusnya “patuhilah.”  
f) Penggunaan Tanda baca 
  Pada hasil tulisan siswa sudah sangat jarang ditemukan adanya kesalahan 
dalam tanda baca. Tanda baca merupakan hal yang penting, sebab hal tersebut 
berkaitan dengan kejelasan informasi yang disampaikan. Seperti yang terdapat 
dalam hasil tulisan S15 dan S29. Penggunaan tanda titik (.), koma (,), dan (“”) 
untuk kalimat langsung sudah semakin baik. Akan tetapi masih terdapat kebiasaan 
penulis huruf “m” pada S15 yang selalu ditulis dengan huruf kapital. 
Berdasarkan hasil skor setiap aspek dan nilai siswa dalam pembelajaran 
menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi siklus II dengan 
strategi collaborative writing dapat mengalami peningkatan dibandingkan siklus 
sebelumnya. Hasil tes tersebut menunjukkan hasil yang baik. Perolehan nilai rata-
rata keterampilan menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi pada 
siklus II adalah 84.23 (lihat lampiran halaman 194. Pada siklus II, dari 30 siswa 
yang mengikuti pembelajaran dinyatakan 28 siswa mendapatkan nilai tuntas 
karena nilai sudah diatas kriteria ketuntasan minimal dan ketuntasan keberhasilan 





yang didapatkan telah mendekati batas KKM yakni ≥78 sedangkan nilai terendah 
dalam siklus ini adalah 74.  
Selain itu, skor rata-rata tiap aspek juga mengalami peningkatan. 
Berdasarkan data yang didapatkan, skor rata-rata tiap aspek mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Skor rata-rata aspek isi adalah 17,30 atau 
mengalami peningkatan sebesar 1,95. Aspek organisasi adalah 26,16 atau 
mengalami peningkatan sebesar 0,95. Aspek penggunaan bahasa adalah 16,02 
atau mengalami peningkatan sebesar 1,56. Aspek Kosakata adalah 8,30 atau 
mengalami peningkatan 0,63. Aspek mekanik adalah 16,42 atau mengalami 
peningkatan sebesar 1,56. Berikut akan disajikan data perbandingan data antara 
skor siklus I dengan skor siklus II pada setiap aspek dan skor rerata nilai tes siswa 
pada kedua siklus. Secara lebih jelas, penjelasan dapat dilihat pada lampiran 
halaman 140. 
 
Gambar 20: Grafik Perbandingan Skor Tiap Aspek Pada Silus I ke Siklus II 













Perbandingan Skor Aspek pada Siklus I-Siklus II 





Gambar 21: Grafik Perbandingan Nilai Tes Pada Siklus I ke Siklus II 
 
Melalui data di atas, dapat disimpulkan bahwa tindakan pada siklus II 
memberi dampak positif sekalipun sangat sedikit terhadap keterampilan menulis 
dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa. Peningkatan tersebut 
telah memenuhi standar ketuntasan minimal.  
4) Refleksi 
Setelah dilakukan tindakan-tindakan mulai dari siklus I sampai siklus II, 
peneliti bersama kolaborator mengevaluasi semua tindakan yang sudah dilakukan. 
Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dan kolaborator, penerapan collaborative 
writing dalam praktik menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi 
menunjukkan peningkatan dari segi proses dan hasil. 
Peningkatan secara proses dapat dilihat dengan adanya peningkatan 
kualitas pembelajaran dari siklus I sampai akhir siklus II. Adanya perubahan 
perilaku siswa menuju ke arah yang lebih baik daripada saat siklus I. Hal tersebut 
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ditandai dengan perilaku siswa menjadi lebih aktif, perhatian, berani berpendapat, 
dan semangat mengikuti pelajaran setelah dilakukan tindakan. Pada siklus ini 
siswa lebih bertanggung jawab pada tugasnya masing-masing dan terpacu untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik. Siswa juga lebih mudah dalam 
mengembangkan kalimat terkait informasi dari teks wawancara, memilih diksi 
yang tepat, dan banyak mengeksplorasi EYD serta tanda baca. Siswa tidak lagi 
mengalami kesulitan dalam menuangkan ide dalam menyusun pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi yang sesuai, mengubah teks wawancara menjadi narasi, 
penggunaan kalimat langsung dan tidak langsung dengan menerapkan 
collaborative writing. Adanya penyempitan pilihan narasumber, dari empat 
pilihan menjadi dua pilihan serta kesepakatan mereview informasi utama dari 
tayangan video kasus memberikan dampak yang cukup signifikan pada 
peningkatan segi proses maupun hasil. Kesepakatan untuk mereview video kasus 
yang dilakukan antara guru dan siswa semakin membantu siswa dalam menyusun 
pertanyaan, dan penyempitan pilihan narasumber mampu memberikan keefektifan 
dan keefisienan waktu untuk pelaksanaan pembelajaran.  
Beberapa peningkatan kualitatif diatas juga didukung dengan adanya 
bentuk evaluasi yang dilakukan oleh siswa sendiri terkait afektifitas mereka dalam 
KBM menggunakan collaborative writing dengan mengutamakan poin kerjasama. 
Penilaian ini, didasarkan pada ketentuan Collaborative Learning Technique 
(Elizabert, Patricia, dan Major, 2012). Penilaian tersebut terdiri dari dua poin 
yakni evaluasi diri sendiri dan evaluasi anggota kelompok. Hasil dari evaluasi ini 
menyatakan bahwa siswa merasa lebih terbantu dengan adanya tahap kerjasama 
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dalam pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi. Hal ini dapat 
dilihat pada lampiran.  
Berdasarkan segi hasil, diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi pada siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 
Ngemplak setelah menggunakan collaborative writing pada pembelajaran menulis 
dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi. Berdasarkan hasil pengamatan 
siklus II, diketahui bahwa sebagian besar nilai siswa meningkat apabila 
dibandingkan dengan nilai yang diperoleh pada siklus I. Penerapan strategi 
collaborative writing mampu meningkatkan keterampilan menulis dengan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa secara bertahap. 
Berdasarkan data skor rata-rata pada siklus II, dapat diketahui bahwa 
hampir seluruh siswa telah mencapai nilai  ≥ 78. Hal ini, menandakan bahwa 
ketuntasan pembelajaran menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi 
narasi pada siklus II mencapai 75%. Peneliti dan kolaborator berdiskusi mengenai 
pelaksanaan siklus II, membicarakan hasil menulis dengan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi siswa yang sudah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal dan tujuan pembelajaran telah tercapai. Proses pembelajaran menulis 
dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi sudah baik. Peneliti dan 
kolaborator memutuskan bahwa penelitian berhenti pada siklus II karena tujuan 







Informasi melalui angket refleksi juga menunjukkan bahwa keterampilan 
siswa meningkat setelah dilakukan kegiatan pembelajaran menulis dengan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi menggunakan strategi collaborative 
writing. Hasil angket refleksi dapat dilihat pada lampiran 
 
3. Peningkatan Hasil Siswa Pada Keterampilan Mengubah Teks Wawancara 
Menjadi Narasi Menggunakan Strategi Collaborative Writing 
Tes tulis merupakan alat ukur untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa sebelum dan sesudah diberi 
tindakan. Adapun hal-hal yang dinilai dalam kegiatan menulis pada keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi merujuk pada model penilaian 
Nurgiyantoro (2010: 440). Namun, oleh peneliti dimodifikasi kembali. Hal-hal 
yang dinilai meliputi aspek (1) isi yang mencakup penyampaian isi dan kesesuaian 
informasi, (2) organisasi yang mencakup urutan dan struktur cerita, (3) 
penggunaan bahasa yang mencakup kalimat efektif dan penggunaan kalimat 
langsung dan tak langsung, (4) pemilihan kata yang mencakup kosakata, (5) 
mekanik yang mencakup penulisan ejaan yang disempurnakan (EYD) dan 
penggunaan tanda baca. 
Kriteria keberhasilan tindakan praktik menulis pada keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan penerapan strategi 
collaborative writing. Collaborative Writing merupakan salah satu bentuk strategi 
yang menekankan pada pembelajaran menulis secara berkelompok. Terdapatnya 
peningkatan terkait dengan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi 
114 
 
narasi yakni dengan adanya peningkatan skala penyekoran dari tiap siklus yang 
dilakukan. Hal tersebut dapat dilihat dalam grafik berikut. 
 
Gambar 22: Grafik Skor Rata-Rata Pada Pratindakan, Siklus I, dan II 
 
 











Gamba 23: Grafik Perbandingan Skor Tiap Aspek Pada Pratindakan, Siklus 
I, dan II 
 
Berdasarkan kedua grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menulis siswa mengalami peningkatan dari pratindakan hingga siklus II pada 
setiap aspeknya, yaitu pada aspek isi sebesar 3,63, aspek organisasi sebesar 2,91, 
aspek penggunaan bahasa sebesar 3,24, aspek kosakata sebesar 1,38, dan aspek 
mekanik sebesar 3,79. Peningkatan skor rata-rata aspek yang dinilai dalam 
menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi pada setiap siklus yang 
dilakukan dapat dibuat kesimpulan bahwa strategi collaborative writing 
meningkatkan keterampilan menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi 
narasi siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak. Secara detail hasil penilaian 

















ISI ORGANISASI TATA BAHASA KOSAKATA MEKANIK 
Perbandingan Skor Tiap Aspek  
Pada Pratindakan, Siklus I, dan II 
PRATINDAKAN SIKLUS I SIKLUS II 
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Jumlah Presentase Jumlah Presentase 
1 Pratindakan 26 69,28 1 3,85% 25 96,15% 
2 Siklus I 28 77,61 11 39,3% 17 60,71% 
3 Siklus II 30 84,23 28 93,33% 2 6,667% 
 
Tabel  menyajikan data peningkatan skor siswa dari kegiatan pratindakan 
hingga siklus II. Pada kegiatan pratindakan, siswa yang mencapai KKM sebanyak 
1 orang atau sebesar 3,85%. Pada kegiatan siklus I, siswa yang mencapai KKM 
sebanyak 11 orang atau sebesar 39,30%. Pada siklus II, siswa yang mencapai 
KKM sebanyak 28 orang atau sebesar 93,33%.  
Peningkatan yang ditunjukkan oleh siswa merupakan keberhasilan guru 
dan peneliti dalam menerapkan strategi collaborative writing pada pembelajaran 
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi. Evaluasi yang dilakukan 
kepada siswa berupa uji tugas menarasikan teks wawancara yang dapat diolah 
dengan baik oleh siswa sehingga skor yang diperoleh siswa semakin meningkat 













1. Penggunaan Strategi Collaborative Writing dalam Pembelajaran 
Keterampilan Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi 
Collaborative Writing merupakan strategi yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan menulis. Strategi ini berfokus pada praktik menulis 
secara berkelompok dengan mengutamakan kontribusi antar anggotanya. Ada 
empat tahap dalam strategi ini yaitu case study, affinity grouping, role playing, 
dan peer editing. Siswa diarahkan untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran 
dengan memanfaatkan keempat langkah dalam strategi tersebut. 
Pada penelitian ini, peningkatan ditunjukkan siswa baik dari segi proses 
maupun produk. Keberhasilan produk ditunjukkan melalui keaktifan siswa selama 
kegiatan pembelajaran. Siswa antusias dalam pelaksanaan wawancara dan 
pengeditan secara berkelompok. Suasana kelas menjadi hidup dan mengurangi 
rasa kantuk yang biasanya melanda pembelajaran. 
Guru kolaborator juga menunjukkan sikap positif terhadap strategi ini. 
Pada saat peneliti menjelaskan mengenai tahap-tahap yang ada dalam strategi 
collaborative writing, guru membenarkan bahwa strategi tersebut tepat untuk 
diterapkan kepada siswa.  
Keberhasilan secara produk dapat dilihat dari skor tes menulis narasi  
siswa. Skor tes diambil dari kegiatan pratindakan, siklus I, dan siklus II. Pada 
kegiatan pratindakan, siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 1 orang atau 
sebesar 3,85%. Pada implementasi siklus I, siswa yang mencapai nilai KKM 
sebanyak 11 orang atau sebesar 39,3%. Pada implementasi siklus II, siswa yang 
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mencapai nilai KKM sebanyak 28 orang atau sebesar 93,33%. Jumlah siswa yang 
mencapai nilai KKM meningkat dari siklus I dan siklus II. 
Peningkatan perolehan skor siswa tersebut juga mempengaruhi rerata nilai 
yang diperoleh pada setiap kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan pratindakan 
diketahui bahwa rerata skor siswa sebesar 69,28. Skor tersebut masih dibawah 
KKM yaitu sebesar 78. Pada implementasi siklus I, rerata skor siswa meningkat 
menjadi 77,61. Pada implementasi siklus II, rerata skor siswa meningkat menjadi 
84,23.  
2. Peningkatan Keterampilan Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi 
Menggunakan Strategi Collaborative Writing 
 
Peningkatan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi 
dengan strategi collaborative writing dapat diukur berdasarkan hasil 
pembelajaran, yaitu  adanya peningkatan pada keberhasilan proses ke arah yang 
lebih baik dan keberhasilan produk yang memenuhi KKM serta komentar siswa 
melalui angket pasca tindakan. 
a. Peningkatan Kualitas Proses 
Pada penelitian tindakan kali ini, siswa melalui tindakan siklus I 
pertemuan I, siklus I pertemuan II, dan siklus II. Sebelum dilaksanakannya 
penerapan tindakan, diadakan kegiatan pratindakan. Pratindakan berfungsi untuk 
mengetahui tingkat kemampuan awal siswa dalam pembelajaran keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi. Perilaku siswa pada saat pratindakan 






Siswa masih pasif dan hanya beberapa saja yang menjawab dengan 
mantap bahwa mereka siap dan jelas. Guru menanyakan lagi untuk mempertegas 
jawaban mereka. Akhirnya siswa pun menjawab secara serentak bahwa mereka 
sudah paham dan siap melaksanakan praktik.  
Setelah memasuki menit ke 30 siswa terlihat mulai kebingungan, kondisi 
mulai tidak kondusif, mereka banyak melakukan coretan, bahkan diantaranya 
terdapat 1-2 siswa yang menanyakan mengenai “Apakah judul ini boleh 
digunakan?.” 
…… Setelah itu, kondisi kelas terlihat sangat serius, namun terdapat beberapa 
siswa justru asik mengobrol, berjalan-jalan menuju bangku deret lain, dan masih 
terdapat pula yang melakukan proses tanya jawab. Kemudian, guru tiba-tiba 
menjelaskan kepada siswa bahwa waktu yang mereka miliki tinggal 5 menit. 
Kondisi kelas seketika menjadi ramai kembali, siswa mengatakan bahwa mereka 
masih belum selesai, masih banyak yang belum dikerjakan, dan lain-lain.   
Vignette CL/15/04/2014 
 
Gambar 24: Vignette Catatan Lapangan Pratindakan 
 
Berdasarkan hasil vignette di atas, diketahui bahwa siswa sejak awal sudah 
merasa kurang tertarik dengan pembelajaran. Selain itu, pada pelaksanaan 
kegiatan antusiasme siswa tidak stabil hingga pada akhir kegiatan siswa merasa 
kesulitan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Hasil analisa dari kegiatan pratindakan menjadi acuan untuk pelaksanaan 
tindakan siklus I. Implementasi siklus ini digunakan dengan tujuan untuk 
memperbaiki kualias belajar siswa. Strategi collaborative writing digunakan 
dalam kegiatan inti pembelajaran. Keterampilan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi  yang memiliki empat tahap dalam pelaksanaanya yang kemudian 
mendapatkan antusias yang baik dari siswa.  
Setelah dilaksanakan implementasi siklus I, banyak hal yang perlu 
dikoreksi. Strategi collaborative writing yang dilakukan melalui empat tahap 
kurang maksimal penerapannya. Pada tahap affinity grouping dan peer editing, 
siswa dapat mengikuti dengan baik. Namun, pada saat pelaksanaan tahap pertama, 
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yaitu case study, siswa belum mampu mengidentifikasi informasi secara tepat dan 
sesuai mengenai video yang ditayangkan. Begitu pula pada tahap role playing, 
waktu yang berjalan kurang efisien serta pencapaian indikator yang didapatkan 
kurang maksimal. 
Kekurangan yang ada pada siklus I menjadi dasar dilaksanakannya siklus 
II. Implementasi siklus II terarah pada empat tahap strategi icollaborative writing. 
Siswa diarahkan untuk fokus pada dua tahap yang belum maksimal yaitu case 
study dan role playing. Peneliti dan guru kolaborator memberikan solusi untuk 
kedua tahap tersebut.  Case study dilaksanakan setelah guru menjelaskan review 
dari video kasus yang ditayangkan. Siswa kemudian memahami serta 
mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan review video tersebut. Role 
Playing, guru mengurangu jumlah narasumber dari empat menjadi dua. Siswa 
kemudian lebih terfokus kepada kedua pilihan yang disediakan. Solusi yang 
dipilih berjalan dengan efektif dan dapat meningkatkan perhatian, keaktifan, 
antusias, dan kerjasama siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 
…. affinity grouping, kelompok 1 melakukan tahap ini dengan cara mewajibkan 
setiap anggota untuk menyumbangkan pertanyaan terkait tema dan narasumber 
yang dipilih. Salah satu siswa menyalinnnya. Kelompok 2 kini sudah lebih tenang 
dan bekerjasama dengan baik dengan cara salah satu siswa mencatat, dan anggota 
lainnya menyumbangkan pertanyaan secara lisan. Kelompok 3 masih 
menggunakan cara yang sama dengan praktik pertama yaitu menulis secara estafet 
melingkari dari anggota satu ke anggota lainnya, sedangkan kelompok 4 
menyusun pertanyaan dengan cara yang sama dengan kelompok 2.   
.. tahap selanjutnya yaitu role playing. Dua orang siswa yang menjadi narasumber 
dipersilahkan untuk menempati lokasi yang sudah disediakan guru. Kemudian 
perwakilan setiap kelompok pun menuju narasumber yang akan diwawancarai. 
.. Pada narasumber orangtua, beberapa perwakilan bertanya dengan serius, dan 
narasumber menjawab dengan sedikit bercanda dengan pewawancara sehingga 





jawaban dan memperhatikan perilaku temannya yang berakting sebagai 
narasumber. Pada narasumber polisi, kondisinya sangat tenang sebab narasumber 




Gambar 25: Vignette Catatan Lapangan Siklus II Pertemuan Pertama 
 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, secara detail dapat dilihat pada 
lampiran halaman 141. Data tersebut menggambarkan peningkatan proses 
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi tahap 
pratindakan, siklus I, dan siklus II.  
 
b. Peningkatan Hasil Produk 
Kualitas produk diuji melalui penugasan uji praktik menulis dengan 
menarasikan teks wawancara.Penugasan tersebut berisi mengenai perintah untuk 
mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan menerapkan strategi 
collaborative writing. 
Perolehan skor keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi 
siswa pada kegiatan pratindakan, siklus I, dan siklus II mengalami peningkatan 
yang signifikan. KKM yang ditentukan oleh pihak sekolah menjadi acuan 
keberhasilan peneliti dalam melakukan tindakan. KKM mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yang ditetapkan sebesar 78. Pada kegiatan pratindakan, siswa yang 
mencapai KKM sebanyak 1 orang atau sebesar 3,85%. Pada implementasi siklus 
I, siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 11 orang atau sebesar 39,3%. Pada 
implementasi siklus II, siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 28 orang atau 
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sebesar 93,33%. Jumlah siswa yang mencapai nilai KKM meningkat dari siklus I 
dan siklus II. 
Data pada paragraf sebelumnya menunjukkan bahwa 93,33% siswa 
mendapatkan skor ≥ 78. Tujuan utama penelitian tindakan ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa 
dengan bukti siswa mendapat skor ≥ 78 sebanyak 70% dari jumlah siswa di kelas 
VIIC  SMP Negeri 2 Ngemplak. Ketercapaian 93,33% siswa yang mencapai skor 
≥ 78 telah melebihi tujuan diadakannnya penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa strategi collaborative writing dapat meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa kela VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak. Berdasarkan hal tersebut, 
tindakan ini dinyatakan berhasil. Secara lebih detail lihat lampiran halaman 195. 
Keberhasilan produk dalam penelitian ini dapat dilihat pada grafik berikut ini.  
 

















c. Angket Pascatindakan 
Penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan keterampilan mengubah 
teks wawancara menjadi narasi menggunakan strategi collaborative writing siswa 
telah mendapat hasil yang positif. Hasil positif tersebut berasal dari peningkatan 
pada aspek proses dan produksi yang terjadi dari pratindakan hingga siklus II. 
Kemudian, hasil yang positif dari dua aspek yang dinilai dalam penelitian ini 
tentunya memerlukan informasi terkait untuk menegaskan keberhasilan tersebut. 
Jika pada tahap pratindakan terdapat angket pratindakan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa selain tulisan, maka pada tahap siklus II juga dilakukan 
yakni dengan angket pascatindakan. Angket tersebut digunakan untuk 
mendapatkan informasi akhir dari siswa setelah menjalankan praktik keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi menggunakan strategi collaborative 
writing. Angket ini difokuskan pada komentar siswa mengenai pembelajaran 
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi menggunakan strategi 
collaborative writing. 
Hasil dari angket pascatindakan yang dikerjakan oleh 30 siswa dan 
mencakup 10 buah pertanyaan tersebut menjelaskan bahwa terdapat 56,66% atau 
17 siswa untuk komentar setuju (S) dan sisanya untuk komentar sangat setuju (SS) 
merasa senang terhadap pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi menggunakan strategi collaborative writing. Kemudian, terdapat 
53, 33% atau 16 siswa berkomentar sangat setuju (SS) bahwa mereka telah 
menguasai keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi, dan sebanyak 
6,66% atau 2 siswa berkomentar tidak setuju (TS), sedangkan terkait pada strategi 
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collaborative writing itu sendiri, terdapat 50% atau 15 siswa untuk komentar 
setuju (S) bahwa strategi tersebut dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mendapatkan ide, dan sebanyak 60% atau 18 siswa untuk komentar setuju (S) 
bahwa strategi collaborative writing dapat digunakan untuk pembelajaran menulis 
selanjutnya. Secara detail data dapat dilihat pada lampiran halaman 197. 
 
3. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keterampilan mengubah 
teks wawancara menjadi narasi siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak dengan 
strategi collaborative writing dilaksanakan hingga siklus II. Kendala pada 
penelitian ini, yaitu pelaksanakan penelitian yang terhalang karena libur berkaitan 









Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan dalam pembahasan 
pada bab IV dapat disimpulkan, bahwa dengan menggunakan strategi 
collaborative writing dapat meningkatkan kemampuan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak. Setelah diberi tindakan 
dengan menggunakan strategi collaborative writing, secara proses kualitas 
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi meningkat. 
Pada saat dilakukannya pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi dengan menggunakan strategi collaborative writing perubahan 
pada aspek kondisi pembelajaran, perhatian pada materi, keaktifan dalam 
pembelajaran,  keantusiasan mengikuti pelajaran, dan kerjasama mengalami 
peningkatan lebih baik daripada sebelum dilakukan tindakan. Walaupun 
peningkatan tidak selalu signifikan tetapi selalu meningkat. Dari kelimaa aspek 
penilaian observasi, aspek keaktifan menjadi yang paling rendah tingkat 
peningkatannya pada setiap tindakan.  
Secara produk, penggunaan strategi collaborative writing pada 
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi juga 
mengalami peningkatan. Hasil rata-rata keterampilan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi siswa dari tahap pratindakan hingga siklus II mengalami 
peningkatan. Akan tetapi, pada siklus II masih terdapat 2 siswa yang belum 
memenuhi batas KKM, dikarenakan masih terdapat beberapa aspek yang tidak 
emndapatkan nilai maksimal. Nilai rata-rata keterampilan mengubah teks 
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wawancara menjadi narasi siswa sebelum diberi tindakan adalah 69,28, setelah 
diberi tindakan pada siklus I nilai rata-rata keterampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi siswa menjadi 77,61. Nilai rata-rata keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa pada akhir siklus II, yaitu 84,23. 
Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebesar 7,62. Dari hasil penelitian 
di atas, terbukti bahwa penggunaan strategi collaborative writing pada 
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa kelas 
VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak berhasil. 
 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian melalui strategi collaborative writing untuk 
meningkatkan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi, maka 
implikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Strategi collaborative writing dapat dijadikan sebagai alternatif strategi 
kegiatan pembelajaran menulis, khususnya mengubah teks wawancara 
menjadi narasi. 
2. Strategi collaborative writing dapat menambah referensi strategi bagi guru, 
khususnya dalam kegiatan pembelajaran pada keterampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi. 
3. Strategi collaborative writing dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 






Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Guru: Disarankan untuk lebih sering menggunakan strategi pembelajaran 
yang menarik untuk pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi. Salah satu alternatif strategi yang dapat digunakan adalah 
strategi collaborative writing. 
2. Bagi Sekolah: Disarankan untuk memberikan fasilitas dalam meningkatkan 
pelaksanaan pembelajaran di kelas, salah satunya dengan melakukan kerjasama 
penelitian dengan mahasiswa menggunakan strategi collaborative writing 
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Model Penilaian Menulis ELS (Englis as a Second Language) 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA  : 
JUDUL : 







27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pada informasi* substansif* 
pengembangan tensis tuntas* relevan dengan permasalaha dan tuntas 
22-26 CUKUP-BAIK: informasi cukup*substansi cukup* pengembangan isi 
terbatas* relevan dengan masalah tetapi tidak lengkap* 
17-21 SEDANG-CUKUP: informasi terbatas* substansif 
kurang*pengembangan tesis tidak cukup*permasalahan tidak cukup 
13-16 SANGAT-KURANG: tidak berisi * tidak ada substansi *tidak ada 











18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar *gagasan diungkapkan 
dengan jelas *padat *tertata dengan baik *urutan logis *kohesif 
14-17 CUKUP-BAIK: kurang lancar *kurang terorganisir tetapi ide utama 
terlihat *beban pendukung terbatas *urutan logis tapi tidak lengkap 
10-13 SEDANG-CUKUP: tidak lancar *gagasan kacau, terpotong-potong 
*urutan dan pengembangan tidak logis 










18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih * 
pilihan kata dan ungkapan tepat *menguasai pembentukan kata 
14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih * pilihan kata dan 
ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu 
10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas * sering terjadi 
kesalahan penggunaan kosakata dapat merusak makna 
7-9 SAGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan * 











22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif 
*hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif * kesalahan kecil 
pada konstruksi kompleks *terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna 
tidak kabur 
11-17 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi 
kalimat*makna membingungkan atau kabur 
5-10 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis *terdapat 








5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan *hanya 
terdapat beberapa kesalahan ejaan 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan *makna 
membingungkan atau kabur 
2 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan penulisan *terdapat 






Kriteria Penilaian Keterampilan Mengubah Teks Wawancara menjadi 
Narasi 
No Aspek Bobot Indikator Kriteria Skor 
1 Isi 20 Penyampaian 
Informasi 
Tulisan menggambarkan informasi 
dengan sangat jelas dan mudah 
dipahami pembaca 
10 
Tulisan menggambarkan informasi 
dengan jelas dan mudah dipahami 
pembaca 
9 
Tulisan menggambarkan informasi 
dengan cukup jelas dan mudah dipahami 
pembaca 
8 
Tulisan menggambarkan informasi 
dengan kurang jelas dan kurang mudah 
dipahami pembaca 
7 
Tulisan menggambarkan informasi 






Tulisan mengandung informasi yang 
sangat sesuai, tepat, dan lengkap dengan 
teks wawancara 
10 
Tulisan mengandung informasi yang 
sesuai, tepat, dan lengkap dengan teks 
wawancara 
9 
Tulisan mengandung informasi yang 
cukup sesuai, cukup tepat, dan cukup 
lengkap dengan teks wawancara 
8 
Tulisan mengandung informasi yang 
kurang sesuai, kurang tepat, dan kurang 
lengkap dengan teks wawancara 
7 
Tulisan mengandung informasi yang 
tidak sesuai, dengan teks wawancara 
 
6 
2 Organisasi 30 Urutan Cerita Cerita dipaparkan secara kronologis, 
sangat tepat, dan kohesif 
15 
Cerita dipaparkan belum secara 
kronologis, tepat, dan kohesif 
14 
Cerita dipaparkan belum secara 




Cerita dipaparkan secara kurang 
kronologis,kurang tepat, dan tidak 
kohesif 
12 
Cerita dipaparkan tidak secara 
kronologis,tidak tepat, dan tidak kohesif 
 
11 
Struktur Cerita Cerita mengandung orientasi, 
komplikasi, resolusi, reorientasi sangat 
baik, tepat, dan jelas 
15 
Cerita mengandung orientasi, 
komplikasi, resolusi, reorientasi baik, 
tepat, dan jelas 
14 
Cerita mengandung orientasi, 
komplikasi, resolusi, reorientasi cukup 




Cerita mengandung orientasi, 
komplikasi, resolusi, reorientasi kurang 
tepat dan kurang jelas 
12 
Cerita mengandung orientasi, 
komplikasi, resolusi, reorientasi tidak 
tepat dan tidak sesuai 
 
11 
3 Tata Bahasa 20 Kalimat Efektif Kalimat dibuat dengan sangat tepat dan 
efektif 
10 
Kalimat dibuat dengan sudah tepat dan 
efektif 
9 
Kalimat dibuat dengan cukup tepat dan 
efektif 
8 
Kalimat dibuat dengan kurang tepat dan 
efektif 
7 





Langsung dan tak 
Langsung 
Penggunaan kalimat langsung dan tidak 
langsung sangat tepat dan komunikatif 
10 
Penggunaan kalimat langsung dan tidak 
langsung sudah tepat dan komunikatif 
9 
Penggunaan kalimat langsung dan tidak 
langsung cukup tepat dan komunikatif 
8 
Penggunaan kalimat langsung dan tidak 
langsung kurang tepat dan kurang 
komunikatif 
7 
Penggunaan kalimat langsung dan tidak 
langsung tidak tepat tepat 
6 
4 Kosakata 10 Pemilihan Kata 
(Diksi) 
Pemilihan kata yang sangat tepat. 10 
Pemilihan kata yang sudah tepat 9 
Pemilihan kata yang cukup tepat 8 
Pemilihan kata yang kurang tepat 7 
Pemilihan kata yang tidak tepat 6 
5 Mekanik 20 Penulisan Ejaan 
Kata 
Penulisan kata sangat tepat dan sesuai 10 
Penulisan kata sudah tepat dan sesuai 9 
Penulisan kata cukup tepat dan sesuai 8 
Penulisan kata kurang tepat dan sesuai 7 





Penggunaan tanda baca sangat tepat dan 
sesuai. 
10 
Penggunaan tanda baca sudah tepat dan 
sesuai. 
9 
Penggunaan tanda baca cukup tepat dan 
sesuai. 
8 
Penggunaan tanda baca kurang tepat dan 
sesuai. 
7 



























Guru membuka pelajaran dan 
melanjutkan dengan  tanya 
jawab serta penjelasan materi 
wawancara dan kalimat 
langsung tidak langsung. 
- Pedoman 
observasi 
- Catatan lapangan 
- Catatan harian 
- Dokumentasi 
Siswa melaksanakan praktik 
ketrampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi 
dengan teman sebangkunya 
dengan tema pengalaman yang 




- Catatan lapangan 
- Catatan harian  
- Dokumentasi 
- Kisi-kisi tes 
- Lembar uji tes 
Siswa mengisi angket 
wawancara terkait materi 













































Tindakan peneliti Tindakan/kegiatan Instrumen 
Pertemuan I 1. Penjelasan materi wawancara dan 
menarasikan teks wawancara 
2. Contoh menyusun wawancara dan 
contoh hasil menarasikan teks 
wawancara. 
3. Siswa mengamati contoh 
4. Guru memutarkan video contoh 
kasus 
5. Pembelajaran menggunakan strategi 
collaborative writing variasi 
6. Siswa membentuk kelompok 
7. Siswa mengamati video dan 
menganalisis bersama kelompoknya 
(Case Study) 
8. Siswa menyusun pertanyaan secara 
berkelompok (Affinity Group) 
9. 4 empat siswa menjadi permodelan 
narasumber 
10. Siswa lain melakukan wawancara 
kepada narasumber setelah 
menyusun pertanyaan. (Role 
Playing) 
11. Siswa mengumpulkan informasi 
wawancara 
12. Siswa menarasikan teks wawancara 
secara kelompok dengan 
memperhatikan penulisan kalimat 
langsung dan tidak langsung. 
dokumentasi, 
pedoman observasi, 
catatan lapangan, hasil 
tes siswa, dan catatan 
harian. 
Pertemuan 2 1. Siswa membacakan hasil pertemuan 
sebelumnya 
2. Siswa melakukan tahap koreksi 
bersama antar kelompok. 



















Pertemuan 1 1. Pengulangan materi 
2. Siswa menyimak pemutaran video 
kasus 
3. Pembelajaran menggunakan strategi 
collaborative writing variasi dengan 
langkah-langkah seperti pertemuan 
sebelumnya. 
4. Hasil informasi dikumpulkan 
bersama 
5. Siswa megubah teks wawancara 
menjadi narasi secara individu 




observasi, dan hasil tes 
siswa 
Pertemuan 2 1. Siswa melakukan koreksi antar 
teman secara individu. (Peer 
Editing) 
2. Jika terdapat hal yang tidak 
dimengerti mengenai koreksi, siswa 









Perbandingan Proses Pembelajaran  
Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi Pratindakan dan Siklus I 
No Aspek Pratindakan Siklus I 
1 Suasana Pembelajaran di Kelas C C 
2 Perhatian/fokus siswa terhadap 
materi yang diajarkan guru 
C C 
3 Keaktifan dan peran siswa 
dalam pembelajaran 
K C 
4 Keantusiasan siswa mengikuti 
pelajaran 
C C 
































Perbandingan Skor Rata-rata Pratindakan dan Siklus I 
 
no Aspek Pratindakan Siklus 1 Peningkatan 
1 Isi 13,67 15,35 1,68 
2 Organisasi 23,25 25,21 1,86 
3 Pilihan Bahasa 12,78 14,46 1,58 
4 Kosakata 6,92 7,67 0,75 
5 Mekanik 12,63 14,86 2,23 
























Perbandingan Proses Pembelajaran  
Keterampilan Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi Siklus I dan 
Siklu II 
No Aspek Siklus I Siklus II 
1 Suasana Pembelajaran di Kelas C B 
2 Perhatian/fokus siswa terhadap 
materi yang diajarkan guru 
C B 
3 Keaktifan dan peran siswa dalam 
pembelajaran 
C B 
4 Keantusiasan siswa mengikuti 
pelajaran 
C B 



















Perbandingan Skor Rata-rata Siklus I dan Siklus II 
No Aspek S1 S2 Peningkatan 
1 Isi 15,35 17,30 1,95 
2 Organisasi 25,21 26,16 0,95 
3 Penggunaan Bahasa 14,46 16,02 1,56 
4 Kosakata 7.67 8,30 0,63 
5 Mekanik 14,86 16,42 1,56 






















Peningkatan Proses Pembelajaran  
Keterampilan Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi Siswa Kelas 
VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II. 
No Aspek Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 Suasana Pembelajaran di Kelas K C B 
2 Perhatian/fokus siswa terhadap 
materi yang diajarkan guru 
C C B 
3 Keaktifan dan peran siswa dalam 
pembelajaran 
K C B 
4 Keantusiasan siswa mengikuti 
pelajaran 
K C B 
5 Kerjasama siswa dengan anggota 
kelompoknya 

















Perbandingan Skor Rata-rata Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
No Aspek Pratindakan S1 S2 Peningkatan 
1 Isi 13,67 15,35 17,30 3,63 
2 Organisasi 23,25 25,21 26,16 2,91 
3 Penggunaan Bahasa 12,78 14,46 16,02 3,24 
4 Kosakata 6,92 7.67 8,30 1,38 
5 Mekanik 12,63 14,86 16,42 3,79 







Lampiran  12     Silabus Pembelajaran Kelas VII Semester II 
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Sekolah : ......................................... 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Kelas /Semester : VII (Tujuh) /2 (Dua) 
Standar Kompetensi:  Menulis 




























dan tak langsung 
 
Cara mengubah 
teks wawancara ke 
bentuk narasi dan 
implementasi- nya 
o Mengkliping teks wawancara 
o Tanya jawab mengubah 
kalimat langsung dalam teks 
wawancara menjadi kalimat 
tidak langsung 
o Tanya jawab cara penulisan 
kalimat langsung menjadi 
tidak langsung 
o Menarasikan teks wawancara 
dalam beberapa paragraf 
o Menyunting teks narasi 
berdasarkan hasil diskusi 
dengan teman 
 Mampu mengubah 
kalimat langsung dalam 
wawancara menjadi 
kalimat tidak langsung 
















 Ubahlah kalimat 
langsung di dalam 
teks wawancara 
menjadi kalimat tidak 
langsung! 




4 X 40” Media cetak. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (Pratindakan I) 
Satuan Pendidikan  :  SMP 
Kelas    : VIIC 
Sekolah   : SMP NEGERI 2 NGEMPLAK 
Semester    : 2 
AlokasiWaktu   : 2 x40 menit 
A. STANDAR KOMPETENSI 
Menulis: 
12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat 
B. KOMPETENSI DASAR 
12.1 Mengubah  teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara 
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung 
A. INDIKATOR 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu: 
1. Memahami karakteristik teks wawancara 
2. Memahami penulisan kalimat langsung dan tidak langsung 
3. Memahami tata cara wawancara 
4. Melakukan praktik wawancara 
5. Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan 
kalimat langsung dan tidak langsung 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi teks wawancara  
2. Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi kalimat langsung 
tidak langsung  
3. Setelah mengidentifikasi siswa mampu mengubah kalimat langsung 
menjadi tidak langsung pada teks wawancara 
4. Sambil memahami materi wawancara siswa mampu mengidentifikasi tata 
cara berwawancara 
5. Setelah mengidentifikasi tata cara berwawancara siswa mampu 
melaksanakan praktik wawancara 
6. Setelah mendapatkan hasil wawancara siswa menarasikan teks wawancara 





E. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Dapat dipercaya 
2. Teliti 
3. Tekun 
4. Tanggung jawab  
5. Percaya Diri 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Definisi dan karakteristik teks wawancara. 
2. Contoh teks wawancara 
3. Materi mengubah kalimat langsung menjadi tidak langsung 
4. Materi mengubah teks wawancara ke dalam narasi 
5. Contoh teks wawancara yang dinarasikan 




 Penugasan  










 Berdoa (Siswa menundukan kepala hening 
sejenak) 
 Guru menjelaskan dengan singkat tujuan dan 
Kompetensi yang hendak dicapai 
 Mempersiapkan alat/media pembelajaran 
 Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan 
siswa 
 Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan 
uraian kegiatan sesuai silabus 
 Guru memperhatikan siswa yang tidak hadir dan 
menanyakan alasannya. 
 5  menit 
 
Apersepsi 
 Guru dan siswa saling bertanya jawab mengenai 
pengalaman siswa terkait materi 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya dan atau menceritakan 
tentang materi-materi sebelumnya yang sudah didapat 
terkait materi wawancara. 
 Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa 
dan guru. 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa satu dengan 
yang lainnya untuk saling memberikan tanggapan 
mengenai materi 
 Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa 
dengan siswa lainnya. 
 




2.  KEGIATAN 
INTI 
  
   70 menit 
A. Kegiatan 
Eksplorasi 
 Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian 
praktik secara langsung. 
 Guru melibatkan siswa mencari informasi yang 
luas dan dalam tentang mengubah teks wawancar 
menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan 
kalimat langsung dan tidak langsung. 
  10 menit 
B. Elaborasi  Siswa melaksanakan praktik sesuai dengan 
materi yang diajarkan: 
1) Praktik melaksanakan wawancara dengan 
teman sebangku dengan tema yang telah 
ditentukan 
2) Masing-masing menuliskan hasil wawancara 
ke dalam narasi dengan memperhatikan 
penulisan kalimat langsung dan tidak 
langsung. 
  45 menit 
C. Konfirmasi  Guru mengkroscek hasil kegiatan eksplorasi dan 
elaborasi dengan memberikan jawaban yang 
benar. 
 Guru memberikan pengertian tentang kata atau 
istilah yang belum siswa ketahui. 
 Guru memfasilitasi siswa untuk memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar. 
 Memberikan informasi untuk bereksplorasi lebih 
jauh. 
 Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang 
mau mempresentasikan hasilnya. 
  10 menit 
3. PENUTUP  Bersama-sama membuat simpulan atau 
rangkuman dari materi pelajaran hari ini 
 Siswa merefleksikan nilai-nilai serta kecakapan 
hidup yang bisa dipetik dari pembelajaran hari 
ini. 
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya agar siswa 
menyiapkan materi dan belajar terlebih dahulu. 
 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 
 








I. ALAT DAN SUMBER BAHAN 
 Alat 
 Spidol 







Elektronik:  Teks, LCD dan Slide Materi 
Non Elektronik: Teks yang jumlah katanya lebih dari 250, Spidol, White Board, 
dan Buku Panduan  (LKS) 
 Sumber Bahan 
Ngatman, dkk. 2014. Inovatif Panduan Bahas Ajar Bahasa Indonesia VIIb 
Semester Genap. Klaten: Kurniawan Jaya Mandiri Klaten dan Paket Pegangan 
Guru. 
J. PENUGASAN 
1. Simaklah tema yang diberikan oleh guru! 
2. Susunlah pertanyaan wawancara berdasarkan tema yang telah ditentukan! 
3. Praktikan wawancara dengan teman sebangkumu secara bergantian sesuai 
temanya! 
4. Susunlah karangan narasi berdasarkan teks wawancara! 
5. Tulislah dengan jelas dan rapi sesuai dengan EYD! 
6. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen! 
7. Selamat bekerja! 
K. PENILAIAN 
Penilaian dilakukan berdasarkan penilaian mengubah teks wawancara menjadi 
narasi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (Siklus 1 Pertemuan I) 
Satuan Pendidikan  :  SMP 
Kelas    : VIIC 
Sekolah   : SMP NEGERI 2 NGEMPLAK 
Semester    : 2 
AlokasiWaktu   : 2 x 40 menit 
B. STANDAR KOMPETENSI 
Menulis: 
12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat 
B. KOMPETENSI DASAR 
12.1 Mengubah  teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara 
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung 
B. INDIKATOR 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu: 
1. Memahami karakteristik teks wawancara 
2. Memahami penulisan kalimat langsung dan tidak langsung 
3. Memahami tata cara wawancara 
4. Melakukan praktik wawancara 
5. Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan 
kalimat langsung dan tidak langsung menggunakan strategi kolaboratif 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi teks wawancara  
2. Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi kalimat langsung 
tidak langsung  
3. Setelah mengidentifikasi siswa mampu mengubah kalimat langsung menjadi 
tidak langsung pada teks wawancara 
4. Sambil memahami materi wawancara siswa mampu mengidentifikasi tata cara 
berwawancara 
5. Setelah mengidentifikasi tata cara berwawancara siswa mampu melaksanakan 
praktik wawancara 
6. Setelah mendapatkan hasil wawancara siswa menarasikan teks wawancara 
menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan kalimat langsung dan tidak 





E. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Dapat dipercaya 
2. Teliti 
3. Tekun 
4. Tanggung jawab  
5. Percaya Diri 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Definisi dan karakteristik teks wawancara. 
2. Contoh teks wawancara 
3. Materi mengubah kalimat langsung menjadi tidak langsung 
4. Materi mengubah teks wawancara ke dalam narasi 
5. Langkah-langkah menarasikan teks wawancara 
6. Contoh teks wawancara yang dinarasikan 















 Berdoa (Siswa menundukan kepala hening sejenak) 
 Guru menjelaskan dengan singkat tujuan dan 
Kompetensi yang hendak dicapai 
 Mempersiapkan alat/media pembelajaran 
 Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan siswa 
 Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus 
 Guru memperhatikan siswa yang tidak hadir dan 
menanyakan alasannya. 
 5  menit 
 
Apersepsi 
 Guru dan siswa saling bertanya jawab mengenai 
pengalaman siswa terkait materi 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya dan atau menceritakan 
tentang materi-materi sebelumnya yang sudah didapat 
terkait materi wawancara. 
 Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa dan 
guru. 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa satu dengan yang 
lainnya untuk saling memberikan tanggapan mengenai 
materi 
 Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa 









2.  KEGIATAN 
INTI 
  
  70 menit 
a. Kegiatan 
Eksplorasi 
 Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian praktik 
secara langsung mengidentifikasi beberapa bentuk teks 
wawancara dari berbagai media masa. 
 Guru melibatkan siswa mencari informasi yang luas 
dan dalam tentang materi mengubah teks wawancara 
ke dalam narasi 
 
  10 menit 
b. Elaborasi 1. Siswa membentuk 4 kelompok, 1 kelompok terdiri 
dari 8-9 siswa. 
2. Siswa mengamati video dan menganalisis bersama 
kelompoknya. (Case Study) 
3. Siswa memilih narasumber dan menyusun 
pertanyaannya. (Affinity Grouping) 
4. Setiap kelompok melaksanakan praktik wawancara. 
(Role Playing) 
5. Setiap kelompok mengirimkan masing-masing 2orang 







c. Konfirmasi  Guru mengulas hasil kegiatan eksplorasi dan elaborasi 
dengan memberikan jawaban yang benar. 
 Guru memberikan pengertian tentang kata atau istilah 
yang belum siswa ketahui. 
 Guru memfasilitasi siswa untuk memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar. 
 Memberikan informasi untuk bereksplorasi lebih jauh. 
 Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang mau 
mempresentasikan hasilnya. 
10 menit 
3. PENUTUP  Bersama-sama membuat simpulan atau rangkuman 
dari materi pelajaran hari ini 
 Siswa merefleksikan nilai-nilai serta kecakapan 
hidup yang bisa dipetik dari pembelajaran hari ini. 
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya agar siswa menyiapkan 
materi dan belajar terlebih dahulu. 
 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 
 








I. ALAT DAN SUMBER BAHAN 
 Alat 
 Spidol 









Elektronik:  Teks, Video “Bahaya Narkoba” , Speaker, LCD dan Slide Materi 
Non Elektronik: Teks yang jumlah katanya lebih dari 250, Spidol, White Board, 
dan Buku Panduan (LKS) 
 Sumber Bahan 
Ngatman, dkk. 2014. Inovatif Panduan Bahas Ajar Bahasa Indonesia VIIb 
Semester Genap. Klaten: Kurniawan Jaya Mandiri Klaten. 
Maryati & Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1 untuk SMP/MTs Kelas 
VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Indrawati, D. & Didik, D.,. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs 
Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
Suwandi, S. & Sutarmo. 2008. Bahasa Indonesia Bahasa Kebanggaanku 1 untuk 
SMP dan MTs Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 
J. PENUGASAN  
1. Bagilah anggota kelompok ke dalam tim-tim yang lebih kecil! 
2. Simaklah video yang ditayangkan oleh guru dengan baik! 
3. Catatlah hal-hal yang penting terkait isi dalam video yang ditayangkan! 
4. Susunlah pertanyaan wawancara bersama dengan kelompok! 
5. Praktikan wawancara bersama tim kepada narasumber yang telah 
disediakan! 
6. Kumpulkan informasi hasil wawancara bersama kelompok besar! 
7. Susunlah karangan narasi dari teks wawancara secara individu dengan 
tulisan yang jelas dan rapi sesuai dengan EYD! 
8. Tuliskan nama, kelas dan nomor absen! 
9. Kumpulkan hasilnya beserta teks wawancaranya! 










Penilaian dilakukan berdasarkan penilaian mengubah teks wawancara menjadi 
narasi. 





















Lasono, S.Pd. Amalia Riantika 
NIP 19580122 197903 1 006 NIM 10201244018 
153 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (Siklus 1 Pertemuan II) 
Satuan Pendidikan  :  SMP 
Kelas    : VIIC 
Sekolah   : SMP NEGERI 2 NGEMPLAK 
Semester    : 2 
AlokasiWaktu   : 1 x 40 menit 
A. STANDAR KOMPETENSI 
Menulis: 
12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat 
B. KOMPETENSI DASAR 
12.1 Mengubah  teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara 
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung 
C. INDIKATOR 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu: 
1. Memahami karakteristik teks wawancara 
2. Memahami penulisan kalimat langsung dan tidak langsung 
3. Memahami tata cara wawancara 
4. Melakukan praktik wawancara 
5. Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan 
kalimat langsung dan tidak langsung menggunakan strategi kolaboratif. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi teks wawancara  
2. Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi kalimat langsung 
tidak langsung  
3. Setelah mengidentifikasi siswa mampu mengubah kalimat langsung menjadi 
tidak langsung pada teks wawancara 
4. Sambil memahami materi wawancara siswa mampu mengidentifikasi tata 
cara berwawancara 
5. Setelah mengidentifikasi tata cara berwawancara siswa mampu melaksanakan 
praktik wawancara 
6. Setelah mendapatkan hasil wawancara siswa menarasikan teks wawancara 
menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan kalimat langsung dan tidak 





E. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Dapat dipercaya 
2. Teliti 
3. Tekun 
4. Tanggung jawab  
5. Percaya Diri 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Definisi dan karakteristik teks wawancara. 
2. Contoh teks wawancara 
3. Materi mengubah kalimat langsung menjadi tidak langsung 
4. Materi mengubah teks wawancara ke dalam narasi 
5. Contoh teks wawancara yang dinarasikan 




 Penugasan  











 Berdoa (Siswa menundukan kepala hening 
sejenak) 
 Guru menjelaskan dengan singkat tujuan dan 
Kompetensi yang hendak dicapai 
 Mempersiapkan alat/media pembelajaran 
 Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan 
siswa 
 Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan 
uraian kegiatan sesuai silabus 
 Guru memperhatikan siswa yang tidak hadir 
dan menanyakan alasannya. 
 2  menit 
 
Apersepsi 
  Guru menjelaskan mengenai pertemuan 
sebelumnya 
 Guru dan siswa saling berdiskusi terkait 
pertemuan sebelumnya 
 Guru memfasilitasi terjadiny.a interaksi antara 













 Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian 
praktik secara langsung melakukan koreksi 
pada pekerjaanya. 
 Guru melibatkan siswa mencari informasi 
yang luas dan dalam tentang materi 
mengubah teks wawancara menjadi narasi 
dengan memperhatikan penulisan kalimat 
langsung dan tidak langsung.  
1 menit 
b. Elaborasi 1) Siswa berkelompok seperti pertemuan 
sebelumnya 
2) Siswa melakukan praktik menulis dengan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi 
3) Melibatkan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran 
4) Siswa melakukan praktik koreksi dengan 
anggota kelompoknya. (Peer Editing). 
34 menit 
c. Konfirmasi 
 Guru mengkroscek hasil kegiatan eksplorasi 
dan elaborasi dengan memberikan jawaban 
yang benar. 
 Guru memberikan pengertian tentang kata 
atau istilah yang belum siswa ketahui. 
 Guru memfasilitasi siswa untuk memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar. 
 Memberikan informasi untuk bereksplorasi 
lebih jauh. 
 Guru memberikan apresiasi kepada siswa 
yang mau mempresentasikan hasilnya. 
1 menit 
3. PENUTUP  Bersama-sama membuat simpulan atau 
rangkuman dari materi pelajaran hari ini 
 Siswa merefleksikan nilai-nilai serta 
kecakapan hidup yang bisa dipetik dari 
pembelajaran hari ini. 
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya agar siswa 
menyiapkan materi dan belajar terlebih 
dahulu. 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa. 
 










I. ALAT DAN SUMBER BAHAN 
 Alat 
 Spidol 




Elektronik:  Teks, LCD dan Slide Materi 
Non Elektronik: Teks yang jumlah katanya lebih dari 250, Spidol, White Board, 
dan Buku Panduan (LKS) 
 Sumber Bahan 
Ngatman, dkk. 2014. Inovatif Panduan Bahas Ajar Bahasa Indonesia VIIb 
Semester Genap. Klaten: Kurniawan Jaya Mandiri Klaten. 
Maryati & Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1 untuk SMP/MTs Kelas 
VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Indrawati, D. & Didik, D.,. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs 
Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
Suwandi, S. & Sutarmo. 2008. Bahasa Indonesia Bahasa Kebanggaanku 1 untuk 
SMP dan MTs Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 
J. PENILAIAN 
Penilaian dilakukan berdasarkan penilaian mengubah teks wawancara menjadi 
narasi. 
Ngemplak, 19 April 2014 
Mengetahui, 




        Lasono, S.Pd. Amalia Riantika 
NIP 19580122 197903 1 006 NIM 10201244018 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (Siklus 2 Pertemuan I) 
Satuan Pendidikan  :  SMP 
Kelas    : VIIC 
Sekolah   : SMP NEGERI 2 NGEMPLAK 
Semester    : 2 
AlokasiWaktu   : 2 x 40 menit 
B. STANDAR KOMPETENSI 
Menulis: 
12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat 
C. KOMPETENSI DASAR 
12.1Mengubah  teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara 
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung 
D. INDIKATOR 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu: 
1. Memahami karakteristik teks wawancara 
2. Memahami penulisan kalimat langsung dan tidak langsung 
3. Memahami tata cara wawancara 
4. Melakukan praktik wawancara 
5. Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan 
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung menggunakan strategi 
kolaboratif 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi teks wawancara  
2. Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi kalimat langsung 
tidak langsung  
3. Setelah mengidentifikasi siswa mampu mengubah kalimat langsung 
menjadi tidak langsung pada teks wawancara 
4. Sambil memahami materi wawancara siswa mampu mengidentifikasi tata 
cara berwawancara 
5. Setelah mengidentifikasi tata cara berwawancara siswa mampu 
melaksanakan praktik wawancara 
6. Setelah mendapatkan hasil wawancara siswa menarasikan teks wawancara 
menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan kalimat langsung dan 





E. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Dapat dipercaya 
2. Teliti 
3. Tekun 
4. Tanggung jawab  
5. Percaya Diri 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Definisi dan karakteristik teks wawancara. 
2. Contoh teks wawancara 
3. Materi mengubah kalimat langsung menjadi tidak langsung 
4. Materi mengubah teks wawancara ke dalam narasi 
5. Contoh teks wawancara yang dinarasikan 




 Penugasan  










 Berdoa (Siswa menundukan kepala hening sejenak) 
 Guru menjelaskan dengan singkat tujuan dan 
Kompetensi yang hendak dicapai 
 Mempersiapkan alat/media pembelajaran 
 Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan siswa 
 Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus 
 Guru memperhatikan siswa yang tidak hadir dan 
menanyakan alasannya. 
 5  menit 
 
Apersepsi 
 Guru dan siswa saling bertanya jawab mengenai 
pengalaman siswa terkait materi 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya dan atau menceritakan 
tentang materi-materi sebelumnya yang sudah didapat 
terkait materi wawancara. 
 Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa dan 
guru. 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa satu dengan yang 
lainnya untuk saling memberikan tanggapan mengenai 
materi 
 Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa 







  5 menit 
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5.  KEGIATAN 
INTI 
  
  70 menit 
D. Kegiatan 
Eksplorasi 
 Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian praktik 
secara langsung mengidentifikasi beberapa bentuk teks 
wawancara dari berbagai media masa. 
 Guru melibatkan siswa mencari informasi yang luas 
dan dalam tentang materi mengubah teks wawancara 
ke dalam narasi 
 
  10 menit 
E. Elaborasi 1) Siswa membentuk 4 kelompok, 1 kelompok terdiri 
dari 8-9 siswa. 
2) Siswa mengamati video dan menganalisis bersama 
kelompoknya. (Case Study) 
3) Siswa memilih narasumber dan menyusun 
pertanyaannya. (Affinity Grouping) 
4) Setiap kelompok melaksanakan praktik wawancara. 
(Role Playing) 
5) Setiap kelompok mengirimkan masing-masing 2orang 
untuk bertanya pada narasumber, siswa lain 
mengamati. 
  45 menit 
6) Konfirmasi  Guru mengkroscek hasil kegiatan eksplorasi dan 
elaborasi dengan memberikan jawaban yang benar. 
 Guru memberikan pengertian tentang kata atau istilah 
yang belum siswa ketahui. 
 Guru memfasilitasi siswa untuk memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar. 
 Memberikan informasi untuk bereksplorasi lebih jauh. 
 Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang mau 
mempresentasikan hasilnya. 
  10 menit 
6. PENUTUP  Bersama-sama membuat simpulan atau rangkuman 
dari materi pelajaran hari ini 
 Siswa merefleksikan nilai-nilai serta kecakapan 
hidup yang bisa dipetik dari pembelajaran hari ini. 
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya agar siswa menyiapkan 
materi dan belajar terlebih dahulu. 
 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 
 








I. ALAT DAN SUMBER BAHAN 
 Alat 
 Spidol 









Elektronik:  Teks, Video “Bahaya Narkoba” , Speaker, LCD dan Slide Materi 
Non Elektronik: Teks yang jumlah katanya lebih dari 250, Spidol, White Board, 
dan Buku Panduan (LKS) 
 Sumber Bahan 
Ngatman, dkk. 2014. Inovatif Panduan Bahas Ajar Bahasa Indonesia VIIb 
Semester Genap. Klaten: Kurniawan Jaya Mandiri Klaten. 
Maryati & Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1 untuk SMP/MTs Kelas 
VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Indrawati, D. & Didik, D.,. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs 
Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
Suwandi, S. & Sutarmo. 2008. Bahasa Indonesia Bahasa Kebanggaanku 1 untuk 
SMP dan MTs Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 
J. PENUGASAN 
1. Bagilah anggota kelompok ke dalam tim-tim yang lebih kecil! 
2. Simaklah video yang ditayangkan oleh guru dengan baik! 
3. Catatlah hal-hal yang penting terkait isi dalam video yang ditayangkan! 
4. Susunlah pertanyaan wawancara bersama dengan kelompok! 
5. Praktikan wawancara bersama tim kepada narasumber yang telah disediakan! 
6. Kumpulkan informasi hasil wawancara bersama kelompok besar! 
7. Susunlah karangan narasi dari teks wawancara secara individu dengan tulisan 
yang jelas dan rapi sesuai dengan EYD! 
8. Tuliskan nama, kelas dan nomor absen! 
9. Kumpulkan hasilnya beserta teks wawancaranya! 











Penilaian dilakukan berdasarkan penilaian mengubah teks wawancara menjadi 
narasi. 





















Lasono, S.Pd. Amalia Riantika 
NIP 19580122 197903 1 006 NIM 10201244018 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (Siklus 2 Pertemuan II) 
Satuan Pendidikan  :  SMP 
Kelas    : VIIC 
Sekolah   : SMP NEGERI 2 NGEMPLAK 
Semester    : 2 
AlokasiWaktu   : 2 x 40 menit 
A. STANDAR KOMPETENSI 
Menulis: 
12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat 
B. KOMPETENSI DASAR 
12.1 Mengubah  teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara 
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung 
D. INDIKATOR 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu: 
1. Memahami karakteristik teks wawancara 
2. Memahami penulisan kalimat langsung dan tidak langsung 
3. Memahami tata cara wawancara 
4. Melakukan praktik wawancara 
5. Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan 
kalimat langsung dan tidak langsung menggunakan strategi kolaboratif 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi teks wawancara  
2. Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi kalimat langsung 
tidak langsung  
3. Setelah mengidentifikasi siswa mampu mengubah kalimat langsung menjadi 
tidak langsung pada teks wawancara 
4. Sambil memahami materi wawancara siswa mampu mengidentifikasi tata 
cara berwawancara 
5. Setelah mengidentifikasi tata cara berwawancara siswa mampu melaksanakan 
praktik wawancara 
6. Setelah mendapatkan hasil wawancara siswa menarasikan teks wawancara 
menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan kalimat langsung dan tidak 





E. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Dapat dipercaya 
2. Teliti 
3. Tekun 
4. Tanggung jawab  
5. Percaya Diri 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Definisi dan karakteristik teks wawancara. 
2. Contoh teks wawancara 
3. Materi mengubah kalimat langsung menjadi tidak langsung 
4. Materi mengubah teks wawancara ke dalam narasi 
5. Contoh teks wawancara yang dinarasikan 




 Penugasan  










 Berdoa (Siswa menundukan kepala hening sejenak) 
 Guru menjelaskan dengan singkat tujuan dan 
Kompetensi yang hendak dicapai 
 Mempersiapkan alat/media pembelajaran 
 Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan siswa 
 Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus 
 Guru memperhatikan siswa yang tidak hadir dan 
menanyakan alasannya. 
 5  menit 
 
Apersepsi 
 Guru dan siswa saling bertanya jawab mengenai 
pembelajaran pada pertemuan sebelumnya 







a.  Kegiatan 
Eksplorasi  Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian praktik 
secara langsung mengidentifikasi beberapa bentuk teks 
wawancara dari berbagai media masa. 
 Guru melibatkan siswa mencari informasi yang luas dan 











2) Siswa melakukan praktik menulis dengan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi 
3) Melibatkan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran 
4) Siswa melakukan praktik koreksi dengan 
anggota kelompoknya. (Peer Editing). 
i
t 
c. Konfirmasi  Guru memfasilitasi siswa untuk memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar. 
 Memberikan informasi untuk bereksplorasi lebih jauh. 
 Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang mau 
mempresentasikan hasilnya. 
10 menit 
3. PENUTUP  Bersama-sama membuat simpulan atau rangkuman 
dari materi pelajaran hari ini 
 Siswa merefleksikan nilai-nilai serta kecakapan 
hidup yang bisa dipetik dari pembelajaran hari ini. 
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya agar siswa menyiapkan 
materi dan belajar terlebih dahulu. 
 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 
 







I. ALAT DAN SUMBER BAHAN 
 Alat 
 Spidol 




Elektronik:  Teks, Video “Bahaya Narkoba” , Speaker, LCD dan Slide Materi 
Non Elektronik: Teks yang jumlah katanya lebih dari 250, Spidol, White Board, 
dan Buku Panduan (LKS) 
 Sumber Bahan 
Ngatman, dkk. 2014. Inovatif Panduan Bahas Ajar Bahasa Indonesia VIIb 
Semester Genap. Klaten: Kurniawan Jaya Mandiri Klaten. 
Maryati & Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1 untuk SMP/MTs Kelas 
VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Indrawati, D. & Didik, D.,. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs 
Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
Suwandi, S. & Sutarmo. 2008. Bahasa Indonesia Bahasa Kebanggaanku 1 untuk 







Penilaian dilakukan berdasarkan penilaian mengubah teks wawancara menjadi 
narasi. 
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1. WAWANCARA  
Pengertian: 
tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau 
pendapatnya mengenai suatu hal untuk keperluan tertentu. 
Unsur Pokok: 
(N) = Narasumber  
(W) = Pewawancara  
 fungsi wawancara: mendapatkan informasi, pendapat, dan pemecahan masalah.  
Syarat terjadinya wawancara  
1) narasumber dan wawancara  
2) Permasalah  
3) Pertanyaan (5W+1H)  
2. KALIMAT LANGSUNG DAN TAK LANGSUNG  
Pengertian: 
Kalimat langsung adalah kalimat yang diucapkan dalam ujaran langsung. Kalimat ini 
ditandai dengan ciri tanda petik ganda (“….”) di antara ujaran langsung. 
Contoh kalimat langsung  
1) "Kami besok akan mengunjungi Museum Jogja Kembali, Bu," kata murid-murid. 
2) "Apa yang kalian lihat di Museum Jogja Kembali?" tanya Bapak Kepala Sekolah. 
3) Ibu bertanya,"Bagaimana study tourmu, menyenangkan?" 
Contoh kalimat tak langsung  
1) Murid-murid mengatakan bahwa mereka besok akan mengunjungi Museum Jogja 
Kembali. 
2) Bapak Kepala Sekolah menanyakan apa yang kami lihat di museum. 
3) Ibu menanyakan perasaan saya ketika study tour. 
3. MENARASIKAN TEKS WAWANCARA  
Mengubah teks wawancara (kalimat langsung) menjadi narasi (kalimat tidak langsung).  
Keke, reporter majalah sekolah, mewancarai Jabier, siswa terpandai di sekolahnya. 
Berikut hasil petikan wawancaranya. 
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Keke : Jabier dapat peringkat satu lagi, ya? 
Jabier : Ya, begitulah, Alhamdulillah. 
Keke : Bagaimana perasaanmu, Bir? 
Jabier : Tentu saja senang dan bangga. 
Keke : Bagaimana, sih, resepnya agar bisa juara? Berapa jam lama belajar dalam sehari? 
Jabier : Ya, tidak banyak, paling hanya tiga jam. Tetapi, itu rutin kulakukan, kecuali hari 
Sabtu dan Minggu. 
 
 
Wawancara di atas dapat diubah menjadi bentuk narasi atau cerita seperti berikut ini. 
Jabier berhasil menempati posisi peringkat satu lagi. Ia senang dan bangga 
dengan prestasi yang diraih. Banyak cara yang dilakukan untuk meraih prestasinya itu. 
Setiap hari ia belajar selama kurang lebih tiga jam. Hal itu dilakukannya dengan rutin. 
Dengan belajar secara rutin, ilmu yang diperoleh semakin banyak, seperti peribahasa 
"sedikit demi sedikit, lamalama menjadi bukit." 
 
Kelengkapan wawancara meliputi: 
    - hasil wawancara 
    - identitas narasumber 
    - waktu dan tempat wawancara 
    - beberapa hal lain yang berkenaan dengan kegiatan wawancara 
1. Contoh menarasikan teks wawancara bersumber dari bentuk dialog 
 
Narasumber     (N) : Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman 
Pewawancara  (W) : Ninaningtyas, wartawan Koran 
Waktu wawancara : Senin, 21 April 2011, Pukul 14.00 wib 
Tempat  : Kantor Guru 
W        : Selamat pagi ,Pak, terima kasih atas waktu yang diberikan. Dalam 
rangka memperingati Hari Pendidikan Nasional ini, bisa bapak menceritakan 
perkembangan terkini mengenai peran guru saat ini? 
N         : Seiring dengan perkembangan jaman, peran guru sudah sangat 
berbeda dengan peran guru pada jaman dahulu. Guru tidak hanya berperan 
dalam mengajar dan mentransfer  ilmu kepada siswa saja, namun juga 
bertugas membangun karakter dari siswa. 
W        : Sejauh ini apa saja program pemerintah yang berkaitan dengan tugas 
guru yang semakin kompleks tersebut? 
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N         : Program pemerintah dalam bentuk pelatihan serta yang terkini 
mengenai akreditasi kemampuan guru dan ada juga syarat minimal jenjang 
pendidikan yang diterapkan, merupakan salah satu contoh program pemerintah 
dalam memajukan dunia pendidikan. 
W        : Bagaimana dengan kesiapan para guru menghadapi tuntutan tersebut? 
N         : Banyak yang sudah siap, namun tidak sedikit juga yang kaget dengan 
perubahan - perubahan tersebut. Terutama bagi guru - guru yang sudah 
mendekati usia pensiun. 
W        : Apakah dampak positif dari program - program tersebut sudah bisa 
dirasakan atau minimal terlihat? 
N         : Secara nasional bisa dilihat dari hasil nilai Ujian Nasional yang 
grafiknya cenderung naik. 
W        : Apakah ada kenaikan pendapatan guru seiring dengan bertambahnya 
beban kerja? 
N         : Tentu saja ada, pemerintah juga dengan secara khusus memberikan 
tunjangan akreditasi guru yang diberikan secara berkala. Diharapkan dengan 
adanya kenaikan penghasilan bisa memacu guru untuk bisa bekerja lebih 
efektif dan profesional. 
W        : Terima kasih, Pak atas waktu yang telah diberikan. 
N         : Sama – sama. 
Bentuk gubahan narasi: 
         




 Menurut Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman, seiring 
dengan perkembangan jaman, peran guru sudah sangat berbeda dengan peran 





Beliau berkata bahwa seorang guru tidak hanya berperan dalam bertugas 
mengajar dan mentransfer ilmu kepada siswa saja, namun juga bertugas 
membangun karakter dari siswa. Beliau juga mengungkapkan bahwa program 
pemerintah yang berkaitan dengan tugas guru yang semakin kompleks tersebut, 
diantaranya program pemerintah dalam bentuk pelatihan serta yang mengenai 
akreditasi kemampuan guru dan syarat minimal jenjang pendidikan yang 
diterapkan. Mengenai hal itu, para guru banyak yang sudah siap terhadap 
tuntutan tersebut, namun tidak sedikit juga yang kaget dengan perubahan – 
perubahan tersebut, terutama bagi guru – guru yang sudah mendekati usia 
pensiun. Menurut Beliau, dampak positif dari program – program tersebut sudah 
bisa dirasakan atau minimal bisa dilihat dari hasil nilai Ujian Nasional yang 
grafiknya cenderung naik. Beliau juga menjelaskan bahwa ada kenaikan 
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pendapatan guru seiring dengan bertambahnya beban kerja, pemerintah juga 
dengan secara khusus memberikan tunjangan akreditasi guru yang diberikan 
secara berkala. Beliau juga berpesan bahwa dengan adanya kenaikan penghasilan 
bisa memacu guru untuk bisa bekerja lebih efektif dan profesional. 
 
 
Peran Guru Saat Ini 
Menurut Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman, seiring dengan 
perkembangan jaman, peran guru sudah sangat berbeda dengan peran guru pada 
jaman dahulu. Beliau berkata bahwa seorang guru tidak hanya berperan dalam 
bertugas mengajar dan mentransfer ilmu kepada siswa saja, namunjuga bertugas 
membangun karakter dari siswa. Beliau juga mengungkapkan bahwa program 
pemerintah yang berkaitan dengan tugas guru yang semakin kompleks tersebut, 
diantaranya program pemerintah dalam bentuk pelatihan serta yang mengenai 
akreditasi kemampuan guru dan syarat minimal jenjang pendidikan yang 
diterapkan. Mengenai hal itu, para guru banyak yang sudah siap terhadap tuntutan 
tersebut, namun tidak sedikit juga yang kaget dengan perubahan – perubahan 
tersebut, terutama bagi guru – guru yang sudah mendekati usia pensiun. Menurut 
Beliau, dampak positif dari program – program tersebut sudah bisa dirasakan atau 
minimal bisa dilihat dari hasil nilai Ujian Nasional yang grafiknya cenderung 
naik. Beliau juga menjelaskan bahwa ada kenaikan pendapatan guru seiring 
dengan bertambahnya beban kerja, pemerintah juga dengan secara khusus 
memberikan tunjangan akreditasi guru yang diberikan secara berkala. Beliau juga 
berpesan bahwa dengan adanya kenaikan penghasilan bisa memacu guru untuk 
bisa bekerja lebih efektif dan profesional. 
2. Contoh ke 2 
P ->Penanya 
N -> Narasumber 
Waktu : Senin, 14 April 2007 Pukul 10.00 wib 
Tempat  : Kantor Narasumber 
Membangun Community of Knowledge Lewat 3G 
P : Sejak kapan menekuni bidang komunikasi dan telematika, dan mengapa 
memutuskan total di bidang ini? 
N : Memang hobi dari dulu. Kalau hobi mengoprek (mengutak-atik) permainan 
elektronik sejak SMP, bahkan di SD sudah mulai. Tapi belum terbina dan terdidik 
seperti sekarang. Semakin lama saya ikuti, semakinmenyenangkan. Dari hobi itu, 
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ternyata, saya tahu teknologi membuat hidup lebih nyaman. Kenyataan begitu,. 
teknologi saya ikuti sebagai bagian dari kehidupan. 
 
P : Bagaimana Anda melihat teknologi komunikasi dan telematika Indonesia saat 
ini, terutama dengan hadirnya 3G? 
N : Teknologi Indonesia berkembang kadang-kadang lebih cepat dari sosialisasi, 
edukasi, bahkan hukumnya. Oleh karena itu, kadang timbul gesekan-gesekan atau 
friksi negatif. Itu kemudian yang membuat saya semakin konsen terlibat di 
dalamnya. Kita gunakan 3G untuk kehidupan yang lebih baik, misalnya untuk hal 
agamis. Road show ke kampus-kampus ini juga mengajak masyarakat 
menggunakan fasilitas yang ada secara positif. Kita bisa manfaatkan, jangan 
hanya untuk konsumsi. Tapi juga untuk yang produksi. 
P : Apakah dampak negatif lain dari 3G? Kesehatan, lingkungan, atau mungkin 
kriminalisasi? 
N : Pertanyaan ini selalu muncul. Semua perangkat ini memancarkan sinyal. 
Tentu semua ada ukurannya, ada ambang batasnya. Di Amerika, ada FCC 
(Federal Communication Commission) yang menguji kelayakan produk 
elektronik. Kalau dampak negatifnya besar, pasti ditarik. Cuma, ada orang tertentu 
yang peka dengan radiasi sinyal. Tanpa HP pun, bisa kena kanker otak. Untuk 
mereka yang punya kreativitas, perlu dibina. Makanya, daripada ngoprek yang 
kriminal, disalurkan 
ke operator saja. Kita libatkan dan kita gali kreasinya. 
P : Solusi atau dampak negatif yang muncul? 
N : Solusinya agak sulit kalau teknologi hanya dilawan dengan teknologi saja. 
Tapi dengan faktor-faktor nonteknis, seperti sosialisasi dan edukasi ke 
masyarakat. Bahkan, juga hukum yang dapat memayungi teknologi. Teknologi tak 
bisa dibendung karena cepat sekali berkembang. Sementara adaptasi masyarakat 
terhadap teknologi berbeda-beda. Kita menciptakan komunitas yang berbasis ilmu 
pengetahuan hi-tech dengan adanya 3G. Saya sampaikan di tiap tempat bahwa 
teknologi itu jangan ditolak. Teknologi jangan dilawan, tapi dimanfaatkan sebaik-
baiknya. 
P : Siapa yang berperan terhadap baik-buruknya teknologi? 
N : Semua punya keterlibatan dalam perkembangan teknologi. Mulai operator, 
vendor, tokoh-tokoh masyarakat, media, dan juga masyarakat itu sendiri. Semua 
punya kontribusi. Tetapi, kalau ada yang "lari" duluan atau lebih cepat dibanding 
yang lain, hal itu kadang membuat tidak seimbang. Mari menciptakan komunitas 
knowlwdge. Dari komunitas ini, kita punya ide dan harapan yang dapat 
dikembangkan bersama. Ajak masyarakat untuk ngobrol dan kita masukkan 
171 
 
kajian-kajian teknologi. Sumber Media Halo, Edisi April 2007, (dengan 
pengubahan) 
Bentuk Narasinya : 
Judul  Membangun Community of Knowledge Lewat 3G 
Keberadaan teknologi 3G sebagai sarana komunikasi di Indonesia merupakan 
terobosan baru. Selain untuk menelepon, teknologi 3G berguna untuk memperoleh 
informasi, entertainment, atau sebagai mobile office.  
Roy Suryo mulai menyukai bidang komunikasi dan telematika sejak SD. 
Memang hobi dari dulu. Kalau hobi mengoprek (mengutak-atik) permainan 
elektronik sejak SMP, bahkan di SD sudah mulai. Tapi belum terbina dan terdidik 
seperti sekarang. Semakin lama saya ikuti, semakin menyenangkan. Dari hobi itu, 
ternyata, saya tahu teknologi membuat hidup lebih nyaman. Kenyataan begitu,. 
teknologi saya ikuti sebagai bagian dari kehidupan.  
Baginya teknologi Indonesia berkembang kadang-kadang lebih cepat dari 
sosialisasi, edukasi, bahkan hukumnya. Oleh karena itu, kadang timbul gesekan-
gesekan atau friksi negatif. Itu kemudian yang membuat saya semakin konsen terlibat 
di dalamnya. Kita gunakan 3G untuk kehidupan yang lebih baik, misalnya untuk hal 
agamis. Road show ke kampus-kampus ini juga mengajak masyarakat menggunakan 
fasilitas yang ada secara positif. Kita bisa manfaatkan, jangan hanya untuk konsumsi. 
Tapi juga untuk yang produksi.  
Semua perangkat ini memancarkan sinyal. Tentu semua ada ukurannya, ada 
ambang batasnya. Di Amerika, ada FCC (Federal Communication Commission) yang 
menguji kelayakan produk elektronik. Kalau dampak negatifnya besar, pasti ditarik. 
Cuma, ada orang tertentu yang peka dengan radiasi sinyal. Tanpa HP pun, bisa kena 
kanker otak. Untuk mereka yang punya kreativitas, perlu dibina. Makanya, daripada 
ngoprek yang kriminal, disalurkan ke operator saja. Kita libatkan dan kita gali 
kreasinya. Solusi atau dampak negatif yang muncul? Solusinya agak sulit kalau 
teknologi hanya dilawan dengan teknologi saja. Tapi dengan faktor-faktor nonteknis, 
seperti sosialisasi dan edukasi ke masyarakat. Bahkan, juga hukum yang dapat 
memayungi teknologi. Teknologi tak bisa dibendung karena cepat sekali berkembang. 
Sementara adaptasi masyarakat terhadap teknologi berbeda-beda. Kita menciptakan 
komunitas yang berbasis ilmu pengetahuan hi-tech dengan adanya 3G. Saya 
sampaikan di tiap tempat bahwa teknologi itu jangan ditolak. Teknologi jangan 
dilawan, tapi dimanfaatkan sebaik-baiknya. 
Semua pihak memiliki keterlibatan dalam perkembangan teknologi. Mulai 
operator, vendor, tokoh-tokoh masyarakat, media, dan juga masyarakat itu sendiri. 
Semua punya kontribusi. Tetapi, kalau ada yang "lari" duluan atau lebih cepat 
dibanding yang lain, hal itu kadang membuat tidak seimbang. Mari menciptakan 
komunitas knowlwdge. Dari komunitas ini, kita punya ide dan harapan yang dapat 
dikembangkan bersama. Ajak masyarakat untuk ngobrol dan kita masukkan kajian-













3. Contoh 4 
 
Penanya  : Bagaimana perkembangan anggur Australia saat ini, Pak? 
Narasumber     : Menggembirakan!  Sembilan belas tahun yang lalu anggur 
Australia telah diuji coba di kebun Banjarsari, Probolinggo,  Jawa Timur.  
Rasanya manis, segar dengan  aroma harum. Ukuran buah sekitar 1,83 – 2,53 cm 
dengan kulit cukup tebal. Panjang tandannya sekitar 17,5 cm. Pada umur 2 tahun 
mampu memproduksi buah kira-kira 9,99 kg per pohon per musim. Ini lebih 
tinggi dibanding produksi anggur Probolinggo dan Bali, yang pada umur sama 
rata- rata hasilnya hanya mencapai tujuh kg. Bibit anggur itu sekarang sudah bisa 
didapat di mana pun. 8 – 12 bulan setelah penelitian bibit anggur tersebut sudah 
diupayakan perbanyakannya. (Petani Anggur) 
 
Teks wawancara di atas dapat kita ubah menjadi narasi sebagai berikut. 
 
Judul Anggur Australia 
Perkembangan anggur Australia saat ini sungguh menggembirakan 
 
 
Sekitar sembilan belas tahun yang lalu anggur Australia telah diuji coba di 
kebun Banjarsari, Probolinggo, Jawa Timur.  Anggur tersebut rasanya manis dan 
segar dengan aroma yang harum. Ukuran buahnya sekitar 1,83 – 2,53 cm dengan 
kulit cukup tebal.  Jika anggur ini berubah, panjang tandannya sekitar 17,5 cm. Pada 
umur dua tahun, anggur Australia mampu memproduksi buah kira-kira 9,99 kg per 
pohon per musim. Jumlah ini lebih tinggi bila dibandingkan dengan produksi anggur 
Probolinggo dan anggur Bali, yang pada umur sama rata-rata hanya menghasilkan 7 
kg saja. Bibit anggur Australia ini sekarang sudah bisa didapat di kebun buah di 
mana pun. Delapan sampai dua belas bulan setelah penelitian di kebun Banjarsari, 


















Caps Video Kasus 
 
1. Bahaya Narkoba bagi Remaja 
  
















2. Pelanggaran Lalu Lintas oleh Remaja 
       
       
      



















Hari/Tanggal : Selasa, 15 April 2014 Jumlah Siswa : 26 siswa 
Waktu            : 10.05-11.25                          Kegiatan         : Pratindakan dan                              
Angket Pratindakan 
Observer : Peneliti 
Selasa, 15 April 2014 pada pukul 10.05 di kelas VIIC SMP Negeri 2 
Ngemplak bel berbunyi yang menandakan jam mata pelajaran bahasa Indonesia 
telah dimulai. Saat guru dan peneliti memasuki ruang kelas, suasana kelas masih 
ramai. Siswa yang sudah berada di kelas pun masih mengobrol  dengan teman 
sekelasnya di ruang kelas, serta beberapa siswa tiba-tiba memasuki kelas dan 
berkata bahwa mereka baru saja dari toilet. Setelah siswa duduk di bangku 
masing-masing maka guru memulai untuk membuka pelajaran. 
Guru membuka pelajaran dengan salam, menanyakan kabar masing-
masing siswa dengan mengabsen satu per satu dan ada tiga siswa yang tidak hadir 
dikarenakan sakit. Setelah selesai mengabsen, guru menyinggung mengenai 
materi mengubah teks wawancara menjadi narasi kepada siswa sambil melakukan 
tanya jawab. Ketika itu, respon siswa sangat pasif, mereka hanya diam dan 
mereka menyatakan bahwa mereka sudah memahami materi tersebut. Sebelum 
melangkah ketindakan selanjutnya, guru kemudian menjelaskan bahwa untuk 
beberapa pertemuan berikutnya pembelajaran akan fokus terhadap mengubah teks 
wawancara menjadi narasi. Guru menjelaskan materi mengubah teks wawancara 
menjadi narasi mulai dari pengertian wawancara, syarat-syarat terjadinya 
wawancara, cara menyusun wawancara, kalimat langsung dan tiak langsung, dan 
cara mengubah teks wawancara menjadi narasi yang harus dipenuhi, hingga 
memberikan contoh teks wawancara dan narasi yang dibuat dari teks wawancara. 
Siswa mendengarkan penjelasan tersebut dengan saksama, akan tetapi 
reaksi mereka tetap pasif, tidak ada yang bertanya jika guru tidak menanyakan 
pertanyaan. Selain itu terlihat beberapa siswa asik mengobrol sendiri ketika guru 
sedang menjelaskan di depan kelas. Setelah beberapa kali guru memberikan 
contoh yang berbeda terkait hasil akhir yang harus dikerjakan siswa. Terdapat satu 
siswa yang menanyakan mengenai cara penulisan secara lebih detail. Kemudian 
beberapa siswa lainnya ada yang menambahkan bahwa hal itu sangat sulit 
dikerjakan. Mendengar hal tersebut, guru kemudian menjelaskan kembali bagian-
bagian yang membuat siswa bingung dan sulit.  
Setelah tanya jawab selesai, guru menanyakan kembali mengenai 
pemahaman siswa terkait materi yang telah dijelaskan dari awal sampai akhir. 
Siswa masih pasif dan hanya beberapa saja yang menjawab dengan mantap bahwa 
mereka siap dan jelas. Guru menanyakan lagi untuk mempertegas jawaban 












paham dan siap melaksanakan praktik.  
Guru kemudian melanjutkan tahap praktik mengubah teks wawancara 
mnejadi narasi dengan memberikan tema “kejadian yang tak terlupakan”, siswa 
akan melakukan praktik wawancara dengan teman sebangku sebagai narasumber 
dan pewawancara secara bergantian. Setelah praktik wawancara selesai mereka 
akan menuliskan hasil wawancara kedalam narasi secara individu dengan format 
tulisan yang rapi dan benar. Tugas tersebut dapat dilaksanakan selama 40 menit. 
Pada pukul 10.35 siswa bekerja berdasarkan kepentingannya masing-
masing terkait tugas yang diberikan guru. 10 menit berjalan, kondisi kelas sangat 
kondusif. Semua siswa menyusun pertanyaan dan melakukan tanya jawab secara 
cepat kurag dari 15 menit. Setelah memasuki menit ke 30 siswa terlihat mulai 
kebingungan, kondisi mulai tidak kondusif, mereka banyak melakukan coretan, 
bahkan diantaranya terdapat 1-2 siswa yang menanyakan mengenai “Apakah judul 
ini boleh digunakan?.” Setelah itu, kondisi kelas terlihat sangat serius, namun 
terdapat beberapa siswa justru asik mengobrol, berjalan-jalan menuju bangku 
deret lain, dan masih terdapat pula yang melakukan proses tanya jawab. 
Kemudian, guru tiba-tiba menjelaskan kepada siswa bahwa waktu yang mereka 
miliki tinggal 5 menit. Kondisi kelas seketika menjadi ramai kembali, siswa 
mengatakan bahwa mereka masih belum selesai, masih banyak yang belum 
dikerjakan, dan lain-lain.  
Setelah waktu menuju pukul 11.15 guru menjelaskan bahwa waktu telah 
selesai, siswa dipersilahkan untuk meneliti mengenai identitas pada lembar 
kerjanya masing-masing setelah itu dikumpulkan. Setelah selesai, guru mengajak 
siswa untuk mengajukan tanggapan mengenai praktik yang baru saja mereka 
lakukan. Pertanyaan–pertanyaan mengenai kesulitan dan kebingungan masih 
banyak terlontarkan. Kemudian guru menjelaskan kembali mengenai hal yang 
dibingungkan dan dirasa sulit siswa. Setelah kedua pihak telah setuju mengenai 
refleksi, guru membagikan angket informasi awal. Setelah angket informasi awal 
selesai dikerjakan, guru menutup pertemuan hari tersebut dengan salam tepat 






Hari/Tanggal : Rabu, 16 April 2014 Jumlah Siswa : 28 siswa 
  Waktu            : 10.05-11.25                           Kegiatan         : Siklus 1/1 
Observer : Peneliti 
Rabu, 16 April 2014 pada pukul 10.05 di kelas VIIC SMP Negeri 2 
Ngemplak bel berbunyi yang menandakan jam mata pelajaran bahasa Indonesia 
telah dimulai. Seperti biasanya, bel berbunyi yang menandakan pelajaran akan 
segera dimulai pun tidak menjadi halangan siswa kelas VIIC untuk bermain-main 
di luar kelas. Di dalam kelas, kondisinya sangat ramai, banyak anak laki-laki 
masih mondar-mandir dan saling bergurau dengan temannya. Setelah guru 
memasuki ruangan dan memberikan salam barulah siswa dalam keadaan kondusif 
menerima jam pembelajaran bahasa Indonesia untuk dimulai. 
Guru membuka pelajaran dengan salam, menanyakan kabar masing-
masing siswa dengan mengabsen satu persatu dan diketahui terdapat tiga siswa 
yang tidak hadir dengan dua orang karena sakit dan satu orang sudah pindah 
sekolah. Setelah selesai mengabsen, guru membuat keputusan untuk memberikan 
waktu 10 menit bagi siswa yang ingin ke toilet untuk melaksanakannya pada saat 
itu juga dengan batasan waktu 10 menit. Hal ini dilakukan sebab sedari guru 
mengabsen, beberapa siswa mulai meminta ijin untuk pergi ketoilet secara 
bergantian 2-3 orang siswa.  
Setelah waktu menuju ke toilet habis dan seluruh siswa telah kembali, 
guru memulai pelajaran dengan menanyakan kesiapan siswa dalam menerima 
materi hari ini. Seperti pertemuan sebelumnya, siswa masih terlihat pasif untuk 
menanggapi pernyataan guru. Guru pun bertanya kembali dengan lebih tegas, 
pada akhirnya siswa menjawab secara kompak. Setelah guru merasa cukup 
dengan jawaban siswanya, beliau melanjutkanya dengan bertanya jawab dengan 
siswa mengenai kegiatan pratindakan pada hari sebelumnya. Guru menanyakan 
mengenai kesan pesannya ketika mereka berpraktik wawancara dan mengubah 
teks wawancara menjadi narasi. “Susah Pak, banyak banget tugasnya!” Guru 
menanggapi pernyataan tersebut dengan kembali melontarkan pernyataan 
mengenai kesulitan apalagi yang didapat siswa ketika pembelajaran hari 
sebelumnya. Setelah kegiatan tanya jawab dan diskusi berlangsung, guru 
menjelaskan bahwa pertemuan hari ini masih akan membahas mengenai materi 
“Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi”  
Siswa yang mengetahui materi tersebut sama dengan pertemuan 
sebelumnya pun kemudian menggerutu. Beberapa dinataranya siswa perempuan 
mengatakan bahwa, ‘Pak, menulis itu capek sekali!” Kok, nggak selesai-selesai?” 
Siswa lain menimpali “Iya, Pak tugas yang kemarin nilainya bagaimana?” 
Mendengar banyak siswa menanyakan mengenai kegiatan pertemuan sebelumnya 
gurupun kembali menjelaskan bahwa materi tersebut akan diulang sebanyak tiga 
kali dan mereka akan berpraktik sebanyak tiga kali, akan tetapi siswa diharapkan 
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mampu menulis mengubah teks wawancara menjadi narasinya bisa lebih baik 
setiap kali berpraktik sebab semua mendapatkan nilai. 
Guru menjelaskan materi dengan menyertakan pemberian contoh yang 
berbeda kembali mengenai teks wawancara yang diubah kedalam bentuk narasi. 
Guru bersama siswa menganalisis EYD, ketepatan struktur kalimat, kesesuaian 
informasi teks wawancara, tema, dan hasil tulisan narasinya. Setelah siswa 
memahami materi dan tidak ada lagi pertanyaan terkait, gurupun menanyakan 
kesiapan siswa untuk praktik.  
Selanjutnya, guru membagi kelas kedalam empat grup kelompok, satu 
kelompok terdiri dari 8-9 orang siswa. Guru menjelaskan mengenai strategi 
Collaborative Writing dengan empat tahapan yang dimilikinya. Guru mengatakan 
bahwa jika kalian masih bingung, yang terpenting adalah ikuti instruksi dari 
Bapak selama praktik. Siswa pun serempak menyabut kegiatan praktik tersebut 
dengan semangat.  
Pukul 10.50 WIB Guru memulai dengan memutarkan video mengenai 
“bahaya penggunaan narkoba dikalangan remaja” Rekaman ini berdurasi hanya 7 
menit. Setelah video selesai ditayangkan guru pun menginstruksikan tahap 
pertama dari strategi Collaborative Writing  yakni Case Study yaitu memahami 
permasalahan dilanjutkan dengan tahap Afinity Group, siswa secara berkelompok 
menentukan narasumber yang akan dipilih dari empat narasumber yang telah 
dipersiapkan oleh guru. Narasumber merupakan bentuk permodelan yang berasal 
dari siswa kelas tersebut. Setelah siswa menentukan dua dari keempat narasumber 
yang tersedia, mereka diharuskan menyusun pertanyaan terkait video kepada 
narasumber secara berkelompok. 
Pada tahap ini, kelompok 1-4 masing-masing membentuk tempat duduk 
berkeliling. Kelompok 1, melaksanakan diskusi awal dengan menentukan 
nrasumber dengan cara bertanya satu persatu anggota. Semua anggotanya laki-
laki, banyak dari mereka tidak ikut berdiskusi dengan serius dan beberapa dari 
mereka sibuk menggganggu teman kelompoknya. Kelompok ini kemudian 
membagi 2 kelompok kecil lagi untuk membuat pertanyaan pada masing-masing 
satu narasumber. Setiap anggotanya diwajibkan menulis pertanyaan dalam kertas 
kecil, kemudian disalin kembali oleh salah satu anggota dari saing-masing 
kelompok kecil tersebut. 
Kelompok 2, melaksanakan diskusi awal dengan kurang baik, sebab dalam 
anggotanya terdapat dua laki-laki yang sering sekali membuat ramai kelas. 
Anggota perempuan bekerjasama dengan baik namun anggota laki-laki sibuk 
sendiri dan hanya diam. Kemudian, kelompok 3 yang beranggotakan perempuan 
semua bekerjasama dengan baik. Mereka menyusun pertanyaan dengan cara 
memutar kertas secara estafet dari satu anggota ke anggota lainnya dalam  
kelompok tersebut. Kelompok ini bagus, akan tetapi mereka paling lama dalam 
menyusun pertanyaan dibandingkan kelompok lain. Terakhir kelompok 4, 
kelompok ini terdiri dari laki-laki secara keseluruhan. Mereka membagi dua 
kelompok untuk masing-masing menyusun pertanyaan terkait narasumber yang 
dituju. Kemlompok ini melaksanakan tahap tersebut dengan baik akan tetapi 











Tahap selanjutnya adalah Role Playing, guru mengintruksikan bahwa 
setiap kelompok silahkan mendelegasikan temannya minimal dua orang untuk 
mewawancarai narasumber yang telah dipilih sebelumnya dalam waktu 
bersamaan. Pada tahap ini, delegasi dari kelompok 1 dan 2 menjadi yang paling 
bersemangat dan kompak. Sedangkan kelompok 3 menjadi yang terkahir 
menyelesaikan tahap ini. Narasumber diperbolehkan mencari tempat yang nyaman 
untuk diwawancarai, setiap siswa membuat satu lingkaran untuk mengelilingi 
narasumber ketika bertanya. Satu orang bertanya dan yang lain mencatat. Siswa 
terlihat sangat antusias dalam melaksanakan tahap ini, banyak dari mereka merasa 
menikmati menjadi narasumber dan pewawancara. Sesekali mereka tersenyum 
ketika melontarkan pertanyaan dan terrtawa mendengar jawaban dari narasumber. 
Meskipun kelas dalam keadaan tidak tenang, tetapi kondisi ini kondusif. Siswa 
dalam tahap ini serius dengan tanggungjawabnya masing-masing. 
Setelah selesai mewawancarai dan mendapatkan informasi, kelompok  
berdiskusi untuk menentukan ketepatan informasi dengan video yang telah 
disimak. Kemudian secara individu siswa membuat tulisan dari mengubah teks 
wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan yang tepat.  
Sebelum siswa melakukan tahap menulis, waktu ternyata telah habis. Jam 
pelajaran bahasa Indonesai telah habis sebelum siswa menyelesaikan tahap 
pembelajaran dengan strategi collaborative writing. Kemudian guru menarik hasil 
wawancara tiap kelompok dan menjelaskan bahwa tahap penulisan dan Peer 
Editing akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya. Siswa pun antusias ketika 
mengetahui akan ada tahap selanjutnya yang menurut mereka hal tersebut 
merupakan hal baru. Setelah semua pekerjaan terkumpul dan waktu menunjukan 
pukul 11.25 guru mempersilahkan siswa untuk bertanya mengenai ketidak 
pahaman ketika praktik tadi. Siswa menyatakan bahwa masih bingung dan 
terburu-buru dalam mengambil setiap tindakan ketika guru menginstruksikan 
mengenai tahap pembelajaran dalam strategi collaborative writing. Guru 
menjelaskan bahwa hal tersebut sangat wajar, pada pertemuan selanjutnya nanti 
ketika praktik satu kali lagi, siswa pasti akan terbiasa dan tidak tergesa-gesa dalam 
menyelesaikan tugasnya. Setelah tidak ada pertanyaan kembali, guru melakukan 
tahap refleksi pembelajaran lalu menutup pertemuan hari tersebut dengan salam 






Hari/Tanggal : Sabtu, 19 April 2014 Jumlah Siswa :  28 siswa 
  Waktu            : 10.05-10.45                           Kegiatan         : Siklus I/II 




Sabtu, 19 April 2014 pada pukul 10.05 WIB di kelas VIIC SMP Negeri 2 
Ngemplak bel berbunyi yang menandakan jam mata pelajaran bahasa Indonesia 
telah dimulai. Pada hari Sabtu, kelas VIIC mempunyai jam pelajaran bahasa 
Indonesia selama 40 menit. Hari ini dipilih oleh guru dan peneliti dengan harapan 
siswa akan terfokus dalam tahap terakhir penerapan strategi Collaborative 
Writing.  
Guru dan peneliti memasuki ruangan, siswa ketika itu berada dalam 
kondisi rapi, tidak berisik, dan cukup tenang. Guru memulai pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan mengenai kesiapannya dalam kegiatan hari 
ini. Sebelum memulai kegiatan guru melaksanakan presensi kehadiran siswa 
secara satu persatu. Kemudian, guru membagikan hasil pekerjaan pada pertemuan 
sebelumnya dan masing-masing siswa berkelompok membuat tempat duduk 
melingkar untuk mengerjakan tahap terakhir ini. 
Setelah menerima hasil pekerjaan sebelumnya, masing-masing kelompok 
berdiskusi untuk menentukan ketepatan informasi dari narasumber dengan tema. 
Kemudian siswa membuat tulisan narasi dari teks wawancara itu sambil 
menerapkan tahap peer editing. Kelompok 1-4 melaksanakan kegiatan dengan 
serius, hanya saja terdapat beberapa siswa yang masing sibuk bercanda dengan 
temannya ketika menulis hasil wawancara kedalam narasi. Hal ini terjadi pada 
siswa kelompok 4, sedangkan kelompok 1,2, dan 3 beberapa diantaranya bertanya 
mengenai EYD dan tanda baca kepada anggotanya. Ketika tidak menemukan 
jawaban yang tepat, akhirnya bertanya kepada guru. Beberapa diantaranya 
mendengarkan dengan saksama jawaban dari guru.  
Setelah waktu menunjukan pukul 10.45, bel pun berbunyi. Guru 
mengambil hasil pekerjaan siswa. Kelompok 4 menjadi kelompok yang kurang 
baik karena, beberapa diantara mereka ternyata belum menyelesaikan tulisannya. 
Sebelum menutup pembelajaran pada hari ini, guru melakukan refleksi dengan 
siswa terkait kegiatan hari ini. Beberapa siswa berkata, “Pak, waktunya kurang. 
Cepet banget, saya belum selesai.” Guru menanggapi hal tersebut dengan baik. 







Hari/Tanggal : Selasa, 22 April 2014 Jumlah Siswa : 30 siswa 
  Waktu            : 10.05-11.25                           Kegiatan         : Siklus II/I 
Observer : Peneliti 
Selasa, 22 April 2014 pada pukul 10.05 di kelas VIIC SMP Negeri 2 
Ngemplak bel berbunyi yang menandakan jam mata pelajaran bahasa Indonesia 
telah dimulai. Kemudian guru dan peneliti memasuki kelas, siswa yang berada di 
luar secara terburu-buru langsung memasuki kelas. Pada siklus II pertemuan 
pertama ini, guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam, dan  menyapa 
murid sambil bereksplorasi mengenai pertemuan sebelumnya, kemudian diakhiri 
dengan presensi siswanya. 
Setelah eksplorasi, guru kemudian menyampaikan materi mengubah teks 
wawancara menjadi narasi dan penggunaan kalimat langsung dan tak langsung. 
Pada pertemuan kali ini, siswa sudah lebih aktif dari sebelumnya. Siswa 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Sebagian besar siswa terlihat 
fokus dan serius dalam memahami materi meskipun terdapat beberapa siswa yang 
masih bergurau sendiri dengan temannnya dan menimbulkan suara dalam kelas. 
Guru yang mengetahui hal itu pun, kemudian menegurnya.  
Pada pertemuan pertama ini, guru memfokuskan pada tiga tahap seperti 
pada pertemuan sebelumnya, sehingga siswa mampu mengefisienkan waktu untuk 
dalam mendapatkan informasi yang tepat dan sesuai dari narasumber yang dipilih. 
Selain itu, sesuai dengan hasil refleksi yang disepakati bersama natara peneliti dan 
kolaborator untuk mempersiapkan dua orang sebagai model narasumber.  
Kegiatan selanjutnya, guru menjelaskan mengenai poin penting dalam 
materi mengubah teks wawancara menjadi narasi, karangan narasi, EYD serta 
tanda baca. Pada siklus II ini guru menambah banyak contoh-contoh teks 
wawancara yang telah diubah dalam karangan narasi dan bentuk teks 
wawancaranya. Guru bersama dengan siswa melakukan identifikasi pada contoh 
teks wawancara yang diubah menjadi narasi. Beberapa siswa melontarkan 
pertanyaan terkait tanda baca dan penulisan huruf kapital dan tidak kapital. 
Setelah tidak ada pertanyaan, guru melanjutkan dengan  penjelaskan kembali 
mengenai urutan langkah dalam strategi collaborative writing. Kembali, guru 
memberikan waktu kepada siswa untuk melakukan sesi tanya jawab mengenai hal 
yang masih membingungkan dan menurut siswa sulit, hal ini dilakukan sampai 
siswa sudah tidak ada yang bertanya kembali sebelum melakukan praktik. 
Guru menanyakan kesiapan siswa sebelum melakukan praktik, siswa 
diperintahkan untuk mengelompok seperti pada pertemuan sebelumnya. Siswa 
kemudian membuat tempat duduk melingkar. Guru menayangkan video kasus 
yang telah dipersiapkan untuk pertemuan siklus kedua. Video tersebut bertema 
kenakalan remaja dengan judul “pelanggaran lalu lintas oleh remaja.” Video ini 
berdurasi 9 menit, siswa tampak serius dan fokus terhadap video yang diputar. 
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Kondisi kelas sangat kondusif, tidak akda siswa yang ramai sendiri dan 
mengobrol dengan temannya. Setelah selesai, guru dan siswa melakukan review 
mengenai informasi terpenting dari video kasus tersebut yaitu nama dan inti video 
tersebut.  
Guru memulai praktik collaborative riting pukul 10.30 dengan 
menginstruksikan tahap pertama yakni Case Study. Setiap kelompok langsung 
bekerja seperti pertemuan sebelumnya, akan tetapi pada praktik kedua ini seluruh 
kelompok sudah semakin memahami tugasnya masing-masing. Kondisi sudah 
lebih kondusif daripada sebelumnya.  
Sebelum memulai menyusun pertanyaan, guru telah menjelaskan bahwa 
narasumber yang tersedia hanya dua orang, silahkan wawancarai salah satunya 
saja. Saat guru menjelaskan mengenai permodelan narasumber, seorang siswa 
berkata “Pak, saya mau jadi narasumber. Boleh nggak pak?” siswa lain menimpali 
“Pak, Rizqi saja, pak yang jadi polisi.” Mendengar hal tersebut, guru menjelaskan 
bahwa beliau yang akan menentukan siapa yang akan menjadi model narasumber. 
Siswa pun akhirnya fokus kembali pada Case Study. 
Setelah itu, siswa melanjutkan dengan Affinity Group, kelompok 1 
melakukan tahap ini dengan cara mewajibkan setiap anggota untuk 
menyumbangkan pertanyaan terkait tema dan narasumber yang dipilih. Salah satu 
siswa menyalinnnya. Kelompok 2 kini sudah lebih tenang dan bekerjasama 
dengan baik dengan cara salah satu siswa mencatat, dan anggota lainnya 
menyumbangkan pertanyaan secara lisan. Kelompok 3 masih menggunakan cara 
yang sama dengan praktik pertama yaitu menulis secara estafet melingkari dari 
anggota satu ke anggota lainnya. Sedangkan kelompok 4 menyusun pertanyaan 
dengan cara yang sama dengan kelompok 2.   
Setelah semua kelompok telah siap, guru melanjutkan praktik dengan 
menginstruksikan tahap selanjutnya yaitu Role Playing. Dua orang siswa yang 
menjadi narasumber dipersilahkan untuk menempati lokasi yang sudah disediakan 
guru. Kemudian delegasi setiap kelompok pun menuju narasumber yang akan 
diwawancarai. Narasumber pada pertemuan siklus 2 ini yaitu orangtua dan polisi. 
Pada tahap ini, siswa seperti sebelumnya yakni merasa antusias dan 
bersemangat. Pada narasumber orangtua, beberapa delegasi bertanya dengan 
serius, dan narasumber menjawab dengan sedikit bercanda dengan pewawancara 
sehingga suasananya menjadi menyenangkan. Beberapa diantaranya tertawa 
mendengar jawaban dan memperhatikan perilaku temannya yang berakting 
sebagai narasumber. Pada narasumber polisi, kondisinya sangat tenang sebab 
narasumber menjawab dengan serius, dan pewawancara sibuk mendengarkan 
sambil mencatat jawabannya. Disisi lain ketika praktik berlangsung guru 
melakukan pengamatan dari meja ke meja serta dari lokasi narasumber ke lainnya. 
Selain itu, siswa kini terlihat lebih kompak dalam melaksanakan bagian 
kerjasama.  
Ketika waktu menuju 10 menit sebelum berakhir, siswa telah 
menyelesaikan pekerjaanya. Oleh sebab itu, guru melanjutkan dengan sesi tanya 
jawab mengenai kesan dalam pelaksanaan praktik pertemuan hari itu. Seorang 
siswa berpendapat bahwa praktik hari itu cukup melelahkan tetapi menyenangkan, 


























merasa tegang dalam mengikuti KBM. Ketika sudah tidak ada pertanyaan dan 
pernyataan, guru menutup pembelajaran. Setelah bel berbunyi, guru kemudian 
menutup pertemuan hari itu dengan salam dan sedikit informasi untuk kegiatan 
pada pertemuan selanjutnya. Guru menanyakan kembali hal-hal yang sudah 






Hari/Tanggal : Selasa, 29 April 2014 Jumlah Siswa : 30 siswa 
  Waktu            : 10.05-11.25                  Kegiatan         : Siklus II/II 
Observer : Peneliti         dan Angket Pasca 
Tindakan 
 
Selasa, 29 April 2014 pada pukul 10.05 WIB di kelas VIIC SMP Negeri 2 
Ngemplak bel berbunyi yang menandakan jam mata pelajaran bahasa Indonesia 
telah dimulai.  Pada pertemuan terakhir ini, pembelajaran difokuskan pada tahap 
penulisan serta Peer Editing. Pemanfaatan ketersediaan waktu selama 80 menit 
diharapkan mampu meningkatkan hasil tulisan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi yang lebih baik. Hal tersebut telah sesuai dengan kesepakatan 
refleksi oleh peneliti dan kolaborator. 
Guru dan peneliti memasuki ruangan, pertemuan terakhir pada siklus II ini 
diawali dengan salam pembuka, menanyakan kabar sambil bereksplorasi tentang 
pertemuan sebelumnya, kemudian melakukan presensi siswa. Setelah semua siswa 
siap menerima pelajaran hari ini, guru menginstruksikan agar siswa membentuk 
kelompok sesuai dengan pertemuan sebelumnya. Kemudian guru membagikan 
hasil kerja kelompok secara satu persatu, dan memberikan waktu sebanyak 50 
menit untuk siswa menyelesaikan tulisan narasinya. Selama proses menulis 
berlangsung, kondisi dalam kelas telah berlangsung kondusif, dan beberapa siswa 
menanyakan kepada guru mengenai permasalahan tanda baca serta EYD yang 
menurut mereka masih membingungkan. Siswa terlihat bersemangat dan aktif 
dalam pertemuan terakhir ini. 
Setelah 50 menit berlangsung, seluruh siswa telah menyelesaikan 
pekerjaanya dengan baik dan rapih. Kemudian guru melakukan tahap refleksi 
dengan siswa melalui tanya jawab dan sharing mengenai kesan siswa pada 
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi. Guru bertanya “Apakah 
kalian sudah paham dengan pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi 
narasi dengan baik?” Beberapa siswa menjawab dengan lantang, “ Paham Pak, 
kan sudah diulang-ulang dari kemarin.” Salah satu siswa menyahut “Pak, hasilnya 
bagaimana? Apakah besok belajar ini lagi?.”. Guru pun hanya tersenyum, dan 
mengatakan “Apakah kalian mau mempelajarai ini lagi?” Siswa hanya diam. 
Sebelum pembelajaran berakhir guru menjelaskan bahwa ini adalah terakhir 
kalinya siswa belajar materi mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan 
strategi Collaborative Writing . Kemudian guru menginstruksikan siswa untuk 
mengisi angket yang akan dibagikan oleh peneliti. Setelah jam pelajaran berakhir, 
guru menutup pertemuan dengan salam, dan peneliti mengucapkan terimakasih 





Lembar Pengamatan Siswa 
Penelitian Tindakan Kelas di SMP Negeri 2 Ngemplak 2014 
Hari/Tanggal : Selasa, 15April 2014 Kegiatan : Pratindakan 
Waktu : 10.25-11.25 Observer : Peneliti 












Suasana pembelajaran di kelas termasuk dalam 
kategori kurang karena sebagian siswa bersikap 
sangat ramai dan kurang bertanggungjawab. 
Meskipun terdapat beberapa siswa yang bertanggung 
jawab pada pekerjaanya. Namun diakhir pertemuan 





Perhatian/fokus siswa terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru termasuk dalam kategori 
cukup karena hampir sebagian siswa memperhatikan 
dengan saksama, meskipun terdapat beberapa siswa 
yang kurang memperhatikan. 
3 Keaktifan dan peran 
siswa dalam 
pembelajaran 
Keaktifan dan peran siswa dalam pembelajaran 
termasuk kategori kurang. Pada saat guru 
mengadakan sesi tanya jawab, tanggapan siswa 
sangat pasif. Hanya terdapat 1-3 siswa saja yang 
mengajukan pertanyaan.  
4 Keantusiasan siswa 
mengikuti pelajaran 
Keantusiasan siswa mengikuti pelajaran termasuk 
dalam kategori kurang. Sebagian siswa tidak 
langsung mengerjakan dan kurang serius terhadap 
tugasnya. Siswa terlihat kurang bersemangat. 
5 Kerjasama siswa 
dengan anggota 
kelompoknya 
Bentuk kerjasama yang dilakukan siswa termasuk 
dalam kategori kurang karena sebagian siswa tidak 
benar-benar melaksanakan praktik wawancara secara 
bergantian. Beberapa justru hanya mengarang 
pengalaman pribadi sendiri.  
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Lembar Pengamatan Siswa 
Penelitian Tindakan Kelas di SMP Negeri 2 Ngemplak 2014 
Hari/Tanggal : Rabu, 16 April 2014  Kegiatan : Siklus I/I 
Waktu : 10.25-11.25 Observer : Peneliti 






No Aspek Keterangan 
1. Suasana pembelajaran 
di kelas 
Suasana pembelajaran di kelas termasuk dalam kategori 
cukup, sebagian siswa bersikap tenang dalam kelas ketika 
pembelajaran. Akan tetapi ketika praktik kelas sedikit 
ramai, dan beberapa siswa terlihat berguarau dengan 
temannya.  
2 Perhatian/fokus siswa 
terhadap materi yang 
diajarkan guru 
Perhatian/fokus siswa terhadap materi yang disampaikan 
oleh guru termasuk dalam kategori baik. Siswa fokus 
terlihat dengan sebagian dari mereka melontarkan 
pertanyaan. Selain itu dalam mereka memperhatikan 
dengan saksama mengenai langkah strategi yang dijelaskan 
guru. 
3 Keaktifan dan peran 
siswa dalam 
pembelajaran 
Keaktifan dan peran siswa dalam pembelajaran termasuk 
kategori kurang. Siswa melakukan pertanyaan dan 
pernyataan mengenai pembelajaran sebelumnya. Hal-hal 
yang dianggap sulit dan membingungkan mereka 
pertanyakan dengan cukup baik. Akan tetapi kondisi ini 
tergolong masih pasif. 
4 Keantusiasan siswa 
mengikuti pelajaran 
Keantusiasan siswa mengikuti pelajaran termasuk dalam 
kategori baik. Siswa bersemangat melaksanakan tahap yang 
dijelaskan guru mengenai Collaborative Writing, 
khususnya tahap Role Playing. Siswa sangat bersemangat 
dalam melaskanakannya akan tetapi kegiatan tersebut 
belum mampu efektif hingga akhir. 
5 Kerjasama siswa 
dengan anggota 
kelompoknya 
Bentuk kerjasama yang dilakukan siswa termasuk dalam 
kategori kurang karena sebagian siswa belum berkontribusi 
dalam menyumbangkan ide atau gagasan ketika menyusun 
pertanyaan.Pada kelompok 2 siswa laki-laki dan perempuan 
tidak mau berinteraksi untuk melakukan kerjasama pada 
pelaksanaan Collaborative Writing. 
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Lembar Pengamatan Siswa 
Penelitian Tindakan Kelas di SMP Negeri 2 Ngemplak 2014 
Hari/Tanggal : Sabtu, 19 April 2014 Kegiatan : Siklus I/II 
Waktu : 10.25-11.25 Observer : Peneliti 













Suasana pembelajaran di kelas termasuk dalam kategori 
cukup. Siswa mengerjakan tahap terakhir dari strategi 
Collaborative Writing. Siswa bersikap tenang dan 





Perhatian/fokus siswa terhadap materi yang disampaikan 
oleh guru termasuk dalam kategori cukup. Siswa focus 
terhadap materi yang dikerjakan pada pertemuan ke dua 
untuk siklus yang pertama. 
3 Keaktifan dan 
peran siswa dalam 
pembelajaran 
Keaktifan dan peran siswa dalam pembelajaran termasuk 
kategori cukup. Beberapa siswa bertanya mengenai EYD 




Keantusiasan siswa mengikuti pelajaran termasuk dalam 
kategori cukup. Siswa cukup bersemangat melaksanakan 
tahap menulis dan pengeditan tulisan agar baik dan sesuai 
dengan EYD. 
5 Kerjasama siswa 
dengan anggota 
kelompoknya 
Bentuk kerjasama yang dilakukan siswa termasuk dalam 
kategori cukup. Siswa sudah   menyumbangkan ide atau 
gagasan ketika menyusun pertanyaan. Kelompok 1,2, dan 3 
telah melakukan kerjasama dengan cukup baik dari Case 
Study hingga Role Playing. Akan tetapi pada kelompok 4 
siswa masih belum bekerjasama, hanya sebagian yang 




Lembar Pengamatan Siswa 
Penelitian Tindakan Kelas di SMP Negeri 2 Ngemplak 2014 
Hari/Tanggal : Selasa, 22 April 2014  Kegiatan : Siklus II/I 
Waktu : 10.25-11.25 Observer : Peneliti 













Suasana pembelajaran di kelas termasuk dalam 
kategori baik. Siswa sebagian telah bersikap tenang 
dan beperilaku baik. Terdapat 1-2 siswa yang 





Perhatian/fokus siswa terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru termasuk dalam kategori baik. 
Siswa semakin fokus terhadap materi yang diajarkan 
pada siklus ke dua pertemuan pertama ini. 
3 Keaktifan dan peran 
siswa dalam 
pembelajaran 
Keaktifan dan peran siswa dalam pembelajaran 
termasuk kategori cukup. Beberapa siswa mulai 
bertanya mengenai kesulitan dan kesalahan mereka 
terkait praktik sebelumnya.  
4 Keantusiasan siswa 
mengikuti pelajaran 
Keantusiasan siswa mengikuti pelajaran termasuk 
dalam kategori baik. Siswa bersemangat 
melaksanakan praktik menulis dengan strategi 
kolaboratif. Siswa terlihat bersemangat menjalankan 
langkah-langkahnya. 
5 Kerjasama siswa 
dengan anggota 
kelompoknya 
Bentuk kerjasama yang dilakukan siswa termasuk 
dalam kategori baik. Siswa sudah saling 
mengeksplorasi pengetahuan terkait peristiwa yang 
ditayangkan. Siswa bekerjasama dengan efisien dan 
bertanggung jawab pada tugasnya. Kelompok 1,2, 3, 
dan 4 telah melakukan kerjasama dengan baik dari 
Case Study hingga Role Playing. 
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Lebar Pengamatan Siswa 
Penelitian Tindakan Kelas di SMP Negeri 2 Ngemplak 2014 
Hari/Tanggal : Selasa, 29 April 2014  Kegiatan : Siklus II/II 
Waktu : 10.25-11.25 Observer : Peneliti 








No Aspek Keterangan 
1. Suasana pembelajaran 
di kelas 
Suasana pembelajaran di kelas termasuk dalam kategori 
baik. Siswa mengerjakan tahap terakhir dari strategi 
Collaborative Writing. Siswa bersikap tenang dan sangat 
kondusif. 
2 Perhatian/fokus siswa 
terhadap materi yang 
diajarkan guru 
Perhatian/fokus siswa terhadap materi yang disampaikan 
oleh guru termasuk dalam kategori baik. Siswa terlihat 
lebih fokus pada materi khususnya EYD. Siswa 
berpendapat bahwa pada bagian EYD adalah bagian yang 
sulit, sehingga guru memfokuskan materinya pada EYD 
pada pertemuan terakhir siklus 2 tersebut. 
3 Keaktifan dan peran 
siswa dalam 
pembelajaran 
Keaktifan dan peran siswa dalam pembelajaran termasuk 
kategori baik. Sebagian siswa banyak bertanya mengenai 
EYD yang masih membuat mereka bingung. Pada 
pelaksanaan Peer Editing, siswa banyak melakukan 
diskusi dengan anggota kelompoknya terkait EYD dan hal 
lain terkait penulisan mengubah teks wawancara menjadi 
narasi. Ketika mereka tidak menemukan jawaban, mereka 
bertanya pada guru. 
4 Keantusiasan siswa 
mengikuti pelajaran 
Keantusiasan siswa mengikuti pelajaran termasuk dalam 
kategori baik. Siswa bersemangat melaksanakan tahap 
menulis dan pengeditan yang sesuai dengan EYD. 
5 Kerjasama siswa 
dengan anggota 
kelompoknya 
Bentuk kerjasama yang dilakukan siswa termasuk 
dalam kategori baik. Siswa sudah saling 
mengeksplorasi pengetahuannya terkait pengetahuan 
penulisan, mengenai pemilihan informasi yang tepat, 
dan bertukar pendapat tentang mengubah teks 
wawancara menjadi narasi.  
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Lampiran  19 
Daftar Nilai Pratindakan Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi Siswa 






No  A B C D E Jumlah 
1 2 1 2 1 2 1 1 2 
1 S1 7 8 13 12 7 8 8 7 7 77 
2 S2 - - - - - - - - - - 
3 S3 8 8 13 12 8 6 8 6 6 75 
4 S4 7 7 13 12 7 7 8 7 7 75 
5 S5 6 6 11 11 6 6 6 6 6 64 
6 S6 6 6 11 11 6 6 7 7 7 67 
7 S7 7 7 11 11 6 6 7 7 7 69 
8 S8 - - - - - - - - - - 
9 S9 7 6 11 11 7 6 7 7 7 69 
10 S10 6 6 11 11 6 6 7 6 6 65 
11 S11 7 6 11 11 6 6 6 6 6 65 
12 S12 6 6 11 11 6 6 6 6 6 64 
13 S13 6 7 12 12 6 7 7 6 7 70 
14 S14 6 6 11 11 6 6 6 6 6 64 
15 S15 8 9 14 13 7 8 8 7 7 81 
16 S16 - - - - - - - - - - 
17 S17 8 7 13 13 7 7 8 7 7 77 
18 S18 7 7 11 11 7 6 7 6 6 68 
19 S19 6 6 11 11 6 6 6 6 6 64 
20 S20 6 7 11 11 6 6 7 6 6 66 
21 S21 8 8 13 13 7 7 8 6 6 76 
22 S22 7 7 11 11 7 6 7 6 6 68 
23 S23 6 8 11 11 6 6 7 6 7 68 
24 S24 6 7 11 11 6 6 6 6 6 65 
25 S25 8 8 13 12 6 6 8 6 6 73 
26 S26 - - - - - - - - - - 
27 S27 6 6 11 11 6 6 6 6 6 64 
28 S28 6 6 11 11 6 6 6 6 6 64 
29 S29 8 8 13 12 8 6 8 7 7 77 
30 S30 6 7 11 11 6 6 6 6 6 65 
31 S31 7 8 13 12 6 7 7 6 6 72 
32 S32 6 7 12 12 7 6 6 6 6 68 
 Jumlah 188 195 329 322 181 177 194 176 178 1940 
 Rata-Rata 6,71 6,96 11,75 11,50 6,46 6,32 6,92 6,28 6,35 69,28 





Daftar Nilai Siklus 1 Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi 
Siswa Kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak 
 
 
No  A B C D E Jumlah 
1 2 1 2 1 2 1 1 2 
1 S1 8 9 14 13 8 6 9 8 8 83 
2 S2 8 7 13 11 8 6 8 8 7 76 
3 S3 7 7 13 11 8 7 8 7 7 75 
4 S4 9 8 13 14 8 7 7 8 7 81 
5 S5 7 7 13 12 7 6 7 8 7 74 
6 S6 8 8 13 12 7 6 8 8 7 77 
7 S7 8 8 13 12 7 6 6 7 6 73 
8 S8 8 9 14 12 9 6 8 8 7 81 
9 S9 8 8 13 13 8 8 8 8 8 82 
10 S10 8 8 13 12 8 7 8 8 8 80 
11 S11 9 10 14 14 8 9 8 8 8 88 
12 S12 7 7 12 11 7 6 7 6 7 70 
13 S13 8 8 13 13 8 8 8 8 9 83 
14 S14 7 7 12 12 8 7 7 7 6 73 
15 S15 8 9 14 14 8 9 8 8 8 86 
16 S16 - - - - - - - - - - 
17 S17 8 8 13 14 8 9 8 8 9 85 
18 S18 8 7 13 12 8 6 8 8 7 77 
19 S19 7 8 13 12 7 6 7 7 7 74 
20 S20 8 7 13 12 8 6 8 8 8 78 
21 S21 - - - - - - - - - - 
22 S22 7 7 13 12 8 6 7 7 6 73 
23 S23 7 8 13 13 8 6 7 7 8 77 
24 S24 6 7 13 11 7 6 7 7 6 70 
25 S25 - - - - - - - - - - 
26 S26 7 8 13 12 7 8 8 7 6 76 
27 S27 8 7 13 11 7 6 8 8 7 75 
28 S28 8 9 14 14 8 9 8 8 8 86 
29 S29 - - - - - - - - - - 
30 S30 6 8 12 11 6 6 8 8 8 73 
31 S31 6 8 13 11 7 8 8 8 7 76 
32 S32 7 7 12 11 7 6 8 7 6 71 
 Jumlah  211 219 365 342 213 192 215 213 203 2173 
 Rata-Rata 7,53 7,82 13,00 12,21 7,61 6,85 7,67 7,61 7,25 77,61 




Daftar Nilai Siklus II  Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi 
Siswa Kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak 
 
 
No  A B C D E Jumlah 
1 2 1 2 1 2 1 1 2 
1 S1 9 10 14 14 9 9 8 9 8 90 
2 S2 8 9 13 13 7 8 9 9 9 85 
3 S3 9 9 13 12 8 8 8 8 8 83 
4 S4 9 9 13 13 9 8 9 8 9 87 
5 S5 8 8 13 12 8 8 8 8 9 82 
6 S6 8 9 13 13 8 9 8 9 9 86 
7 S7 8 8 13 12 8 7 7 8 8 79 
8 S8 8 8 13 13 8 8 8 8 8 82 
9 S9 8 9 13 13 8 8 8 9 9 85 
10 S10 8 9 13 12 8 8 9 8 8 83 
11 S11 9 10 14 14 8 9 9 8 9 90 
12 S12 8 8 13 13 8 8 8 7 8 81 
13 S13 8 9 13 13 8 8 8 9 9 85 
14 S14 7 8 12 12 7 7 7 7 7 74 
15 S15 10 9 15 14 9 9 8 8 9 91 
16 S16 - - - - - - - - - - 
17 S17 9 10 14 14 8 8 9 8 8 88 
18 S18 8 8 14 13 8 8 8 8 8 83 
19 S19 - - - - - - - - - - 
20 S20 8 9 13 13 8 7 9 8 8 83 
21 S21 8 8 13 12 7 7 8 8 8 79 
22 S22 8 8 13 12 8 8 9 9 8 83 
23 S23 8 9 13 13 8 8 8 9 9 85 
24 S24 9 10 14 13 8 10 9 8 8 89 
25 S25 8 9 13 14 8 8 8 8 9 85 
26 S26 8 9 13 13 8 8 8 8 8 83 
27 S27 9 9 13 12 8 8 9 8 8 84 
28 S28 9 10 14 13 8 9 8 8 8 87 
29 S29 10 10 14 14 8 8 9 9 9 91 
30 S30 8 8 13 12 7 7 8 7 7 77 
31 S31 9 9 14 13 9 8 8 8 8 86 
32 S32 8 9 13 12 7 8 9 8 7 81 
 Jumlah  252 267 399 386 239 242 249 245 248 2527 
 Rata-Rata 8,4 8,9 13,30 12,86 7,96 8,06 8,30 8,16 8,26 84,23 








No  Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 S1 77 83 90 
2 S2 - 76 85 
3 S3 75 75 83 
4 S4 75 81 87 
5 S5 64 74 82 
6 S6 67 77 86 
7 S7 69 73 79 
8 S8 - 81 82 
9 S9 69 82 85 
10 S10 65 80 83 
11 S11 65 88 90 
12 S12 64 70 81 
13 S13 70 83 85 
14 S14 64 73 74 
15 S15 81 86 91 
16 S16 - - - 
17 S17 77 85 88 
18 S18 68 77 83 
19 S19 64 74 - 
20 S20 66 78 83 
21 S21 76 - 79 
22 S22 68 73 83 
23 S23 68 77 85 
24 S24 65 70 89 
25 S25 73 - 85 
26 S26 - 76 83 
27 S27 64 75 84 
28 S28 64 86 87 
29 S29 77 - 91 
30 S30 65 73 77 
31 S31 72 76 86 
32 S32 68 71 81 
 Jumlah 1940 2173 2527 




Tabel Hasil Angket Pratindakan Keterampilan Mengubah Teks Wawancara 





No Pernyataan SS Ket. S Ket. TS Ket. STS Ket. Jumlah 
1 Saya merasa antusias 
pada setiap pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
3 11,54% 14 53,85% 8 30,76% 1 3,85% 26 
2 Saya tertarik dengan 
proses belajar mengajar 
Bahasa Indonesia 
4 15,38% 19 73,07% 1 3,85% 2 7,69% 26 
3 Saya tertarik dengan 
pembelajaran mengubah 
teks wawancara menjadi 
narasi pada pelajaran 
Bahasa Indonesia 
1 3,85% 9 34,61% 16 61,53% 0 0 26 
4 Saya tahu cara menyusun 
kalimat langsung dan 
tidak langsung dalam teks 
wawancara 
1 3,85% 11 42,30% 13 50% 1 3,85% 26 
5 Saya tahu cara mengubah 
teks wawancara menjadi 
narasi 
2 7,69% 5 19,23% 18 69,23% 1 3,85% 26 
6 Saya mengetahui banyak 
diksi dalam Bahasa 
Indonesia 
2 7,69% 9 34,61% 13 50% 2 7,69% 26 
7 Saya bisa menyusun ide 
dalam mengubah teks 
wawancara menjadi 
narasi dengan mudah 
3 11,54% 10 38,46% 12 46,15% 1 3,85% 26 
8 Saya tahu penggunan dan 
penerapan EYD yang 
tepat 
4 15,38% 2 7,69% 10 38,46% 10 38,46% 26 
9 Saya mampu menyusun 
kalimat efektif dama 
Bahasa Indonesia 
4 15,38% 1 3,85% 13 50% 8 30,76% 26 
10 Pembelajaran menulis 
memerlukan banyak 
latihan 




Tabel Hasil Angket Pascatindakan Keterampilan Mengubah Teks 
Wawancara menjadi Narasi dengan Strategi Kolaboratif Pada Siswa Kelas 
VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak 
No pernyataan SS Ket. S Ket. TS Ket. STS Ket. Jumlah 
1 Saya senang ketika guru 
menggunakan strategi 
kolaboratif pada pembelajaran 
mengubah teks wawancara 
menjadi narasi 
13 43,33% 17 56,66% 0 0 0 0 30 
2 Saya belum pernah 
menggunakan strategi 
kolaboratif sebelumnya 
1 3,33% 22 73,33% 5 16,66% 2 6,66% 30 
3 Menurut saya strategi ini 
mampu meningkatkan 
kemampuan saya dalam 
mengubah teks wawancara 
menjadi narasi. 
16 53,33% 12 40% 2 6,66% 0 0 30 
4 Kemampuan menulis kalimat 
langsung dan tidak langsung 
saya menjadi lebih baik 
setelah melaksanakan srategi 
kolaboratif dalam 
pembelajaran mengubah teks 
wawancara menjadi narasi 
14 46,66% 14 46,66% 2 6,66% 0 0 30 
5 Saya sangat menikmati ketika 
melaksanakan praktik Case 
Study, Afinity Grouping, Role 
Play, dan  Peer Editing 
10 33,33% 14 46,66% 6 20% 0 0 30 
6 Setelah saya melaksanakan 
strategi kolaboratif ini saya 
menjadi lebih mahir dalam 
mengembangkan ide. 
14 46,66% 15 50% 1 3,33% 0 0 30 
7 Pengetahuan saya tentang 
diksi dalam Bahasa Indonesia 
menjadi bertambah setelah 
melaksanakan strategi 
kolaboratif ini.  
5 16,66% 24 80% 1 3,33% 0 0 30 
8 Kemampuan menulis kalimat 
efektif saya bertambah setelah 
melaksanakan strategi 
kolaboratif ini. 
2 6,66% 23 76,66% 5 16,66% 0 0 30 
9 Kemampuan menulis sesuai 
dengan EYD saya menjadi 
lebih baik setelah 
melaksanakan pembelajaran 
dengan strategi kolaboratif 
ini. 
12 40% 16 53,33% 2 6,66% 0 0 30 
10 Saya setuju bila strategi 
kolaboratif tersebut digunakan 
dalam pembelajaran  menulis 
selanjutnya. 




Pedoman Angket Pratindakan Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Ngemplak  
terhadap Pembelajaran Mengubah Teks Wawancara menjadi Narasi  
No Variable Penelitian Indikator No Pertanyaan 






a. Ketertarikan peserta didik 
pada pembelajaran 
ketrampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi 
dalam Bahasa Indonesia 
b. Proses yang dihadapi peserta 
didik. 
3, 5, 10 
2 Kemampuan menulis  a. Penguasaan pada 
penggunaan kalimat 
langsung dan tidak langsung 




d. Kemampuan membuat 
kalimat efektif 
e. Kemampuan menulis sesuai 
dengan EYD 
4, 6, 7, 8, 9 
3 Situasi KBM a. Atusiasme siswa dalam 
pembelajaran bahasa 
Indonesia 

















Pedoman Angket Pascatindakan Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Ngemplak  
terhadap Pembelajaran Mengubah Teks Wawancara menjadi Narasi  
 
No Variable Penelitian Indikator No Pertanyaan 






c. Ketertarikan peserta 
didik pada penerapan 
strategi kolaboratif pada 
pembelajaran mengubah 
teks wawancara menjadi 
narasi 
d. Proses yang dihadapi peserta 
didik. 
1, 2, 10 
2 Kemampuan menulis  f. Penguasaan pada 
penggunaan kalimat 
langsung dan tidak 
langsung 
g. Kemampuan memilih 
diksi yang tepat 
h. Kemampuan 
mengembangkan ide 
i. Kemampuan membuat 
kalimat efektif 
j. Kemampuan menulis 
sesuai dengan EYD 
4, 6, 7, 8, 9 
3 Situasi KBM c. Atusiasme siswa dalam 

















Hasil Pekerjaan Angket Oleh Siswa 
 






























































































































































































































































































































































































































































































































































































HASIL WAWANCARA SEBELUM PENELITIAN 
 
A. Hasil Wawancara dengan Guru Kolaborator 
P : “Apakah siswa sebelumnya suka menulis?” 
G  : “Disini anak-anaknya jarang yang suka menulis, mbak.” Kalau ramai di 
kelas sering.” 
P : “Apakah siswa antusias dalam pembelajaran menulis?” 
G  : “Ya, terkadang ada beberapa siswa yang menulis dengan serius, tetapi 
hampir sebagian besar malas mbak.“ Soalnya menulis itu sulit.” 
P : “Apakah yang selama ini bapak hadapi jika mengajarkan keterampilan 
menulis?” 
G : “Ya itu mbak, Siswa sulit mencari ide, terkadang isi dengan judul kurang 
sesuai.” Kemudian, siswa juga masih sulit dalam hal penulisan ejaan, 
penggunaan tanda baca, dan kalimat efektif.” 
P : “Apakah siswa sering mengalami kesulitan pada saat proses 
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi?” 
G : “Karena ini adalah materi baru bagi siswa kelas VII agkatan ini maka 
saya belum bisa mengetahui, mbak.“ Tetapi yang dahulu sering terjadi 
adalah siswa merasa sulit dalam menentukan tema dan atau judul 
wawancara, sulit dalam menyusun pertanyaan wawancara, siswa tidak 
menuliskan infromasi secara detail dan masih sulit memahami format 
penulisan karangan narasi.” 
P : “Apa saja strategi, metode, atau media yang pernah digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi?” 
G : “Saya masih konvensional aja, mbak.” Saya nggak bisa pakai LCD atau 
power point.” Saya sudah tua mbak, susah kalau disuruh ngetik power 
point”  Jadi saya konvensional saja.” 
P : “Apakah dengan teknik atau metode tersebut sudah meningkatkan minat 
dan hasil yang memuaskan?” 
G : “Ya kalau siswanya tidak pernah protes sama saya mbak.” Tetapi kalau 
melihat hasilnya, nilai siswa belum mampu mencapai batas KKM. “ 
P : “Bapak, saya ingin tahu, Apakah Bapak tahu tentangStrategi 
Kolaboratif?” 
G : “Oh, ya. Pernah dengar, mbak tapi kurang memahami.” 
P : “Saya jelaskan sedikit, Pak. Strategi Kolaboratif merupakan strategi yang 
menekankan aspek kerjasama dalam pembelajaran.”  Berkaitan dengan hal 
tersebut, saya ingin menerapkan Strategi Kolaboratif jenis Collaborative 
Writing untuk siswa kelas VIIC dalam pembelajaran Mengubah Teks 
Wawancara Menjadi Narasi. Bagaimana menurut Bapak?”  
G : “Oh iya, mbak. Bagus itu, sepertinya cocok jika diterapkan untuk kelas 
VIIC. Siswanya seperti itu, ya mbak tahu sendiri lah.” Terus, nanti 
penerapannya seperti apa?” 
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P : “Oh iya, Pak.“ Nanti mengenai penerapan strategi dalam pembelajaran 
akan saya jelaskan lebih lanjut. Terimakasih Bapak atas waktunya.” 
G : “Oh, iya sama-sama mbak, secepatnya ya mbak.” 















































HASIL WAWANCARA SETELAH TINDAKAN 
 
A. Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru Kolaborator 
P : “Bagaimana pendapat Bapak tentang pembelajaran keterampilan 
mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan strategi kolaboratif?” 
G : “Iya, mbak.” Saya merasa siswa jadi terarah sikap aktifnya.” Kalau 
biasanya mereka aktif dengan cara mengobrol sendiri bersama temannya 
ketika guru sedang menerangkan materi, sekarang setelah menggunakan 
langkah berkelompok dan bekerjasama seperti yang ada dalam strategi 
kolaboratif siswa menjadi lebih terarah. Ya, begitulah mbak. Anak disini 
memang seperti itu.” Menurut saya, pembelajaran sudah 80% lebih baik 
dari biasanya.” 
P : “Apakah Bapak sudah mulai terbiasa dengan penerapan strategi  
Collaborative Writing dalam pembelajaran keterampilan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi?” 
G : “Sudah-sudah, mbak.” Langkah-langkahnya ndak sulit kok.” Mudah, 
saya kira. Siswa VIIC ini memang tipenya harus berkelompok seperti itu 
dan Role Playing itu kayaknya jadi favorit siswa.” 
P : “Apakah perlu diadakan penelitian selanjutnya, Pak?” 
G : Nggak, mbak.” Saya kira sudah cukup.” Nanti biar saya saja yang 
meneruskan mbak.” Siapa tahu efektif untuk kelas lainnya.” 
P : “Apakah strategi pembelajaran tersebut akan digunakan dalam 
pembelajaran selanjutnya?” 
G : “Ya, saya kira bisa mbak.” Jika memungkinkan sesuai dengan langkah-
langkahnya.” 
P : Baik, Bapak.” Terimakasih atas kerjasamanya, Pak selama ini.”  
B. Hasil Wawancara Peneliti dengan Siswa 
P : “Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran mengubah teks 
wawancara menjadi narasi yang selama ini dilakukan?” 
S : “Oh ya, mbak.” Awalnya susah dan bingung mau nulis apa?” Nulisnya 
giman?” Tapi sekarang sudah lebih baik mbak.” Saya suka waktu Role 
Playing itu mbak.” Jadi nggak bosenin.” 
P : “Bagaimana perasaan kamu setelah melaksanakan pembelajaran dengan 
strategi Collaborative Writing?” 
S :  “Menyenangkan, mbak.” Nggak ngantuk dan ngebosenin”. 
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P : “Apakah kamu masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran tadi?” 
S :”Nggak begitu sih, mbak.” Dari pada kemarin, sekarang sudah mendingan.” 
P : “Wah, berarti sekarang sudah pinter ya.” Syukur kalau begitu.” 
S : “Amin, mbak Semoga nilainya bagus deh.” Mbak nilaiku berapa?” 
P : Amin, besok akan dikasih tau sama Bapak Lasono ya.” Terimakasih dek 






























NO ASPEK SKOR 
1 ISI 17 
2 ORGANISASI 27 
3 TATA BAHASA 15 
4 DIKSI 8 







NO ASPEK SKOR 
1 ISI 13 
2 ORGANISASI 22 
3 TATA BAHASA 12 
4 DIKSI 6 






NO ASPEK SKOR 
1 ISI 12 
2 ORGANISASI 22 
3 TATA BAHASA 12 
4 DIKSI 7 














NO ASPEK SKOR 
1 ISI 17 
2 ORGANISASI 28 
3 TATA BAHASA 17 
4 DIKSI 8 






NO ASPEK SKOR 
1 ISI 19 
2 ORGANISASI 28 
3 TATA BAHASA 17 
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NO ASPEK SKOR 
1 ISI 16 
2 ORGANISASI 25 
3 TATA BAHASA 13 
4 DIKSI 8 





















NO ASPEK SKOR 
1 ISI 19 
2 ORGANISASI 29 
3 TATA BAHASA 18 
4 DIKSI 8 





NO ASPEK SKOR 
1 ISI 19 
2 ORGANISASI 28 
3 TATA BAHASA 17 
4 DIKSI 9 



















NO ASPEK SKOR 
1 ISI 17 
2 ORGANISASI 26 
3 TATA BAHASA 17 
4 DIKSI 8 
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Foto Selama Kegiatan 
 
 Gambar 13: Guru Menerangkan Materi Mengubah Teks Wawancara 
Menjadi Narasi pada Siswa 
 




Gambar 15: Guru mendampingi siswa ketika melaksanakan tahap Affinity 
Group 
 






Gambar 17: Siswa melaksanakan tahap menulis dan Peer Editing  
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Lampiran 33 
Surat-Surat 
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